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DESAIN SISTEM SECARA
UMUM

6.1. PENDAHULUAN

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan
gambaran secara umum kepada u.rel' tentang sistem yang baru. Desain sistem
secara umum merupakan persiapan dari desain terinci. Desain secara umum
mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain
secara rinci. Desain terinci dimaksudkan untuk pemrogram komputer dan ahli
teknik lainnya yang akan mengimplementasi sistem. Tahap desairr sistem secara
umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis
disetuj ui oleh rnanajemen.

Seperti halnya arsitek yang akan membangun rumah tempat tinggai,
setelah arsitek selesai melakukan analisis, maka arsitek mulai membuat sketsa
secara garis besar kepada calon pemakai rumah. Sketsa ini hanya dimaksudkan
kepada calon pemakai rumah, bukan kepada ahli teknik dan insinyur-insinyur
teknik sipil yang akan membangun rumah ini. Desain terinci yang memuar
potongan-potongan gambar dengan ukuran-ukurannya yang terinci akan dibuat
setelah desain secara umum ini disetujui oleh calon pemakai rurnah. Arsitek
belum akan menggambar detail bangunannya dengan ukurannya terinci sebelum
bentuk dan susunan rumah itu sendiri disetujui oreh calon pemakai rumah.

6.2. TEKNIK DESAIN SISTEM SECARA UMUM

Arsitek dapat menggunakan beberapa teknik desain dalam membuat
sketsa. Untuk bangunan gedung yang sederhana, mungkin arsitek cukup meng-
gunakan kertas gambar (umumnya di kertas kalkir). Untuk bangunan gedu.rg
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yang kompleks dan besar, arsitek mungkin juga dapat menggunakan teknik
prototipe untuk mendesain bentuk gedung yang diinginkan.

Pada desain sistem informasi, semua teknik-teknik yang digunakan di
tahap analisis sistem dapat juga digunakan pada tahap ini, seperti misalnya flow-
chart dan formulir-formulir. Disamping itu terdapat beberapa teknik lain yang
dapat diterapkan pada tahap dcsain sistem ini, yaitu teknik skctsa di kertas
kosong dan prototl,ping,(pembuatan prototipe). Teknik skctsa di kertas kosong
(blank-paper sketclt irtg)' dilakukan dengan menggunakan lembar kertas kosong
untuk sketsa dcsain. Prokilvlt ing t merupakan pendckatan yang dii lhami dari
dcsain teknik (scpcr t i  pcrnbuatan protot ipe bangunan o lch ars i tck) .  Penekanan
dari teknik ini adalah pada pcmbuatan suatu modcl kcrja dari sistem final secc-
pat mungkin. Modcl ini vang discbut dengan prototipe Qtrototype). Sistcm prurr)-
t ipe ini ksmuclian dapat diperiksa oleh user untuk mcnsntukan apakah sudah
sesuai  dengan yang d i ing inkan atau belum. J ika bc lum scsuai  dengan yang d i in-
ginkan, maka prototipe dapat direvisi sampai sesuai dengan yang diinginkan.
Peker jaan in i  dapat  d i lakukan dengan n.rudah dan cepat ,  karcna pembuatan
prototipc baru atau mcrevisinya tidak dibutuhkan waktu yang lama. Secara
bcr tahap protot ipe in i  akan d ikenrbangkan mcnjadi  s is tem vang t ina l .  Pe ndcka
tan prototipe pada tahap desain sistcm ini disebut dengan desigtt b1, protutt 'pittg.
Prototl,llittg ini menggantikan cara delsain tradisional yang menggunakan kr:rt-as.
Prototipc direview olch l.rcr, perubahan-perubahan dicatat dan prototipc baru
kemudian dikembangkan. Prosers ini disobut denganprototype loop. Protc)t\)ping
bolum banyak digunakan pada masa lalu, karena beberapa tahun lalu banyak
pemrograman komputer yang dilakukan dengan menggunakan bahasa pemro-
graman semacam COBOL, FORTRAN, PL/1 dan BASIC. Bahasa-bahasa
pcmrograman ini t idak mendukung pembuatan prototipe. Pembuatan kode
program d,an debugittg dengan bahasa-bahasa pemrograman ini untuk membuat
suatu prototipe terlalu lama dan sulit. Apalagi bila prototipe selalu diubah-ubah
dan dikembangkan terus sampai dapat diterima dan disetujui oleh user. Sekarang
ini telah muncul bahasa-bahasa komputer yang lebih mudah digunakan, cliscbut
dcngan bahasagenerasi kcempat (ounhgerteraticttt lan6,uages) yang tepat untuk
pcmbuatan prototipe. Clontoh-contoh bahasa ini diantaranya adalah FOCIUS,
RAMIS,  dBASE [V,  FoxBasc,  USER-11.  Dengan bahasa-bahasa in i  akan rnudah
untuk mcmbuat  program penghasi l  laporan- laporan dan pemasukan input .  Sctc-
lah protot ipe selosai  d ibuat  dan c l isctu ju i ,  anal is  s is tem dapat  mencntukan
kcputusannya, yaitu prototipe diteruskan lagi dengan bahasa pemrograman vang
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telah digunakan atau prototipe diubah dengan bahasa pemrograman lainnya.

6.3. DESAIN KOMPONEN SISTEM SECARA' UMUM

Pada tahap desain secara umum, komponen-komponen sistem informasi

dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada rrser bukan untuk

pemrogram. Komponcn sistem informasi yang didesain adalah mcldel, output,

input, database, teknologi dan kontrol.

63.1. Desain Nlodel Secara Umum

Analisis sistem dapat n.rendesain modol dari sistem informasi yang diu-

sulkan dalam bentuk physicat svstent dan logical ttrcdel. Bagan alir sistem (r'v.ilatr.r

Jlowchart) merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan pltvsica/

systen. Simbol-simbol bagan alir sistem ini menunjukkan secara topat arti f isik-

nya, scperti sinbol terminal, lrurd disk,laporan-laporan.
Logicat ntotlel dari sistem inlormasi lebih menjelaskan kopada ttser'

bagaimana nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi sccara logika akan bokerla.

Logical nu,tdel dapat digambar dcngan menggunakan diagram arus data (ddld

flow tl iagranr). Arus dari data di DAD dapat dijelaskan dengan mcnggunakan

kamus data (data dictiottuty).
Sketsa dari ptrysical system dapat mehunjukkan kepada user bagaimana

nantinya sistcm secara fisik akan diterapkan. Pengolahan data dari sistem infor-

masi berbasis komputer membutuhkan metode-metode dan prosedur-proscdur.

Meto<le-metode dan prosedur-prosedur ini merupakan bagian dari model sistem

informasi (model prosedur) yang akan mendefinisikan urut-urutan kegiatan

untuk mcnghasilkan output dari input yang ada. Metode (nrctltod) adalah suatu

cara untuk melakukan suatu kegiatan. Suatu prosedur merupakan rencana tahap

dcnri tahap untuk mcnerapkan suatu metode. Bagan alir sistem (systetrts f low-
c/ tar l )  mcrupakan a lat  ber t rcntuk grat ik  yang dapat  d igunakan untuk menunjuk-

kan urut-urutan kegiatan dar i  s is tem in lorn"ras i  bcrbasis  komputer  in i .  Se r ingkal i

ganrbar  bagi in  a l i r  s is tem untuk s is tcnr  in lorn. ras i  iuga dapat  d igabung dcngr in

bagan a l i r  formul i r  dalum perusahran r tntuk me nunjukkan hubungan dan prose-

dur  antara s is t i :m in lc l r rnasi  dengan s is tcm-sis tem la innya d i  perusahaan.

Sistom informasi  dapat  menrpuny-ai  metc lde-mctode pcngolahan data

sebagai bcrikut ini.

1. Mctode pengolahan data tcrpusat (cettralized data processittg tlrctlnd) lawan

metodc pengolahan data tersebat (distibuted duta processittg tlrctl lod).

2. Metodc pengolahan kumpulan (batclt processilg ttrctlnd) lawan metode pengo-

lahan langsu ng (otrlirrc processittg rtrctlrcd).
Bagaimanakah langkah- langkah untuk menerapkan metode tersebut? Langkah-
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langkah atau tahapan-tahapan ini yang disebut dengan prosidur.

METODE PENGOLAHAN DATA TERPUSAT LAWAN TERSEBAR

Metode pengolahan data terpusat (centralized data processitg nrcthod)
merupakan metode pengolahan data yang memusatkan pengolahannya pada
suatu tempat tunggal tertentu. Semua input, proscs dan output dilakukan pada
suatu tempat terpusat, misalnya di departemen PDE. Hasil dari transaksi dari
dopartemcn-departcmen lainnya dikirimkan ke departcmen PDE untuk diolah.
Hasil dari pengolahan di departcmen PDE kemudian didistribusikan kembali ke
departemcn-departcmen lain vang n'rembutuhkannya.

Dengan semakin rnurahnya komputer dan semakin dibutuhkannya
informasi vang copat serta tepat pada waktunya, maka pongolahan data tersebar
nrulai banyak dilakukan. Dcngan metodc pengolahan data tcrscbar (di.stributcd
data processittg nrctfu,d) mcmungkinkan tiap-tiap departcmen untuk memasuk-
kan data sendiri, mongolahnya sendiri bahkan menghasilkan output scndiri.
Metodc ini sifatnya adalah desontralisasi sebagai lawan dari sentralisasi. Tr:rdapat
beberapa pendckatan untuk mcncrapkan pengolahan data terscbar. Masing-
masing pendckatan ini dilakukan dengan menghubungkan suatu sistem komput-
cr melalui suatu arsitcktur jaringan kerja Qrctwork).

METODE PENGOLAHAN KUMPULANLAWAN METODE PENGOLAHAN
LANGSUNG'

Metode pcngolahan kumpulan (Batclt processirtg nretlnd) merupakan
metode pengolahan data yang banyak digunakan dan umum pada beberapa
tahun yang lalu. Sekarangpun metode ini masih banyak yang menggunakannya.
Batclt berarti pcmgumpulan data dalam periode yang tcrtcntu. Batclt processittg
berarti pengolahan terhaclap data yang dikumpulkan terlebih dahulu si: lama
bcberapa per iodc.  Pengolahan data yang menggunakan kar tu p longQtut tch cur t l l
merupakan contoh mctodc in i .  Data d ikumpulkan dalarn bentuk kar tu pkrng.
Sot iap por iode ter tcn lu,  kunrpulan c lata in i  t rcrsama-sanra d io lah untuk nre n ' ru
takhi rkan (meng-ul tdutc)  t r lc  induk.  walaupun sekarang sudah . jar rng vrnt
nrcnggunakan kartu plong, ketranyakan rnenggunakan cRT terminal, butclt
processing nrclltttt l  lu-i la masih banyak digunakan pada CiRT terminal. Karena silat

1 
M., , r ,1"  pengolahan data in i  t idak dibahas secara lcngkap, karena dapat cLlrhar

dengan lengkap pada buku Jogryanto I I .M, Pengenalan Kontpurer:  Dasar I lntu Kontpiuter .

I 'enl rograman, Sistent  Inforntasi  dan Intc lcgensi  Buatan.  (Yogyakarra:  ANDI Ol fser,  1989).  hal
8.17-863.
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pengolahan ini mengumpulkan data selama periode tettentu (dapat harian,
mingguan ataupun bulanan), mctodc ini disebut juga dengan pengolahan perio-
dlk @enodic processittg) atau pengolahan tertunda (delayed processing). Periode
waktu antara satu pengolahan dcngan pengolahan berikutnya padabatch process-
irrg disebut dengan siklus pengolahan Qtrocessittg cycles). Lamanya periode siklus
pe ngolahan tergantung dari beberapa faktor, yaitu volume dari transaksi, jumlah
batclt yang diinginkan dan kapasitas pengolahan yang tersedia. Istilah run meru-
pakan terminologi yang tclah diterima umum untuk menunjukkan tahapan-
tahapan dalam pcngcrjaan pemrosesan. Ada 6 dasar run di dalam batch process-
irtg, vaitu run konvcrsi (cottv,crsiott rtttt), run korcksi (edit nut), run pengurutan
(son rurt), run pomcliharaan fi lc (f i le ntuit i lettattce nrn), run pcngutipan fi. le (l i le
cflructit.lt rtLtt') d,an run pe nghasil laporan Qepon generolion tTut).

Nletode pi:ngolahan langsung (Ottl i ttc procassittg nrctlud) disebut ju_'-l l
dcngan tultsucliott pt'()L'L'.\ ' .\ i ttt r lau L'(,ttt i tt()tr: processittg. Metodc pcngolahan ini
ntcmpunvai  karaktcr is t ik  vanq lcr tcntu.  ru i tu  t ransaksi  yang tcr . jad i  se cara se ge r i l
c lan langsung d igunakan untuk mcmutakhi rkan l l le  induk.  Pada ot t l i t t r '  1) /1)r ' ( ' \ \ r / r !
dapat tcrdiri dari sc.buah program pcmroscsan saja, scdang pada batclt proccssittg
d ; r1 t r r1  1 .  t . 11 r1  J r r i  b t l r . ' r  ; r p ; r  l t t t t ; 1 ' 55 j t 1g  4111 .

6.3.2.  Desain Output  Secara Umum

Output  (ke luaran)  adalah produk dar i  s is tem in lormasi  yang dapat  d i l i -
hat .  ls t i lah output  in i  kac lang-kadang memnbingungkan,  karena outpul  c lapat
tcrd i r i  c lar i  macam-macam jenis .  Output  dapat  berupa hasi l  d i  media keras
(scpcr t i  nr isa lnva ker tas,  microf i lm) atau hasi l  d i  media lunak (berupa tampi lan
cli lavar vidco). Disamping itu output dapat bcrupa hasil dari suatu proses vang
akan c l iqunakan o lch proscs la in dan lcrs impan d i  suatu rnedia scpcr t i  tapc,  d isk
alau kar tu.  Yang akan d imaksud dengan output  pada tahap dcsain in i  adalah
output  yang bcrupa tampi lan d i  media keras atau d i  layar  v ideo.

TIPE OT]T'PUT

Output  dapat  d ik las i l lkas ikan kc dalam beberapa t ipc,  yu i tu or . r r [ )ur
rntern ( tntcnta l  oLt tput)  dan output  ckstern ( ! . r tcnul  oLLlput) .  Output  in te i l t
adalah ot t tput  vang d i rnaksudkan untuk mcndukung kegiatan r r . runr jenren
Output  in i  akan tetap t inggal  d i  dalam pcrusahaan dan akan d is i rnpan scbaqai
ars ip atau d imusnahkan b i la  sudah t rdak d igunakan lagi .  Output  jen is  in i  c lapar
bcrupa laporan- laporan ter inc i ,  laporan- laporan r ingkasan dan laporan- laporan
luir.rnva. Output ckstcrn adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak
luar yang mcmbutuhkannya. Contoh ouput ekstern adalah faktur, chcck. tanda
tcrima pcmbavaran dan lain sebagainya. Banvak output ekstern ini dibuat di
I irrmulir vang sudah tercetak sebelumnya Qtreltrittted fornt) dan sisten.r inlormasi
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hanya menambahkan bagian-bagian tertentu yang masih harus diisi.

FORMAT OUPUT

Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan-keterangan
(narrative), tabel atau grafik. Yang paling banyak dihasilkan adalah output yang
berbentuk tabel. Akan tetapi sekarang dengan kemampuan teknologi komputer
yang dapat menampilkan bentuk grafik, maka output berupa grafik juga mulai
banyak dihasilkan, terutama output untuk keperluan manajemen tingkat menen-
gah ke atas.

LAN(;KAH.LANGKAH DESAIN OUTPUT SECARA UMUM

Desain output sccara umum ini dapat dilakukan dengan langkah-lang_
kah sebagai  ber ikur  in i .

1. Menentukan kebutuhan output dari sistem baru.
output yang akan didesain dapat ditentukan dari DAD (diagram arus dara)
sistem baru yang telah dibuat. output di DAD ditunjukkan oleh arus data dari
suatu proses ke kesatuan luar atau dari suatu proses ke proses yang lainnya.

2. Menentukan parameter dari output.
Setelah output-output yang akan didesain telah dapat ditentukan, maka
parameter dari output selanjutnya juga dapat ditentukan. parameter ini melip-
uti t ipe dari ouput, formatnya, media yang digunakan, alat ouput yang diguni-
kan, jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output. Analis sistem
dapat menggunakan formulir F-102 untuk mengidentif ikasi output berupa
laporan di media keras yang akan didesain dan formurir F-104 untuk mensi-
dcntif ikasikan output yang berupa dialog layar terminal.

633.  Desain Input  Secara Umum

Bi la Anda bcrp ik i r  tentang input ,  b iasanya Anda juga akan bcrp ik i r
tentang alat input (ittput t lu' icc) yang akan digunakan, ssmacam ka.vboartj, car(l
reader dan lain sebagainya. Alat input dapat digolongkan kc dalam 2 gokrngan,
yaitu alat input langsung(ctrrl irrc itt l .tttt device) dan alar input ridak langsung (c//:
l i tte ittpLtt davice). Alat input langsung merupakan alat input yang langsung
dilrubungkan dengan cPU, misalnya adalah keyborarl, ntoLtse, rcttclt screett dan
lain sebagainya. Alat input t idak langsung adalah alat input yang tidak langsung
dihubungkan dcngan cPU, misalnya KTC (key-to-card),KTT (key-to-tope) ,Jan
KTD (key-to-disk).
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PROSES INPUT

Tergantung dari alat input yang digunakan, proses dari input dapat

mclibatkan dua atau tiga tahapan utama. y-aitu data capfiLre, data preparaliott d't'n

dala ertlry.

1. Pcnangkapan data (duta cupture). merupakan proses mencatat kejadian nyata

yang terjacii akibat transaksi yang dilakukan olch organisasi ke dalam doku-

mcn dasar.  Dokumen dasar morupakan bukt i  t ransaksi .

2. Perryiapan data (tlata preparaliott). vaitu mcngubah data yang telah ditangkap

ke clalam bcntuk vang dapat ditraca olch mcsin (.ntachine readable fonit. rnisal'

nva kar tu p long.  p i ta  nragnct ik  atau d isk magnet ik) .

i .  I ,cr r ra:ukun d l r tu ( t lu tu t ' t t t r^ , '7  nre rupl rkut t  [ ) r ( )ses r -ncmbacakan atau n lcnl i l \L lk

k u r t  c l u I l r  k e  c i u l l r r r t  k o l t l p t l t e  t .

l l t l )L l l  \ i1 tg  u te  n r ig r - rnuk l tn  a lu l  inpu t  I rduk  iungsung me mpunYar  .3  tahapan uLar l ta

in i .ya i tL r  t r i lL r l t r / r r t t r ( ; t t l . ) tLL t ( ,du lu1 . t [c l tu ru l ro l idandatac t t t ry  sL ]p t ; r t l tampaK pada

gambar  ( r .1 .  Input  v iu rs  n tc t lggunakar . r  a la t  inpu t  langsung,  dapat  tc rd i r i  dar i  l

talral lLn utarua ini sa.j l ,  yaitu dutu cuptl tre dan data e, l l ry, Sopert i  ter l ihat di

qamt l r r  ( r .1 .

P e n y i a p a n  d a t a Pemasukan  da taP c n a n g k a p a n  d a t a

l o r k s t a t  i  o n

w o r k s t a t  l

k a r t u

p r o n g

f k e y - t o -  
t a p e l  

/  c t  t a  
1

I  w o r k s t a t  i o n l  \ n a s n e t i f, \ z

dokumen



e y -  t o - d i  s k

Ho rks ta t  i  on

ro rks ta t  i

Gambar. 6.1. Tiga tahapan utama proses input yang menggunakan alat input
tidak langsung.

Penangkapan  da ta Pemasukan  da ta

aut"-:f aotum6-

(:u':r^
+ l-110""'.

--) -keyboa 
rd

te rm l  na  I

data-l

( a )

--+l oMR | >l komput". I- l  
|  - l  ' - ' l

I  r eaoe r l

( b )

dokumen
t ^ ^ ^ ^

:""")/' t-
Gambar. 6.2.Dua tahapan utama proscs input yang menggunakan alal input

langsung.

TIPE INPUT

Input dapat dikelomppokkan ke dalam 2 tipe, yaitu input ekstern (e.ucr-
twl irt1rut) dan input intern (intenul irtltut). Input ekstern adalah inpur yang
berasal dari luar organisasi, scpcrti misalnya faktur pembclian, kwitansi-kwitansi
dari luar organisasi. lnput intern adalah input yang bcrasal dari dalam organisasi,
sepert i  misalnya laktur  penjualan,  ordor  penjualan dan la in sobagainya.  Umunr-
nya dokumen dasar yang akan didesain adalah dokumen dasar untuk tlatu cup-
f r r rc  input  in tern.
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LANGKAH-LANGKAH DESAIN INPUT SECARA UMUM

Yang perlu didesain secara rinci untuk input adalah bentuk dari doku-
men dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digu-
nakan dan bentuk dari tampilan input di alat input. Untuk tahap desain input
secara umum, yang perlu dilakukan oleh analis adalah mengidentif ikasi terlebih
dahulu input-input yang akan didesain secara rinci tersebut. Langkah-langkah ini
adalah scbagai  ber ikut  in i .

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.
Input yang akan didcsain dapat ditentukan dari DAD sistem baru yang telah
dibuat. Input di DAD ditunjukkan olch arus data dari suatu kesatuan luar ke
suatu proses dan bentuk tampilan input di alat input yang ditunjukkan oleh
suatu proscs mcmasukkan data.

2.  Mencntukan parameter  dar i  input .
Sete lah input- input  van-u akan d idcsain tc lah c lapat  d i tentukan,  nraka paranre -

tcr  dar i  input  se lan. ju tnva . juga c lapat  c l i te  ntukan.  Parametcr  in i  rne l iput i :
-  bentuk dar i  input ,  dokumen c lasar  atau bentuk is ian d i  a lat  input  (d iakrg

laya r  t c rm ina l ) ;
-  sumber input ;
-  jumlah tembusan untuk input  berupa dcikumen dasar dan d is t r ibusinvr ;
- alat input yang digunakan;
- l 'olurne input dan
-  pcr iode output .

Analis sistem dapat menggunakan formulir F-103 untuk mcngidcntif ikasi input
vang bcrupa dtikumcn dasar yang akan didesain dan lormulir F-20,1 untuk
n.rcn-qidcntif ikasi input yang berupa dialog layar terminal.

6.3. -1.  Desain l )atabase Secara Urrrunr

Bas is  c la ta  Q la tabasc)  n rc rupakan kuntpu lan  dar i  da ta  yang sa l ing  l t c rhLr -
bunqar t  sa tu  dcnqar )  yan-q  la innya.  tc rs in lpau t l i  s impanan luar  konrputer  dan
c l igunak ln  pcranqkat  lunak  tc r tcn tu  un tuk  nre  man ipu las inva .  Databasc  nre  rup l -
kun sa lah  su tu  konr l tonen Van. r l  pcn t inu  d i  s is tcnr  in lo rnras i .  kareua bcr lunqs i
sebagu i  [ ras is  l t cnvcr l i l r  in lo rnras i  baq i  l ta ra  penraka inva .  Pencrapan c l i t ta t l rse
dr t l r t r r r  s is tc t t t  in l i r rn ras i  d isc [ ru t  c lcnqan du tubasc  . ! ' r , . r t c ln .  S is tcnr  bas is  r la tu
(t lutubu.sc .\ ' I ' . t /(r /n ) ini  adalal i  suatu siste nr ir .r lorr.nasi yan-q nrcngintcqrasikurr
kumpulan  dar i  c l l r ta  van. 'q  sa l ing  bcrhu [ tunean su tu  dcngan la in r - rva  dan nrcnr l tuu t
n la  tc rscc l ia  un tuk  t rc t rc ru l ta  up l i kas i  yur r i l  bc r rnuc l r -n -nracunr  d i  c la lanr  suut  u
oruan isas i .
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TIPE DARI F'ILE

Database dibentuk dari kumpulan fi lc. File di dalam pemroscsan aplikasi
dapat dikategorikan ke dalam bcbcrapa tipe, diantaranya yaitu sebagai berikul
in i .

1. File induk (tnuster J' i lc).
Di clalam aplikasi, I l lc ini nrcrupakan li le yang pcnting. File ini tetap torus ada
sclama hidup dari sistcn'r informasi. File induk dapat dibodakan lagi menjadi:
a. filc induk acuan (rcfercnce nvsterlilc), yaitu lile induk yang recordnya rolatif

statis, jarang bcrubah nilainya. Contoh dari f l le ini adalah fi le daftar gaji, l i ic
da l t a r  ma taku l i ah .

b. Irle induk dinarnik (dytro'rr,, tnostcr Jile),yaitu fi le induk yang nilai dari
rccorcl-recordnya scring lrcrulrah atau st:rin!] dimutakhirkan (updatedl
scbagai  ak ibat  dar i  sLratu t ransaksi .  Cbntoh l l lc  in i  adalah l i le  induk pcrsc-
d iaan,  l l le  induk langganan dan la in scbaguinra.

2.  F i le  t ransaksi  ( t rut t .sut t ior t  J i lc) .
File transaksi disebut juga dcngan narna l ' i lc input (ittput Jilc). Filc ini diguna,
kan untuk mcrekanr c l i t ta  hasi l  c lar i  suatu t ransaksi  rang tcr jadi .  Misalnva n i la i
uni t  suatu barang dapat  d ikctahui  dar i  f  i le  induk persediaan.  F i lc  induk in i
hanya nronunjukkan status ur . r i t  akhi r  dar i  barans yang d inraksud.  Sedang uni r
akhir ini bcrasal dari transaksi-transaksi yang pcrnah terjadi. Untuk rnclihat
transaksi-transaksi yang mcmpcngaruhi nilai di l l lo induk, maka dapat dil ihar
pada fi le transaksinva. (lontoh fi le transaksi vang lain adalah fi le transaksi
penjualan yang berisi data tcntang transaksi penjualan yang terjadi. Biasanya
file transaksi mcmuat rekanran tangeal dari transaksinya yang menunjukkan
kapan transaksi tcrsebut terjadi.

3. File laporan (raport file).
Fils ini disebut juga dcngan nanra l ' i lc oupur (ol?l t J' i lc), vaiLu l i le yang bcrisi
dcngan informasi  vanq akan c l i tampi lkan.  F i le  in i  c l ibuat  untuk mempcrs iapkan
pcmbuatan suatu laporan dun l r iasanya d i lakukan b i la  pr in ter  belurn s iap r r tau
masih d igunakan o lch proscs vang la in.
File scjarah (l iston, Jile 1.
F i lc  se jarah d isebut  juga dcngan nama f i le  ars ip (urc l r i t ,u lJ i te) ,  ya i tu l i lc  vang
ber is i  dengan data u. rasa la lu vang sudah t idak akt ip  lag i ,  tc tapi  per lu d is impan
untuk kopcr luan mcndatang.
File pelindun g (bucktLp J'i lc 1.
F i lo  pc l indung merupakan sal inan dar i  f i lc - f  i lc  yang masih akt ip  d i  darabasc
pada suatu sai i t  tcr tentu.  F i le  in i  d igunakan sebagai  cadangan atau pol indung
bi la  f i lc  databasc yang akt ip  rusak atau h i lang.
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6. File kerja (working file).
File kerja disebut juga dengan nama file sementara (temporary file) atau
scratch file. File ini dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena

memori komputer tidak mencukupi atau untuk menghemat pemakaian
memori selama proses dan akan dihapus bila proses telah selesai.

AKSES DAN ORGANISASI FILE4

Akses file (file access) adalah suatu metode yang menunjukkan bagai-
mana suatu program komputer akan membaca record-record dari suatu fi le. File
dapat diakses dengan dua cara yaitu secara urut (sequential access) atau secara
langsung (direct access atau rattdottt access). Metode akses urut (seEtential qccess

nrctlnd) dilakukan dengan membaca atau mcnulis suatu record di f i le dengan
mambaca tcr lebih dahulu mula i  dar i  record per tama, urut  sampai  dengan record
yang diinginkan. Metode akses langsung(direct access ntetlrcd) dilakukan dengan
cara langsung mcmbaca record pada posisinya di l i le tanpa membaca dari record
pertama tcr lebih dahulu.

Organisasi f i l i- adalah pengal.uran dari rr:cord secara logika di daiam fi lc
dihubungkan satu dengan yang lainnya File dapat diorganisasikan secara urut
(sequetttial orgattizatiott) atau secara acak (rattdtntt oryanizaticnt). Walaupun
organisasi f i le dan pengaksesan li le dapat dipandang secara terpisah, tetapi
b iasanya pcmbahasan mengenai  organisasi  f i le  menyangkut  keduanya.  va i tu
sebagai berikut ini.

1. File urut (sequential y'/e) merupakan file dengan organisasi urut (seqttential
otgarizatiot) dengan pengaksesan secara urlut (sequetttiol access).

2. File urut berindeks (ittdexed sequerttial file) atau sering disebut dengan ISAM
(lttdexed Sequetrtial Access Metlrcd) merupakan fi le dengan organisasi urut
(sequetrtial orgattizatiott) dengan pengaksesan secara langsung (direct access).

3. Filc akses langsung (dircct access fi le) atau disebut juga dengan fi le alaniat
lan.{sung (direct uddress fi le) merupakan fi le dengan organisasi acak (rutrdont
orgottizatiott) dcngan pcngaksesan langsung (direct access).

Organisasi f i le scperti ini disebut dengan organisasi f i le tradisional atau konven-
s ional ,  karena te lah ada sebelum struktur  database d ikembangkan.  Organisasi
fi le database dapat berbentuk struktur data bcrjenjang (hierurclt ical duta sttttc-
lrrre), struktur data jaringan Qtelwork daru soucnue) dan struktur data hubungan

4 
Li l rar  lebih lengkap di  buku Jogiyanto H.M. ibrd. .  hal .  8 i3-825
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(relational data stntcture). Struktur data hubungan merupakan organsisasi file
databaso yang torbaru dan mudah dipahami. struktur data hubungan mempunyai
karakteristik sebagai berikut ini.

1. File dalam bentuk tabel yang persis dengan file urut.
2. Hubungan antara rccord didasarkan pada nilai dari f ield kunci, bukan berda-

sa rkan  a lama l  u tau  po in te r .

Struktur data hubungan makin banyak digunakan pada peket-paket DBMS,
seperti misalnya dBASE dan Fclx-Base.

LANGKAH.LANGKAH I]ESAIN DATABASE ST]CARA UMUM

Untuk tahap dcsain clatabase socara umum, yang pcrru dilakukan .leh
analis adalah mengidcntit ikasi torlebih dahulu l i le-fi le yang cliperlukan oleh
sistem informasi. File-fi le databasc yang dibutuhkan oleh sisrem <iapat i l i l ihat
pada dcsain model yang digambarkan dalam bcntuk diagram arus data. Langkah-
langkah desain databasc secara urnum adalah scbagai borikut ini.

1. Menentukan kebutuhan li le database untuk sistem baru.
File yang dibutuhkan dapat ditentukan crari DAD sisrem baru vanc rclah
dibuat.

2. Mcnentukan parameter dari f i le database.
Setclah fi le-fi le yang dibutuhkan telah dapat ditentukan, maka parametcr dari
f i le selanjutnya juga dapat ditentukan. parameter ini mcliputi:
-  t ipe dar i  f i le :  f i le  induk,  f i le  r ransaksi ,  f i le  sementara cran ra in sebagainya;
- media fi le: hard disk, diskette atau pita magnetik;

organisasi dari f i le: apakah fi le tradisional (f i le urur, ISAM atau fi le akscs
langsung) atau organisasi databasc (struktur bcrjenjang, jaringan atau
hubungan);
Field kunci dari f i le.

Anal is  s is tem dapat  menuuunakan formul i r  F-105 untuk menqident i l lkas i
database yang akan didesain ini.

6-3.5. Desain Teknologi Secara Umurn

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3
bl8ian utama, yaitu perangkat keras (lnrtlware), pcrangkar lunak (sctftwaLz) dan
teknisi (huntanware atau brainware). Teknisi dapat bcrupa orang-orang yang
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mengetahui teknologi dan membuarnya
adalah operator komputer, pemrogram,
data, sistem analis dan lain sebagainya.

dapat beroperasi. Teknisi misalnya
spesialis telekomunikasi, penyimpan

TEKNOLOGI PERANGKAT KERAS )

Teknologi pcrangkat keras komputer dapat terdiri dari alat masukan,
alat pemroses, alat output dan simpanan luar.

Alat Nlasukan

Alat masukan (ittpLtl davice / rttpttt rurit / inltut aquiltntcttt) adalah alat
yang d igunakan untuk mener ima masukan.  Alat  masukan ( input)  se la in untuk
memasukkan data juga untuk memasukkan program.
Alat input dapat digolongkan kedalam dua golongan, yaitu alat input langsung
(orilitrc input) dan alat input tidak langsung(off-litte input). Alat input langsung,
yaitu input yang dimasukkan langsung diproses olch CPU, tanpa lewat suatu
media lainnya lagi. Sedang alat input t idak langsung yaitu inpur yung dimasukkan
tidak langsung diproses oleh CPU, tctapi dalam bcntuk mcdia yang tertcntu.
Media yang menampung input tersebut adalah simpanan luar, dapat berupa disk
magnet ik ,  p i ta  magnet ik  maupun kar tu.

Alat input langsung dapat digolongkan kc dalam beberapa gokrngan,
y-aitu keyboard, poitttittg dev,ice, scatuter, censor dan voice recogttizer. Macam-
macam alat input langsung menurut golongannya adalah sebagai berikut ini.

l. Kt)'bturtl.
a. Telepirter tentitul a|au litrc tenttittal terdiri dari keyboard dan tampilan

berupa alat cetak (pinter). Input dimasukkan dengan menekan tombol-
tombol  kunci  yang adadikeyboarddan apayangdi tekan akan tercetak d i
lavar berbentuk kertas. Telepittter tentritrul digunakan untuk kon"runikasi
data.  lnput  yang d imasukkan terscbut ,  akan langsung d ik i r im dan d iproscs
oleh a lat  proses.  Telepr inter  terminal  sckarang sudah jarang d igunaxan.

b. Fittattcial lruttsucliotr tenrrittal digunakan untuk transaksi yang be rhubungan
dcngan keuangan.  Salah satu dar i  pcnggunaan lcnt t i rn l  in i  adalah untuk
Eleclrotric Futrd 

'[ruttsJ]r 
(EFT) de ngan nrcnggunakan A-IM \AutontutcLl

Tel ler  Mucl t i l rc) .  ATM digunakan o le h bank-bank yang nrc lavani  r ransaksi
keuangannya selama 24 penuh t iap har inya.

-  
L ihat  lebih lengkap dan ter inci  d i  buku Jogiyanto H.N{,  Ibrd. ,  hal .  l3-7:1,  129-30{
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c. Poittt-of-sale (POS) temtinal biasanya digunakan di supermarket. Alat ini
terdiri dari keyboard untuk memasukkan data barang yang dijual dan display
untuk menampilkan data transaksi dan alat cetak untuk mencetak tanda
terima untuk pembeli.POS temtinsl merupakan perkembangan dari caslt
register yang dapat dihubungkan dengan komputer untuk tujuan pengendali-
an persediaan (int'ctilory control) dan penjadualan pemesanan kembali
barang yang akan dipesan. Alat-alat tambahan dapat dipasang pada POS
teminal, seperti misalnya alat peraba atttontatic tag reader atau disebut juga

dengan nama OC? tag reader, yaitu alat untuk membaca label di barang
yang ditulis dengan huruf OCR (Optical Character Recognitiott) serLa bar
code watrd, yaitu alat untuk membaca label barang yang berbentuk kodc
batang.

d. Visual display tenttilul (VDT) atau disebut juga dengan nama visual displuy
utit (YDU) atau video displu.vuttit,yangtcrdiri dari ke;,6rlor| dan visttul
clisplay (tampilan visual). Visual displa,v lenlittal discbut juga dengan nama
CRT tenrirtai, karena virual display menggunakan bahan sinar tabung
katoda atau CRT (Catlrcde Ray Tube).

2. Poitttittg device.
a. Mouse.
b. Touclt screert (layar sentuh) adalah layar monitor yang akan mengaktipkan

program bila bagian tertentu di layar disentuh dengan tangan.
c. Light pen, memungkinkan mengaktipkan program bila bagian tertentu di

layar  d iscntuh dengrn puna in i .
d. Digitizer graphics tablet, mcmungkinkan untuk membuat grafik atau gambar

dengan cara menghubungkan dua buah tit ik.
3. Scanner.

a. Magtetic lttk Clnracter Recognitiott (MICR) reader, banyak digunakan untuk
transaksi cek.

b. Optical data reader.
- OCR reader dapat membaca dokumen yang ditulis dengan tangan.
- OCR tag reader banyak dipergunakan di toko-toko serba ada untuk

membaca label data barang yang dijual yang dicetak dengan bentuk (/ont)
karakter OCR. OCR tag reader dilekatkan pada POS tenttitrul yang dihu-
bungkan dengan pusat komputer.

- Bar code rvnrrrl untuk mcmbaca label data b;rrang dagangan yang dicctak
dalam bcntuk kode batang (bur  code). .

- Optical Mark Racogttit i tttt (OMR) reader sekarang banyak digunakan untuk
penilaian test (ld.r1 scoritry)..f awaban dari test yang dibcrikan dijawab di
kertas tnark settse Jontt dengan menandai tempat jawaban mcnggunakan
pensil hitam (umumnya jenis 28). OMR reador juga banyak digunakan
untuk membaca hasil dari daftar pertanyaan (questiottaires), registrasi
mahasiswa dan lain sebagainya.
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1. Censor.
a.  Mata d i  komputer .
b.  Dig i t iz ing camcra

5. Voice recognizer atau speech recognizer n.rembuat komputcr mengerti omongan
manusia.

Alat input yang berbentlk Keyboard, biasanya didampingi dengan suatu
tampilan (display) yang akan menampilkan apa yang ditckan di keyboard. Key-

board dengan display ini merupakan suatu tenttitul. Tenninal dapat digolongkan
scbagai berikut: rtort itilelligeti Ienninal,strrart tenltirtal dan intelligetil terntirtql.
Terminal dapat dihubungkan ke sistem komputer dengan kabel langsung atau
l cwa t  a la t  t e  l ckomun ikas i .

n"ott itttelligettt tentitrctl terbatas hanya berfungsi sebagai alat memasuk-
kan input dan menampilkan clutput sa1a. Tenttittul sepcrti ini t idak bisa diprtl-
gram, karcna tidak mempunyai processor. Notr ituell igeti l tenttinul discbut luga
dcngan nama dutrtb tcnttittul. Contoh ttott it i lel l igetrl lenrtirtul adalah lclcpritttcr
rcnttinal, va|tu tenninal yang me mpunyai kevboard untuk memasukkan input dan
alat pencetak untuk menampilkan hasil.

Sntan rcmt ral mempunyai suatu ttt icroprocessor dan beberapa it i lenul
ntcnk)n) di dalamnya. Dcngan snwrt tenltinal, input yang sudah terlanjur dima-
sukkan dapat dikoreksi kembali. Strtan rcnttitral t idak dapat diprogram oleh
pLrmakai komputer.

Ittelligent tentittal disebut juga dengan nama logic tentittal atau pto-
gratrtnnble tentinal, karena dapat diprogram oleh pemakai komputer. Ittelligert
tenrtinal juga mcmpunyai nicroprocessor dan itenrul nlenlory di dalamnya. lnput

dapat dimasukkan ke terntitrul ini, dikoreksi kembali bila masih salah, dan dapat
dikirimkan ke pusat komputer untuk di proses. hilell igent tentritwl biasanya
digunakan untuk sistem komputer yang berbentuk network fiaringan kerja). yaitu

beberapa tenninql dihubungkan ke pusat komputer yang berupa CPU yang lebih

besar. Intelligent tentinal umumnya terdiri darikeyboard,vixrcl display, itilentul
nrcw)N dan simpanan luar berupa ntitri disk. Micro cotrtputer yang dihubungkan
dengan komputcr yang lebih besar merupakan contoh dari intelligent tenttirnl.

Mcmasukkan input secara tidak langsung berarti data yang dimasukkan
tidak langsung diproses oleh CPU, tetapi direkamkan terlebih dahulu ke suatu
media ntacltirc readable /onrr (bcntuk vang hanya bisa dibaca oleh kontputcr,;
yang berbentuk simpanan luar (ertentul ntcnron,) misalnya kartu plong QtLLttt: ltcl
card), pita magnetik Qttagtctic lope) aLau disk rnagnetik Qrrugtetic disk). Yane

termasuk a lat  input  t idak langsung adalah sebagai  ber ikut  in i .

1 .  Key- to-card.
Salah satu alat memasukkan data yang paling tua adalah keyputtclr alau kc-t, lt-r-
card. Alat ini memungkinkan operator memasukkan data yang akan dipindah-
kan terlebih dahulu ke dalam bentuk mediapuncltedcard (kartu plong atau
kartu pon). Bila digunakan beberapa unit alat keyputtclr, maka dapat dilakukan
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pembagian tugas merubah data dari sumber data ke dalam bentuk kartu plong.
Kumpulan dari kartu plong, selanjutnya dapat dibacakan ke komputer untul
diproses melalui alat pembaca kartu (card reader).

2. Key-to-tape.
Alat ini memungkinkan operator untuk merekamkan data ke media simpanan
luar pita magnetik terlebih dahulu sebelum diproseskan ke cpU. Dati yang
tersimpan di pita magnetik, nantinya bila akan diproseskan ke cpU dapat
dibacakan ke komputer lewat alat pembaca pita magnetik (tape reader atau
tape dive atalu tape unit).

3. Key-to-disk.
Seperti keylo-card atau key-ro-tape, maka keyto-disk memungkinkan operator
untuk merekamkan data terlebih dahulu ke media simpanan luar, dalam hal
ini adalah disk magnetik (umumnya dalam bentuk diskette). Data yang rersim-
pan di diskette, kemudian dapat dibacakan ke komputer unruk diproses olch
cPU melalui alat penggerak disk Qlisk dn,e). Dengan semakin murahnya
komputer mikro, sekarang sebagai pcngganti alar ke,v--t<t-tl i^rk dapat diperguna-
kan komputer mikro.

A.lat Pemroses

Alat pemroses adalah alat dimana instruksi-instruksi program diproses
untuk mengolah data yang dimasukkan lewat alat input yang hasilnya akan
ditampilkan di alat output. Alat pemroses terdiri dari central processor atau CpU
(Central Processirtg Unit) dan rnain nrcntory.

cPU. cPU (Central Processing unit) merupakan tempat pemrosesan instruksi-
instruksi program. Pada komputer mlkro,processorini disebut dengan nticro-
processor. CPU terdiri dari dua bagian utama, yaitu unit kendali (control unit)
dan unit arithmatika dan logika (aitrunetic and logiuarir). Disamping dua bagian
utama tersebut, CPU mempunyai beberapa simpanan yang berukuran kecil yang
disebut dengan rcgister.

Corttrol urtit bertugas mengatur dan mengendalikan semua peralatan
yang ada pada sistem komputer. Control unit mengatur kapan alat input meneri-
ma data dan kapan data diolah serta kapan ditampilkan pada alat output. Cotrtrpl
tunit mengartikan instruksi-instruksi dari program komputer, membawa data dari
afat input ke nruin nrctttory, mengambil data dari ntain ntentoty untuk diolah. Bila
ada instruksi untuk perhitungan arithmatika atau perbandingan logika, contt.ol
uttit mengirim instruksi terscbut ke aitrunetic and logic anjl. Hasil diri pengola-
han data ini dibawa oleh control unit ke ntain ntenutry ragi untuk disimpan.

Tugas utama dari ait lttrtctic and logic Lttt it (ALU) adalah melakukan
semua perhitungan arithmatika atau metematika yang terjadi sesuai dengan
instruksi program.
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Register merupakan simpanan kecil yang mempunyai kecepatan tinggi,
lebih cepat sekitar 5 sampai 10 kali dibandingkan dengan kecepatan perekaman
atau pengambilan data dintain n1entory. Register digunakan untuk menyimpan
instruksi dan data yang sedang diproses oleh CPU, sedang instruksi-instruksi dan
data lainnya yang menunggu giliran untuk diproses masih disimpan di nmin
memory. Konsep penting yang mempengaruhi kecepatan dari processor adalah
ukuran dari register.Istilah word size menggambarkan ukuran dari operand register
yang berkisar dari 8 sampai 64 bit. Misal nya operond register mempunyai word size
16 bit, maka processor tersebut disebut dengan lGbit processor, selanjutnya
banyak yang menyebut komputernya sebagai komputer 16 bit. Sebagai contoh
adalah komputer IBM PC, yang mempergunakan nticroprocessor Intel 808u
dengan word size 16bit.

N'IAIN MEMORY. cPU hanya dapat mi;nyimpan data dan insrruks i tli r,:gis;tt:r
yang ukurannya kecil, sehingga tidak dapar mcnyimpan semua infclrmasi vang
dibutuhkan untuk keseluruhan proscs dar i  progranr .  Untuk mengatasi  hal  rnr .
maka di alat pemroscs dilengkapi dengan simpanan yang kapasitasnya lcbih
besar, vaitu tnairt ntetrtol1,atau disebut juga dengan nwin storage aiat interttul
ntetltot)) atau ittrcntul storuge alau pritttttn, storoge atau lenq)oraty, sloruge aLau
itttntediate access slorage. Main nrctnory dapat dibayangkan sebagai sekumpulan
kotak-kotak yang masing-masing kotak dapat menyimpan suaru penggal informa-
si baik berupa data maupun instruksi. Tiap-tiap lokasi dari kotak ditunjukkan
olch suatu alamat (address). Alamat memori merupakan suatu nomor vang
menunjukkan lokasi tertentu dari kotak memori. Ukuran dari nnin i ltcntuty
ditunjukkan oleh satuan Kilo By're (KB) yaitu 1024byte, Mega Byre (MB) yaitu
1024 KB ataupun Giga Byte (GB) yaitu 1024 MB. Umumnya 1 bye msmori
terdiri dari 8 bit (binary digit).Ttap-tiap bit diwakili oleh digit l- or 0. Kombinasi
dari bit dalam 1 bye membentuk suatu kode yang mewakil i isi dari lokasi
memori. Kode yang dipergunakan untuk mewakil inya tergantung dari komputcr
yang dipergunakan, dapat berbentuk sistem kode BCD (Binary Coded Decinrul),
sistem kode EBCDIC (Extended Binary Coded Decintal Inrcrchange Code) arau
sistenr kode ASCII (Artreican Stattdard Corle for Infonnutiotl Interchange). Main
t1tetltory tcrdiri dari RAM dan ROM.

Random Access Nlemory. Semua data dan program yang dimasukkan lewat alat
input akan disimpan tcrlebih dahulu tl i  ttrain rtrcntot\), khususnya di RAM
(.Rattdottt Acces.v Metttorti). RAM merupakan mcmori yang dapat diakses (occc.r'.r.)
vaitu dapat diisi dan diambil isinya olehprogruntnrct.

Read onfy Memor,v. ROM (Read orth, Mentory), dari namanya! msmori ini
hanya dapat dibaca saja, progratttrtrcr t idak bisa me ngisi sesuat u ke dalanr ROM.
Isi ROM sudah diisi . leh pabrik pembuarnya, berupa sistem operasi (operaring
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Systen) yang terdiri dari program-program pokok yang diperlukan oleh sistem
kclmputer, seperti misalnya program untuk mengatur pcnampilan karakter di
layar, pengisian tombol kunci di keyboard untuk keperluan kontrol tertentu dan
bootstrap program. Beberapa komputer, misalnya komputer mikro Apple dan
IBM PC, ROM juga diisi dengan progam intepreter BASIC. lnstruksi-instruksi
yang tcrsimpan di ROM disobut dengan nticroirilsnrctiorts atau tticrocode atau
discbut juga dengan fimtware, karcna lnrdwqre dansoftware dijadikan satu olch
pabrik pembuatnya. ROM itu sendiri adalah hurdware scdang tricrc,tittstntcriotts
adalah softworc.

Beberapa pabrik komputer mengukur kecepatan dari CPU berdasarkan
lamanya melakukan satu kali siklus mesin yang diukur dengan satuan megahertz
(Mhz).  I  Mhz berar t i  l  ju ta s ik lus t iap det iknya.  Suatu t imor yang d isebut  dengan
clock i rkan berdetak untuk t iap- t iap s ik lus yang d i lakukan.  Misalnya suatu proc-
essor  l l  Mhz bcrar t i  c / r . rc l< akan l rcrdetak scbanyak 8 ju ta kal i  t iap dct iknva atau 8
juta s ik lus mesin c lapat  t l i lakukan t iap dct iknya.  . lad i  proccssor  lJ  Mhz akan
bcroperasi lcbih ccpat dibandingkan der.rgan Drocessor ,1 Mhz.

Alat Output

Output yang dihasilkan dari pengolahan data dapat digolongkan ke
dalam 4 macam bentuk, yaitu scbagai berikut ini.

1. Tulisan, terdiri dari huruf, kata, angka, karakter khusus dan simbol-simbol
lain.

2. Itnage, di dalam suatu bentuk grafik atau gambar.
3. Suara, dalam bentuk musik atau omongan.
4. Bcntuk yang dapat dibaca oleh mesin (nncltitrc-reudable Jontt), dalam be ntuk

simbol yang hanya dapat dibaca dan dimengcrti olch komputcr.

Tiga golongan pertama adalah output yang dapat dipe rgunakan langsung oloh
manusia, sedang golongan vang keempat biasanya digunakan sebagai input untuk
proses selanjutnya atau sebagai  input  untuk kc imputer  vang la in.  Untuk menda-
patkan bentuk-bentuk output tersebut, maka dibutuhkan alat untuk n"ronan-rpil-
kannya, yaitu alat output aLau outpul t lct, ice alau oulpul uttit. Alat clutput dapat
digolongkan scbagai berikut ini.

1 .  Hard copv dev, ice.  bcrupa a lat  yang d igunakan untuk mcncetak tu l isan (kata,
angka, karakter khusus dan simbol-simbol lain) serla intage (gralik atau
gambar)  pada media l rurd (keras)  se pcr t i  misalnya kcr tas aLau l i lm.

2. Soft copy device, berupa alat yang digunakan untuk menampilkan tulisan (kata,
angka, karakter khusus dan simbol-simbol lain), ittruge (grafik atau garnbar)
pada media so/i (lunak) yang berupa signal elektronik.
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3. Dive device atau diver,berupa alat yang digunakan untuk merekam simbol
dalam bentuk yang hanya dapat dibaca oleh mesin (machine-readable fontt)
pada media seperti misalnya disk magnetik atau tape megnetik. Alat penggerak
ini berfungsi ganda, sebagai alat output juga sebagai alat input.

Output berbentuk hard copy sifatnya adalah permanen dan lebih port-

able (dapat dilepas dari alat outputnya dan dapat dibawa ke mana-mana). Alat

output hard copy device yang umum dipergunakan adalah pinter yang digo-

longkan kedalam dua kategori intpact pinter dan nonintpact pitter. Alat
output ltard copy device yang lain adalahplotter dan contputer outpul lu trricro-

film. Leblh rinci dari alat output hard copy dev'ice ini adalah sebagai berikut ini.

1. Printer.
a. Itttpacl pit i ler.

- Dol ntulix pittter.
- Daisy wlteel pitiler.
- Tltittble pinter.
- Chain pinter.
- Band pinter.
- dnrnt piri ler.

b. Nonimpuct pittter.
- Inkjet pinter, dengan cara kerjanya menyemprotkan tinta ke kertas.
- Thentrul pinter, dengan membakar kertas (kertas yang digunakan khusus)

menggunakanjarum yang dipanasi yang didekatkan pada kertas yang peka
terhadap panas tersebut.

- Thennql transfer pinter, menggunakan kepala cetak yang dipanasi dan
suatu karbon yang mengandung partikel-partikel t inta yang dilekatkan
pada li l in. Jika l i l in ini meleleh, partikel t inta akan terlepas dan melekat di
kertas.

- Laser pinter, merupakan teknologi gabungan antara teknologi xerograpltic
yang ditemukan di foto copy dengan teknolclgi laser. Dengan sistem ini,
output digital dari komputer akan dirubah menjadi pulsa sinar laser dan
ditembakkan ke suatu drum yang peka terhadap sinar laser. Bayangan yang
ditangkap di drum akan di kirim ke kertas dcngan proses scpcrl. i mcsin
foto copy. Laser pittcr membentuk karakter dalam bentuk tit ik-tit ik yang
sangat kecil dan rapat, sehingga menghasilkan kualitas karakter yang baik.

2. Plotter.
a. Flat bed plotter.
b. Dntttt pkttter.
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3. Contputer Oulpttt to MicroJihtt.
Computer olttput to rtricrofihrt (COM) disebut juga dengan micrographics. Hasil
output yang dihasilkan oleh komputer dengan menggunakan COM akan dile-
takkan pada suatu media nicrofilnt.

Yang termasuk alat output soft copy device a<lalah sebagai berikut ini.

I. Wdeo display.
Dipandang dari bentuk yang ditampilkan dapat digolongkan ke dalam:
a. ulplntttuneic displuy, (t idak dapat menampilkan grafik);
b. S4raplic displav.

Dipandang dari warna vang dapat ditampilkan, digolongkan kc dalam:
a. tttottocltrottte displu.v (berwarna tunggal);
b. color display.

Z. Flat patrcl display merupakan display yang menggunakan LCD (Liquid Crystul
Display) dan layarnya bcrbcntuk pipih.

3. Plasttu displav.
4. Electrolunittescettt ( EL ) tlisplav.
5. Speaker.

Dive dev'ice adalah alat ponggerak untuk membaca (sebagai alat input)
atau untuk merekam (sebagai alat output) data dari atau ke media simpanan
luar. Drive device b\asanya befungsi ganda sebagai alat input dan sebagai alat
output. Dite device dapat berupa:

l. Disk dive.
2. Tapc divc.

Simpanan Luar

Muitt nfttnory di dalam alat pemroses merupakan simpanan yang kapasi-
tasnya tidak begitu besar dan umumnya bersifat y,olati le, yaitu informasi y;.rnr
d ikandungnya akan h i lang b i la  a l i ran l is t r ik  terputus (misalnya .senr icot tdt tc tor
storage).  Kadang-kadang d ipcr lukan suatu s impanan vang mompunyai  kapasi ras
besar dan bcrsifat trcut-y,olati le untuk menyimpan data dan program dalam kurun
waktu yang tertentu. Sin.rpanan yang mcmpunyai ciri-ciri tersebut adalah exLentul
tnenlory (simpanan luar, karena terletak diluar alat prosesnya), atau discbut irrass
storage (simpanan yang besar, karena kapasitasnya umumnya lebih bcsar dari
nruirt ntentory), atau disebut secottdury storage (simpanan kedua, sinrpanan
pertama adalah ntain tnentory), atau disebut awiliary slorage (simpanan tamba-
han, simpanan utama adalah tnsin trtettto,ry), atau disebut pennanent storage
(simpanan tetap, karena nott-voluti le), atau disobut jugabackitg stordge (simpa-
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nan pendukung) atau disebut juga contputer dato bank (bank data komputer).
Pada masa yang lalu data komputer disimpan di punched card (kartt

plong), paper tape (pita kertas) atau di magtetic tape(pitamagnetik). Simpanan
tersebut ukuran fisiknya relatip sangat besar, tetapi kapasitasnya kecil dan
pengaksesan data biasanya lambat dan kurang efisien. Akan tetapi situasi terse-
but secara drastis telah berubah, karena semakin dikembangkannya simpanan
luar dengan density (kepadatan) yang lebih tinggi, sehingga ukurannya lebih kecil
dengan kapasitas yang lebih besar. Pada sekitar tahun 1950 magrctic tape dikem-
bangkan dan disempurnakan sehingga mampu menyimpan informasi dalam
jumlah yang lebih besar. Pada sekitar tahun 1960 magletic drsk dikembangkan
dengan kapasitas yang besar pula dan pada sekitar tahun 1970 lebih dikcmbang-
kan dengan kepadatan yang lebih tinggi (sebuah nagnetic du& sekarang dapat
menyimpan informasi milyard karakrer banyaknya). Sekitar tahun 19g0 telah
dikembangk an optical disk dengan densitl, yang lebih padat.

Simpanan luar dapat digolongkan ke dalam (lirect-access storage device
(DSSD) atau alat simpanan pengaksesan langsung dan sequential-access srcrage
dcuice (SASD) atau alat simpanan pengaksesan urut. Data yang disimpan cli
direct-access storage device dapat dilakukan pengaksesan secara langsung oleh
clPU di posisinya. Dibandingkan dengan nruin nrcn1ory, kapasitas DASD
umumnya lebih besar dan harga per bit informasi yang dapat direkam lebih
murah, tetapi keccpatannya lebih lambat. Data yang disimpan di sequential-(Jcces.\
storage device tidak dapat dilakukan pengaksesan secara langsung oleh cpU di
posisinya. Kapasitas DASD lebih besar lagi dan harga per bit informasi yang
dapat direkam lebih murah lagi, tetapi kecepatannya lebih lambat.

Simpanan luar yang termasuk dalam SASD adalah sebagai berikut ini.

7. Punched card (kartu plong).
a. 80 kolom.
b. 96 kolom.

2. Paper tape (pita kertas).
3. Magtetic tape.

a. Reel-to-reel tape merupakan bentuk pita magnetik yang paling tua. Reel-to-
reel tape yang standar mcmpunyai ukuran lebar l/2 inchi dan panjangnla
sekitar 2400 feet. Jumlah dari dara yang dapat diletakkan di pira magnctik
untuk suatu panjang yang tcrtentu disebut dengan tape detrsir.y, (kcpadatan
pi ta) .  semakin padat ,  maka scmaki 'besar  kapasi tas dar i  p i ta  untuk suatu
panjang yang tertentu. Tentu saja kepadatan yang ttnggi (higtt density) yang
diharapkan. Kepadatan ini ditunjukkan dengan ukuran bytes per inch (bpil,
yang dapat berkisar antara 556 byte tiap inchinya sampai dengan 6250 bpi.
Bila suatu reel pita magnetik mempunyai panjang 2400 feet e4a0 x 12 inchi
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= 28800 inchi) dengan kepadatan 6250 bpi, maka mempunyai kapasitas 180
juta byte (28800 x 6250 byte) atau sama dengan 2.250.000 lembar kartu
plong 80 kolom. Alat yang dipergunakan untuk merekam atau membaca
data di pita magnetik yaitu alat penggerak pita magnetik (tape dive).

b. Cartidge tape atau disebut }uga streaning tqpe dirancang khusus untuk
menyimpan hasil dari statubaclotp dari file di disk. Suatubackup file adalah
salinan dari file yang digunakan untuk cadangan atau pelindung bila file yang
asli rusak atau mungkin hilang. Cartidge tape banyak digunakan pada
komputer mini. Alat untuk membaca atau merekamkan data di cartidge tape
adalah carridge tape unit, yang biasanya di dalamnya juga terdapat suatu
lrurd disk dengan disk div,e-nya.

c. Cassette tqpe

Kebutuhan dari simpanan luar yang silatnya pengaksesan sccara lang'

sung telah dirasakan sejak komputer generasi pertama dan mulai digunakan
pertama kalinya di sistem komputer RAMAC 305 pada tahun 1956. Kelebihan
dari DASD dibandingkan dengan SASD adalah kecepatan dari waktu pengakse-

sannya dan banyak aplikasi yang membutuhkan hal seperti ini. Simpanan luar
yang termasuk dalam DASD diantaranya adalah sebagai berikut ini.

l. Magtetic disk.
a. Miuo drsk (disk mikro) terbuat dari piringan plastik berukuran diamcter

yang cukup kecil yaitu 3ll2inchiyangdapat dimasukkan ke dalam saku
baju. Piringan dari nticro dlsk dibungkus kedalam suatu tempat yang terbual
dari plastik keras sehingga lebih awet, tidak mudah tergores dan tidak
mudah tertekuk.

b. Mini dlsk, mulai dikenalkan pada tahun 1912 oleh IBM sebagai media
penyimpan program untuk nninfranrc conlputer. Mitti dl.tk disebut juga

dengan nama floppy disk, ntini floppy disk,fleible disk atau diskette. Mitti
disk terbuat dari plastik t ipis yang lentur dan dilapisi dengan lapisan magnc-
tik serta dibungkus dengan suatu jaket pelindung.

c. Hard r/lsk (disk keras) terbuat dari piringan kcras dari bahan alumunium
atau keramik yang dilapisi dcngan zat magnetik. Karena piringan dari hard
disk bentuknya kcras dan kaku, maka suatu lurd disk dapat terdiri dari -5
sampai  100 p i r ingan yang d isusun.  Ukuran dar i  d iametor  p i r ingan umumnya
adalah 14 inchi  atau 8 inchi  aLau5114 inchi .  Diami: tcr  14 inchi  dan 8 inchi
banyak d igunakan d i  komputcr  besar  darr  komputer  min i ,  scdang yang
berdiameter 5 1/4 inchi banyak digunakan di komputcr mikro. Kapasitas
darihard r/isk berkisar dari 5 Megabyte sampai dengan 1 Gigabyte. Komput-
er mikro sekarang banyak yang menggunakanhard disk dengan kapasitas 5
MB, L0 MB, 20 MB bahkan sampai 128 MB atau lebih. Hard disk tlapat
berupa:
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- removable disk (disk pack),
- fued disk (winclrcster disk) atau clisk cartidge.

2. Optical disk.
Optical disk sedang dikembangkan untuk dapat menyimpan data lebih dari
12,5 milyard byte atau 100 milyard bit per sisinya. Data direkamkan di optical
disk dengan cara membakar titik-titik kecil di lapisan permukaan disk dengan
sinar laser.

3. Tape stip canidge.
4. Magtetic dntnt.
5. Magtetic bubble nrcntory.

TEKNOLO(;I PERAIJGKA'I' LU NAK

Perangkat keras komputer tidak akan dapat bcrbuat apa-apa tanpa
adanya perangkat lunak. Teknologi yang canggih dari perangkat keras akan
berfungsi  b i la  inst ruks i - inst ruks i  ter tentu tc lah d ibcr ikan kepadanya.  ln tsruksi -
instruksi tersebut disebut dengan perangkat lunak (software). lnstruksi-instruksi
perangkat lunak ditulis oleh manusia untuk mengaktipkan fungsi dari perangkat
keras komputer. Perangkat lunak dapat dikategorikan ke dalam tiga bagian,
yaitu:

1. Perangkat lunak sistem operasi (operatittg Jystc/n), yaitu program yang ditu-
l is untuk mengendalikan dan mengkoordinasi kegiatan dari sistem komputer.

2. Perangkat lunak bahasa (lattguage software), yaitu program yang digunakan
untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam bahasa pemro-
graman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh komputer.

3. Perangkat lunak aplikasi (applicatiort software), yaitu program yang ditulis dan
diterjemahkan oleh langtage software untuk menyelesaikan suatu aplikasi
ter tentu.

lsti lah pcrangkat lunak sistem (s,vstettt sofi**are) menyangkut kedua katcgori yanS
pertama, yaitu operating svstetlt software dan lattgnge soJtwqre.

TEKNOLOGI KOMUNIKASI DATA

Kemajuan teknologi  komunikasi  sckarang mcmpunyai  pcngaruh pada
perkembangan pengolahan data. Data dari satu tempat dapat dikirirn ke tempat
lain dcngan alat telekomunikasi. Data pcrlu dikirim dari satu tempat ke tempat
lain dengan beberapa alasan, diantaranya adalah sebagai berikut ini.
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Transaksi sering terjadi pada suatu tempat yang berbeda dengan tempat
pengolahan datanya atau tempat dimana data tersebut akan digunakan.
Sehingga data perlu dikirim ke tempat pengolahan dan dikirim lagi ke tempat
yang membutuhkan informasi dari data tersebut.
Kadang-kadang lebih efisien atau lebih murah mengirim data lewat jalur
komunikasi, lebih-lebih bila data telah diorganisasikan melalui komputer,
dibandingkan dengan cara pengiriman biasa.
Suatu organisasi yang mempunyai beberapa tempat pengolahan data, data dari
suatu tempat pengolahan yang sibuk dapat membagi tugasnya dengan mengi-
rimkan data ke tempat pengolahan lain yang kurang sibuk.

. Alat-alat yang mahal, seperti misalnya alat pencetak grafik atau printer ber-
kecepatan tinggi, cukup di satu lokasi saja, sehingga lebih hemat.

Untuk data yang momggunakan komputer, pengiriman data mengguna-
kan sistem transmisi elektronik, biasanya discbut dengan isti lah komunikasi data
(dala cornntwtication). Di dalam sistem komunikasi, isti lah jaringan kerja (rret-
work) digtnakan bila paling sedikit dua atau lebih alat-alat dihubungkan satu
dengan yang lainnya. Contoh neflvork yang banyak dilihat sehari-hari adalah
jaringan radio dan televisi, dimana beberapa setasiun pemancar saling dihubung-
kan, sehingga suatu program yang sama dapat disiarkan ke semua penjuru.
Sistem pemesanan tiket pesawat terbang merupakan contoh contputer network,
dengan puluhan, ratusan bahkan sampai ribuan terminal dapat dihubungkan
dengan pusal komputer yang menyimpan semua informasi jadwal penerbangan
dan tempat duduk untuk masing-masing nomor penerbangan.

Transmisi Data

Transmisi data merupakan proses pengiriman data dari satu sumber ke
penerima data. Untuk mengetahui tentang transmisi data lebih lengkap, maka
perlu diketahui beberapa hal yang berhubungan dengan proses ini yaitu sebagai
berikut ini.

Media transmisi yang dapat digunakan
Beberapa media transmisi dapat digunakan sebagai clrunnel (alur) rransmisi
dari data yang dikirimkan. dapat berupa kabel ataupun radiasi cleklromagnc,
tik. Bila sumbcr data dan pcncrima data jaraknya cukup jauh, cltutttrcl
komunikasi dapat bcrupa media radiasi clcktromagnotik yang dipancarkan
melalui udara terbuka dan dapat berupa gelombang mikro Qnicrowave),
sistem satelit (satellite systent) atau sistem lascr (/riser systent).

2.

-)-
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2. Kapasitas channel transmisi
Bandwidth (lebar band) menunjukkan sejumlah data yang dapat ditransmisi-
kan untuk satu unit waktu yang dinyatakan dalam satuan bits per second (bps)
atau characters per second (cps). Kapasitas atau transJ'er rate (tingkat penyalu-
ran) atau baud rate dari channel transmisi dapat digolongkan dalam narrow-
band channel, voice band channel dan wideband clrunnel.

Narrowband Channel. Nanowband channel atau subvoice grade chanttel
merupakan channel transmisi dengan bandwith yang rendah, berkisar dari 50 -

300 bps. Biaya transmisi lewat nqnowband chqnnel lebih rendah, tetapi biaya
rata-rata per bitnya lebih mahal dengan tingkat kemungkinan kesalahan yang
besar. Jalur telegraph merupakan contoh dari nanowband channel.

Voice Band Channel. Voice band channel atau voice grade chonnel merupakan
clrunnel transmisi yang mempunyai bandwitlr lebih besar dibandingkan dengan
nanowband channel, yaitu berkisar dari 300 - 500 bps. Jalur telepon merupa-
kan contoh darivoice band channel.

Wideband Channel. Wde band channel atau broad band channel adalah
channel transmisi yang digunakan untuk transmisi volume data yang besar
dengan bandwidtlt sampai l juta bps. Sebagai ilustrasi, keseluruhan dari isi
buku ini bila ditransmisikan dari.satu tempar ke tempat yang lain dengan
menggunakanwide band cltantrcl hanya memakan waktu kurang dari setengah
jam. Secara umum transmisi data dengan wideband channel sangat mahal,
tetapi bila diperhitungkan biaya per bitnya akan lebih murah dan kemungki-
nan kesalahan transmisi kecil.

Tabel.6.1. Perbandingan antar channel transmisi.

J e n i s

channe t

Kapas i  tas

t ransmi s i

B i a y a  B i a y a  T i n g k a t
T o t a I  r a t a -  r a t a  K e s a t a h a n

Nar rorband channet

Vo ice  band channeI
Broadband channel

50 - 300 bps Rendah

300 - 500 bps Sedang
s / d  1  j u t a  b p s  T i n g g i

T i n g g i

Sedang

Rendah

T i n g g i

Sedang

Rendah
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Tipe dari channel transmrsr
Suatu channel transmisi dapat mempunyai tipe transmisi satu arah (one-way
transntissiott), transmisi dua arah bergantian (either way transmission) atau
transmisi dua arah serentak (botli way tmtzsmission).
Kode lransmisi yang digunakan
Di dalam komunikasi data, informasi dikirimkan dalam bentuk bilangan binari
yang menggunakan kode-kode untuk mewakili data yang dikirimkan tersebut.
Kode transmisi uang dipergunakan dapat berbentuk boudot code,ASCII code,
SBCDIC code atau EBCDIC code.
Mode transmisi
Transmisi data lewat cltannel transmisi dapat berbentuk mode lransmisi
paralel Qtarallel trattstrtissiott) atau mode transmisi seri (seial lrattstttission).
Pada mode t ransmis i  para le I ,  scmua bi t  dar i  karaktsr  yang d iwaki l i  o leh suatu
kode, ditransmisikan secara serentak satu karaktcr l iap saal.. Transmisi srcrrr
seri merupakan modc lransmisi yang umum dipergunakan. Pada modc ini,
masing-masing bit dari suatu karakter dikirirnkan sccara bcrurutan, yaitu bit
per  b i t ,  satu d i ikut i  o lch b i t  bcr ikutnya.  Pencr ima kcmudian meraki t  kembalr
arus bit-bit yang datang ke dalam bentuk karakter. Serial trurtsnris.rrcrl dapat
berbentuk syrtcltrottotts trattsttt issiort atau berbentuk usvrtcltronotts u'utt5tit ir-
siott.
Protocol
Protocol adalah suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dcngan
komunikasi clata antara alat-alat komunikasi supaya komunikasi data dapat
dilakukan dengan benar. Jabatan tangan merupakan contoh dari protocol
antara dua manusia yang akan berkomunikasi. Di isti lah komputer jabatan
tangan (handsiruking) menunjukkan suatup/,cltocol dari komunikasi data bila
dua buah a lat  d ihubungkan satu dengan yang la innya untuk mcncntukan
bahwa keduanya tclah kompatibel.
Penanganan kcsalahan t  ransmis i
Dalam suatu transmisi data dapat terjadi gangguan-gangguan yang tidak
diharapkan. Gangguan-gangguan tersebut disebut dengan rtoise . Brla terjadi
noiJe , maka data yang ditransmisikan akan terladi kesalahan. Di daiarn trans-
misi data yang penting, kesalahan-kosalahan transmisi harus dapat dide tcksi
dan dibetulkan. Pendeteksian kesalahan transmisi dapat dilakukan dcngan
teknik pantulan (eclu,t tecltt ique), pengecekan parit i dua koordinat (two-coor-
ditrate 1tuit1, clteckittg) atau c'yc/ic redundatrcy clrcckittg.

Perangkat Keras Komunikasi Data

Selain perangkat keras utama, sepcrti misalnva irtput device, frlr,r 'L'rrrirS
device, output device dan tlnss storqge, dalam sistcm komunikasi data diperlukan
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beberapa perangkat keras lainnya yang dipergunakan untuk memperlancar
proses pengiriman data.

Modem. Umumnya jalur transmisi menyalurkan data dalam bentuk data analog,
sedang data yang dihasilkan oleh sember pengirim berbentuk data digital. Suatu
rttodulator-dentodulator (lebih dikenal dengan singkatannya ntodem) atau disebut
jugadata set dapat digunakan untuk merubah data dari bentuk digital ke bentuk
analog dan sebaliknya. Data yang sudah dirubah ke bentuk analog ol,eh trtodetn
kemudian ditransmisikan lewat jalur transmisi dan diterima oleh ntodenr kedua
yang akan merubah kembali dari bentuk analog menjadi bentuk digital kembali.
Jadi ntodetrt yang pertam a yang ada di sumber pengirim berfungsi sebagai pengu-
bah Qtrcdulate) dari bentuk digital ke bcnruk analog, sedang tnctdent kedua yang
berada di penerima berfungsi untuk mengembalikan (denrodulate) dari bentuk
analog mcnjadi bentuk digital.

Tipe khusus rJari trtodetrt yang disebut dengan acoustic coupler dapal
digunakan untuk merubah signal digital yang berasal dari tcrminal menjadi nada
suara yang akan ditransmisikan lcwat jalur telpon. Bila digunakan ucoustic cott-
p ler ,  pemakai  komputcr  harus mcmutar  n()mor te lpon tu juan dan mcletakkan
gagang pegangan pesawat telpon pada acoltsic coupler. Sedang nrcdettt dapaL
mt:mutarkan nomor telpon tujuan sccara otomatis.

Nlultipf exer. Mtrltiplewr atav nuu adaiah suatu alat yang memungkinkan bebera-
pa signal komunikasi menggunakan sebuah clnntrcl transmisi bersama-sama.
Tujuan digunakannya nultiplercr adalah untuk menghemat biaya transmisi. Bila
beberapa terminal yang mempunyai kecepatan rendah berada jauh dari pusat
komputer (central conlputer atav host co,lrputer) dan masing-masing terminal
mcnggunakan sebuah channel transmisi kapasitas rendah (misalnya nanowbanrl)
sendiri-sendiri, maka biaya transmisinya secara kcseluruhan akan mahal. Dengan
digunakannya nrultiplewr, signal data dari masing-masing terminal yang menggu-
nakan channel transmisi kapasitas rendah dapat digabung Qnultipler) menjadi
satu dan bersama-sama dikirimkan melalui clunnel transmisi kapasitas tinggi
(misalnya voice grade), sehingga lebih ellsien (biaya total akan lebih murah).

C<rncentrat<rr. Cottceti lratol ' mempunyai fungsi yang sama dcngan ttutlt iplc"rct'.
yaitu mcnggabungkan beberapa signal data clari channel transmisi kapasitas
rondah ke clnrtrrcl transmisi kapasitas tinggi. Harga cotrcentrulor lebih mahal
dibandingkan dengan ttutlt iplerar, karena cotrcentralor dapat mengatur bentuk
dari arus data sebclum digabung ke dnrtrtel transmisi kapasitas tinggi dan biasa-
rlva mempunyai suatu simpanan luar tcrsendiri (nrass storage). Karena cotrcelura-
lor mempunyai trnss storage, maka semua arus data vang dikirim dari masing-
masing terminal dapat disimpan tcrlebih dahulu di rrass storage pada cctncerttra-
Ior dan dikirimkan melalui cltatutel transmisi kapasitas tinggi bila kompurer
pusat telah siap menerimanya. Sebaliknya, komputer pusat dapat mcngirimkan
suatu b lok dataatau f i lekecot tcet t t rator  dandis imoanter lebih dahulu d i  r r ras. r '
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storagetya. Concentrator kemudian dapat mengirimkannya ke masing-masing
terminal bila terminal telah siap menerimanya.

Communication Processor. Bila beberapa terminal mengirimkan data ke pusat
komputer dan bila CPU di pusat komputer selalu harus mengontrol terus-
menerus arus dari dafa yang masuk dari masing-masing terminal, maka waktu
dari CPU di komputer pusat akan habis untuk kegiatan ini saja. Untuk mengatasi
hal ini, maka suatu alat yang disebut dengan comntunication processar dapat
digunakan untuk menggantikan CPU mengontrol arus data yang masuk tersebut.
Communicstion processor disebut juga dengan cornntunicstion controller atau
communication front-end aLau front-end processor a|au front-end device yang dapat
berupa komputer mini atau komputer mikro sebagai penggantinya. Conutttrnica-
ticn processor ini dirancang untuk melakukan tugas-tugas semacam pengaturan
arus data yang dikirimkan, pendeteksian kesalahan dan pembetulan kesalahan
bila memungkinkan untuk dibetulkan. Tujuan utamanya adalah supaya CPU di
komputer pusat dapat melakukan proses yang lainnya dan tidak terganggu
dengan tugas tambahan tersebut.

NETWORK

Network adalah jaringan dari sistem komunikasi data yang melibatkan
sebuah atau lebih sistem komputer yang dihubungkan dengan jalur transmisi dan
alat komunikasi membentuk satu sistem. Dengan ttetwork, komputer yang satu
dapat mcnggunakan data di komputer yang lain, dapat mencetak laporan di
printer komputer yang lain, dapat memberi bcrita ke komputer yang lain walau-
pun berlainan area. Networkmerupakan cara yang sangat berguna untuk mcn-
gintegrasikan sistem inlormasi dan menyalurkan arus informasi dari satu area ke
area lainnya. Network dan DDP (Distibuted Data Processirg) masih merupakan
hal yang sulit dibedakan untuk beberapa orang. Network dan DDP memang
sangat berhubungan erat, tetapi berbeda konsep.

Newtwork merupakan konsep dari jaringan kerja sistem komunikasi data.
Nefwork dapat melibatkan hanva sebuah sistem komputcr saja dengan beberapa
torminal di lokasi yang berbeda atau mclibatkan beberapa sistem komputer di
lokasi yang berbeda. DDP harus melibatkan dua arau lebih sistem kompuLcr yang
independen tetapi dapat berhubungan satu dengan vang lainnya. Jadi DDP harus
tcrdiri dari komunikasi data dua atau lcbih sistem komputcr yang masing-masing
dapat berkerja secara independen, sedang network dapat tcrdiri dari sebuah
sistem komputer saja dengan beberapa terminal.

Nefwork dapat berupa off-line comnurnicatiort system.rentote job entN svstem,
realtirne syslenl, time sharing s.ysten ataupun DDP st,stern. Karena scmakin
murahnya komputer mikro dan alat-alat input/output lainnva, maka DDP trct-
work sckarang banvak diterapkan. Untuk membentuk suatu sistem ttetwork
dibutuhkan suatu softwurt, torntrtutricutit-ttt yang khusus, yairlv protocol. Pertama
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kali rrctwork dikcmbangkan oleh pabrik komputcr untuk membentuk jaringan
kcrja dari sistem-sistem komputer vang dikcluarkan pabrik bersangkutan, misal-
nya IBM pada tahun 1975 mengembangkan SNA (Svstent Network Arclt irccnrre)
yang merup akan protocol untuk menghubungkan beberapa tipe komputer IBM
dalam bcntuk suatu sis|cm network. Pabrik komputer yang lainnya, seperti misal-
nya Sperry Univac, WANG dan DEC juga mcmpunyai soflwore conttttutticali<ltt
tersendiri, misalnya DEClnet. Sekarang, network yang dikembangkan oleh suatu
pabrik komputer dapat dihubungkan dengan komputer-komputer yang dibuat
oleh pabrik lainnya, bahkan dapat menggunakan protocol yang lain, misalnya AIS
Netl (Advanced Information System / Net 1) yang dikembangkan oleh AT&T
pada tahun 1982.

Komponen Network.

Komponen dar i  suatu nc l t r ( ) rk  adalah t t r tde d,anl i t tk .  Nodc adalah t i t ik
yang clapat mcnerima input data ke dalam netvyork atau rnenghasilkan output
inforn.rasi atau kcdua duanya. Norlc dapat bcrupa scbuah printe r atau alat-alat
cctak lainnva. atau suatu PCI aLau ttt icntt:ontputet sampai tnuitl 'ratttc (:ontptrlel
vang raksasa altu tttodettt atau tttLrlt iple.rt:r. Litrk adalah chunttel atau jalur trans-
nr is i  a tau t :an ' icr  untuk arus in f r t rntas i  atau data d iantara r ror lc .  L ink dapat
llerupa kattcl, rrricrt,wuvc svslent, luser:;.t.ttt:nt alau.;atell i le .tvstetlt. Nclwork vang
rrras i r r  l -nras ing r tot l t :  tcr le tak d i  lokasi  , .ang [1g1. j1ui ran satu dengan vang la innva
clan r t te  ngunakan / l rA bcrupa ja lur  t ransnr is i  jarak jauh d isebut  dcngan a,rLctLtu l
ttetwork at'.tu lttttg-tlistatrce trclwoi* atau r(:ilt()lc ttetwork aLau wida urett naln;orl<
atiru /ortg ltuLLl rtctnrork. Nctwork yang n-rasinrl-nrasing/l()./d terl)isah dalam jarak
vang krkal  dan mengl lunakan / i r rA bcrupa. ja lur  t ransmis i  kabcl  d iscbut  dengan
LAir' (Locu/ Arca Ncttt 'ork).

'Iopologi 
netr,r'ork

Topokrgi (toltolog,) mcrupakan pengaturan antar hubungan atau konll-
gurasi  c lar i  n t tc ic-noclc  c l i  suatu nctrvork.  Konlrgurasi  atau topologi  dar i  nct*ork
dalrat [terup.tlttt i ttt-ttt- ltoint trctn'ork. stu/ nLttt\()t 'k.lt i t:rutcJticul Lret: ttt:ttt,ttrk, /rttt l t
rtt: l ttork, ittg ttetw,ork, btLs ttc!.w,ttrk, nctt rtt,ttt.otk .\ ldu tnclu ttelwork.

Point - t r t -pt l i l t t  netut t rk .  
' fopolo l l i  

in i  l re  ruprr  hu[rungan lntanl  \ i l tL l  k \ )nr l )11t !  r
c lcngan konrputer  vang la innya.

Star netnork. f3elrerapa rrr,,r.1c dihuttun,lken tlengan suaiu rror./c ltusal (tt lrt lrrl
ru tde a l . tu  | to .s t  t todc)  vang mcmbe ntuk. jar inuan scpcr t i  t rcntuk b intanl ]  ( . r / . i r ' ) .
Scnrua konrunikasi clitangani dan diatur lan{sun.g oleh cetttra/ tk)(\e. Cetttt 'ul ttoLlL,
lnc lakukan scntuA tanlgung jawab untuk mengatur  arus in fc l rmasi  d iantara r r r , , r /c
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yang lainnya. Jlka node yang satu ingin berkomunikasi dengan node yang lainnya,
maka harus melewati cenlral node. Central node biasanya berupa komputer besar
(large computer) atau nruinfrante conxpltter yang dihubungkan dengan node lain'
nya yang berupa beberapa terminal atau komputer mini atau komputer mikro
melalui suatu /irrk.

Hierarchical tree network. Dari namanya network ini berbentuk seperti pohon
yang bercabang, yang terdiri daricentral node dihubungkan dengan node yang
lain secara berjenjang. Central node biasanya berupa latge compttter atau rtnitr

franrc contputer sebagai ltost cornputel'yang merupakan jenjang tertinggi (top
hierochical) yang bertugas mengkoordinasi dan mengendalikan node jenjang

dibawahnya yang dapat bcrupa nitti cotnpttter arau trticro cotttputcr. IBM's System
Nctwork Architecture (SNA) merupakan contoh network topologi ini.

Lonp network. Loop tretwork morupakan hubungan anLar node secara serial
dalam bentuk suatu l ingkaran tertutup. Dalam bcntuk ini tak ada central tu,tde
atau ltost rtode, semua punya status yang sama.

Ilus Netwnrk. Bentuk ini menghubungkan beberapa node dalamjalur data (brrs).
Masing masing node dapal mclakukan tugas-tugas operasi yang bcrbeda-beda.
Sepcrti halnya pada loop ttetwork, tidak ada cerlral tnde dan samua ttode
mempunyai status yang sama. Karena jalur data (bu.r) terbuka maka awal dan
akhir brrs harus diberi lct 'rnittator, sebagai penutup jalur data.

Ring Network. Bentuk ini merupakan gabungan bentuk loop ttetwork dan bus
netrl)ork. Jika salah saLu ttode tidak berfungsi atau rusak, maka tidak akan
mempengaruhi komunikasi node yang lain karena terpisah dari jalur data. Hal ini
berbeda dengan loop ttefwork, bila salah satu rtode rusak, maka akan mempenga-
ruhi node yang lainnya.

Web network. Web rrctwork atat rtrcslt trctvvork atau pler trctwork atatJ
corttpletelv coturccted rtetwork merupakan bentuk ttelwork yang mas-
ing-masing node dalam trctwork dapat berhubungan dengan node yang
lainnya melalui bebe rapa /irrk. Suatu bentuk web trclwork yang
mempunyai n buah ttode, akan menggunakan ilrrk scbanyak (n x (n - I))/2. Web
network digunakan bila diinginkan scmua ttttde dapat be rhubungan satu de ngart
yang lainnya.

Meta network. Meta network atau hybid network merupakan ttetwork dari suatu
network atau gabungan dari beberapa rrctwork.
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LOCAL AREA NETWORKh

Local Area Network (LAN ) adalah suaLu network yang terbatas dalam
jarak /area setempat (lokal). Bila jarak vang harus dijangkau kurang atau tidak
terlalu jauh dalam network maka dapat digunakan bentuk l-AN. Network ini
banyak digunakan dalam satu perusahaan yang menghubungkan antara de-
partemen-departemen dalam l gedung. LAN bcrbeda dengan dcngan etemal
rtelwork, LAN dapat menggunakan kabel untuk transmisi datanya (set:.agai link)
sedang extenrul network masih perlu mcnggunakan jalur-jalur komunikasi tamba-
han misalnya telepon, satelit dan lain-lainnya. Biasanya l-AN berbentlk star
network atau bus nelwork. Node di dalam LAN dapat bcrupa komputcr mikr<r
atau komputer mini. l" lode ini dapat berlungsi sebagai workstatiott dan sebagaiy'/c
sene r aLau trctwork scry,er. Workstatiort berlungsi scbagai tcrminal dan file sener
ber fungsi  sct ragai  ponyedia data yang tcr [ )usat .

Transmis i  data dalam LAN mernpunvai  keccpatan yang bcrbeda-bccla
dan dapat  d ikatagr , r r ikan se bagai  bcr ikut  in i .

1 .  High speed network.
Kapasitas transmisi data lcbih besar dari 20 MBps (Mega Bit per .;ecottd atau
juta bit pcr dotik) yang biasanya dite rapkan dalam LAN unLuk tnaittfrattrc
(  0tnputr r  yang l rcs l r .
(lontoh:
-  Loclss lv  Couplcd Network (Contro l  Data C)oorporat ion)
'  Hypcrchanncl  (  Network Systcnr  ( )oorporat ion)

2.  Medium spced nctwork.
Kapasi tas t ransmis i  data seki tar  I  MBps 20 NI tsps yang b iasanva d i tcrapkan
untuk rttuittfrantc (ot)tputer yang kecil alau ntitticotnpuler dan tnicntconrltulcr.
Contr ih :
-  Ethernet  d ikcmbangkan o leh Xerox beker ja sama dengan Intc l  dan Dig i ra l

Equipmcnt Corporation (DEC), kecepatan 1 MBps, memakai cortrial cable
dan dapat mcnghubungkan sistcm komputer Xerox dcngan nrcsin ct)pV
Xcrox dan dcngan alat-alat yang lain. Nctrvork ini berbentuk topologi bus
network.

- ARC Net oleh Datapoint C)oclrporatiun
-  Wangnct  o leh Wang Latrorator ics
-  LocalNet  o lch Svstcx
-  ClablcNet  o lch Anrdax

3.  Lorv specd PC nctwork.
Kapasi las t ransnr is i  data lcb ih kcc i l  c lar i  I  MBps.  b iasanva d i tcrapkan unruk

" 'Wrlham l latcs.  C. l ' .A dan r \ndrcs ( i .  I i r r t rno.  I 'h  l ) .  d l i , \Sl :  t l l  I ' l -US ancl  [ .ocal  . , \ rea

\etworks.  (Ncw Delhr :  I l . l ' . l l  I 'ubl icatrons.  hak crpra olch r \shron- larc.  19137).  hal  .39-(r( r .
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personal computer.
Contoh:
- Omninet oleh Corvus Systems yang dapat menghubungkan komputer

IBM PC, Apple, Radio Shack, DEC, Texas Instrument untuk bersama sama
menggunakan hard disk danpeipheral device lainnya. Bentuk network adalah
bus network.

- Constellation oleh Corws Systems, fungsi sama dengan Omninet tapi ber-
bentuk star network.

- Cluster One dari Nectar System's khusus untuk komputer Apple yang ber-
bentuk bus network.

- Apple Talk oleh Apple Coorporation untuk hubungan antara komputer
Apple Macintosh dengan IBM PC dan peipheral lainnya seperti misalnya
laser printer.

IAN berbeda dengan sittgle-user systent dan ntultiuser svstettt. LAN
mempunyai kemampuan gabungan dari keduanya. Berikut ini akan diuraikan
perbedaannya.

Single-user. Sesuai dengan namanya, single-user systenr hanya memungkinkan
seorang pemakai pada saat yang tertentu untuk mengakses sistem. Semua
sumber-sumber daya sistem (hard disk, diskette, pita magnetik, printer, mcrnori
internal, program atau data) dari sistem ini hanya tersedia untuk seorang
pemakai saja pada saat yang tertentu, t idak dapat dibagi kepada pemakai yang
lain. CPU dari sistem ini hanya melayani seorang pemakai saja. Walaupun sisrcm
ini dapat diakses dari jarak jauh lewat suatu modem, rerapi tetap sebuah pemakai
saja yang dapat dilayani pada saat yang tertentu. Sistem ini ada juga yang dapat
memproses lebih dari sebuah pekerjaan pada saat yang sama. Kemampuan ini
disebut dengan multitasking. CPU dari sistem ini akan membagi waktunya antara
beberapa pekerjaan bergantian, tetapi tetap hanya untuk seorang pemakai saja
pada saat tertentu. Contoh dari single-user system adalah komputer mikro yang
berdiri sendiri tidak dihubungkan dengan komputer lainnya.
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Gambar. 6.3. Single-user system.

Multiuser system. Multiuser sys/eru timbul dari komputer mainframe besar yang
dirancang sehingga beberapa pemakai pada waktu yang bersamaan dapat mcng-
gunakannya serentak. Multiuser system mengglnakan teknik time-shaing, yaitu
CPU akan membagi waktunya secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa
pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama. Pada sistem ini, mcmori
internal komputer juga dibagi-bagi untuk semua pemakai yang sedang mensgu-
nakan sistem. Demikian juga dengan sumber-sumber daya lainnya dari sisrcm ini
dapat juga digunakan bersama-sama clleh semua pcmakai sistem.

central CPU

terminal

Gambar. 6.4.. Multiuser system.

terminal terminal
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LAN. LAN mempunyai gabungan dari single-user systent, yaitu tiap-tiap pemakai

mempunyai mesin dengan CPU tersendiri dan nrutliuser syslenl, yaitu semua
sumber-sumber daya sistem dapat digunakan bersama-sama oleh semua pemakai.

Dengan demikian LAN mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan

single-user system dan ntultiuse system, yaitu sebagai berikut ini.

L Di single-user system, semua sumber daya hanya dapat digunakan oleh seorang
pemakai saja pada saat tertentu, sedang I-A.N mempunyai kemampuan dari

nuiltiuser systetn, yaitu sumber-sumber daya ini dapat digunakan oleh semua

pemakai pada saat yang sama.
2.Di tttult ittser systent, beberapa pekerjaan dilakukan oleh CPU secara bergil ir,

sehingga bila terdapat beberapa pemakai yang cukup banyak, waktu proses

masing-masing pemakai  akan cukup lama. LAN mcrnpunyai  kemanlpuart

seperti single-user s\tstent, yaitu pckerjaan masing-masing pemakai dilakukan di

CPU mesinnya masing-masing, schingga hanrpir t idak ada waktu tunggu

mengerjakan gil iran pekerjaan pemakai lainnya. Di LAN, data dan progranr

yang diambil dari komputcr induk (fi le sen'er'y akan dilctakkan di mcmori

masing-masing komputer pemakai (workstutiott) dan proses akan dilakukan di

masing-masing w orks tatiott in\.
3. Keamanan dari IAN seaman di nutlt iuser systettt, yaitu LAN menyediakan juga

password dan pembatasan akses bagi masing-masing pcmakai yang tidak

berhak.

LAN menerapkan hubungan antara komputer dcngan komputcr secarir

langsung lewat kabel, t idak lewat media telekomunikasi. Transler dala antara

komputer dengan komputer lewat kabel dapat berkisar dari I mbps sampai

dengan lebih .20 mbps (20.000.000 bps). Misalnya Anda mempunyai suatu

dokumcn sebesar 5000 kata dan rata-rata tiap-tiap kata terdiri dari 10 karakter

termasuk spasinya. Irri berarti dokumen Anda terdiri dari 50.000 karakter dan

bila tiap-tiap karakte r terdiri dari 8 bit, maka dokumen tersebut terdiri dari

400.000 bit. Tingkat transfcr 10 mbps akan dapat mentransmisikan dokumen
400.000 bit tcrscbut selama hanya 0,04 detik saja. Jika ditransmisikan lewat

modem, maka tiap-tiap byte akan ditambah dengan 2 bit identif ikasi, sehingga

total bit yang harus ditransfer adalah sebanyak 500.000 bit. Dengan bandwidth

1200 bps, maka pengirin.ran dokumen ini lewat modc:m akan mcmakan waktu

sclama 416,61 detik atau sekitar 7 monit.
LAN rnerupakan suatu bentuk trctw()rk yang mcmpunyai karakteristik

khusus. LAN merupakan jaringan kerja paling sedikit dua buah kclmputer,

sgdang network dapat bcrupa jaringan kerja dua buah komputcr atau lebih atau

sebuah komputer dcngan alat-alat periphcral lainnya. LAI\ merupakan DDP

network dalam area vang lokal.
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Teknologi pengaturan signal

Terdapat dua macam teknoiogi pengaturan signal di LAN, yaitu base-
band signaling dan broadband signaling.
Baseband signaling. Basebqnd signaling menggunakan cara tingkat voltase (ON
atau OFF) untuk mewakili bit logika 1 dan 0. Di baseband sigtaling, data di-
transmisikan secara digital, yaitu dalam dua status ON atau OFF. Contoh dari
I-AN yang menggunakan cara pengaturan signal ini adalah 3COM, Ethernet
I-AN dan Standard Microsystem's ARCNET LAN.
Broadband signaling. Broadband sigaling menggunakan signal radio frekuensi
tinggi yang dimodulasi dari signal digital. Jika Anda menggunakan modem untuk
mentransmisikan data, maka Anda sudah menggunakan broadbqnd signaling ini.
Fungsi dari modem ini memodulasi (ntodulate) signal digital (tingkat voltase dua
keadaan oN dan oFF) menjadi signal analog (signal radio frekuensi tinggi) dan
sebaliknya (demodulate) dari signal analog menjadi kembali signal digital. Di
LAN broadband sigraling, fungsi dari modem ini digantikan oleh suatu chip atau
sekumpulan chip yang terpasang di adapter board LAN. contoh dari broadband
sigtaliry adalah IBM PC Network.

Teknologi akses LAN

Metode yang digunakan untuk membagi pcnggunaan mcdia dari suatu
IAN disebut dengan teknologi akses. Teknologi akses dari LAN dapar bcrupa
Carrier Settse Multiple Access (CSMA), Curier Sutse Multiplc Access witlt Colli-
sion Detection (CSMA/CD), token-passittg brts dan token-passittg ring.

carrier sense Multiple Access (csMA). Di csMA IAN, suatu workstation yang
akan mentransmisikan berita akan melihat terlebih dahulu jalur bus. Transfer
berita ini dilakukan bila bus bebas dari lalulintas. Misalnya worksration A akan
mentransmisikan data dan pertama kali yang dilakukan adalah dengan memerik-
sa bus terlebih dahulu. Bila lalulintas bus masih sibuk, maka workstation A akan
menunggu sampai bebas dari lalulintas. CSMA yang tidak menggunakan Cotti-
sion detection (cD), maka tabrakan (collision) dari arus transmisi dapat rerjadi.
Misalnya dua buah workstation A dan B masing-masing pada saat yang sama
akan mengirimkan berita ke workstarion C yang berada di tengah jalur. Worksra-
tion A dan B memeriksa lalulintas bus dan mendapatkannya bebas dari lalulintas.
workstation A dan B kemudian akan mentransmisikan berita ini secara bersa-
maan, maka akan terjadi tabrakan di tengah jalur bus.
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Gambar. 16.5. Terjadi coll ision di CISMA.

Carrier Sense Multiple Access (CSMI) with Coll ision Detection. CISMA/D
menggunakan cara tcknologi akses yang sama dengan CISMA LAN, hanya
perbedaannyacoll isiott akan didetoksi. Bila tcrjadi tabrakan, maka semua trans-
misi akan dihcntikan dan semua workstation yang mclakukan transmisi akan
menunggu. Workstation yang mengalami tabrakan mempunyai chip yang diguna-
kan untuk mengatur tinter. Chip yang berada di workstation yang tabrakan akan
berunding siapa yang harus mengalah. Misalnya wurkstation B akan mengalah,
maka workstation A yang akan mentransler beritanya terlebih dahulu dan B
akan menunggu sampai bus bcbas kcmbali dari lalulintas. Protocol CSMA/CD ini
digunakan di Ethernet dan ditcrapkan pada produk-produk LAN seperri 3COM,
Ungerman Bus dan Interlan.

Token-Passing l lus. Di Token-Passing Bus, workstation yang dapat mengirim
berita adalah yang mempunyai tanda (token). Tokcn ini kemudian diberikan
kepada workstation tctangganya yang terdekat dan terus berputar. Misalnya
terdapat 3 workstation A, B dan C, maka tokcn akan berputar di workstation A,
B an C dan kembali lagi ke A dan seterusnya. Token ini tetap akan terus berpu-
tar di antara workstation walaupun tidak ada bcrita vang dikirimkan.

Token-Passing Ring. Yang menggunakan tcknoli igi ini adalah LAN dengan
topologi ring. Suatu tokcn akan diletakkan di ring dan tokcn ini selalu berputar
di ring. Misalnya wrlrkstatit>n A akan mengirim bcrita ke workstation B, maka
workstat ion A akan memcr iksa tokcn yang d i tcr ima.  Bi la  tokcn membcr i  s ignal
pada workstation A bahwa A dapat rncngirimkan bcrita, maka wclrkstation A
akan meletakkan suatu paket data (lata packet) ke dalam ring dan mcngirim-
kannya. Paket data ini tcrdiri dari bit-bit yang diawali dengan beginning of ntes-
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sage (BOM), alamat workstation pengirim, alamat workstation yang dituju, data
yang ditransmisikan dan bit token end-of-nrcssage. Workstation penerima juga

akan memeriksa token yang diterimanya. Bila token ini menunjukkan alamat
yang dituju adalah alamatnya, maka rvorkstation penerima akan mcnyalin infor-
masi yang dikirimkan ini ke bufTer kornunikasi lokalnya. Paket data kiriman dari
workstation A akan bcrputar kembali di dalam ring dan akhirnya akan kembali
kc workstation A sebagai pengirimnya. Pada waktu A msmeriksa token yang
diterimanya dan mendapati alamat pengirim adalah alamatnya, maka node A ini
akan mcnghapus pakct data kecuali token yang bcrada di akhir berita. Cllntoh
dari token-passing ing adalah IBM tokcn-passing ring LAN dan proNET.

Penrasangan Kabel LAN

Tiga macam kabel tersodia untuk LAN, yaitu twisted-pair cablittg, couxial
cable dan Jibar-optic cable.

Twisted-pair Cabling. Kabel ini terdiri dari scpasang kabcl tembaga yang masing-
masing dibungkus dengan palatik dan diputar borsama-sama. Kabel ini banyak
<iigunakan pada instalasi telpon. LAN vang monggunakan kabel ini diantaranya
adalah Corvus Omninet, Proteon's proNET, tokcn-ring dan broadcast bus.

Coaxial Cable. Kabel ini berisi dengan dua buah conductor. Sebuah conductor
tcrlctak di tengah yang terbuat dari tembaga keras yangdilapisi dengan insulator.
Clonductor kedua mclingkar di luar insulator pertama dan ditutup dengan insula-
tor  luar .

conductor  (penghantar)

c0nductor

rnsulator  dalam

anLar col tducL{)r

Gambar, 6.6. Coixial cable.

rnsulator  luar
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coaxial cable merupakan kabel yang secara elektronik terinsulasi dengan baik.
Signal elektronik yang mengalir di conductor pertama dan conductor terluar
akan terproteksi dari medan elektromagnetik luar. Tahanan dari coaxial cable
berbeda-beda, misalnya untuk Ethernet dapat menggunakan coaxial cable 50
ohm. Broadband bus semacam IBM PC Network akan menggunakan coaxial
cable 75 ohm. Baseband ARCNET akan menggunakan coaxial cable 93 ohm.

Fiber-optic cable. Kabel ini berisi dengan 2 atau lebih helai plastik setipis
rambut manusia yang dilindungi dengan jaket pelindung.

Kabel merupakan media yang cukup penting di t-AN, karena merupakan
salah satu komponen dari network,yaitulink. Di dalam l-AN, kabel seringkali
perlu disambung dengan kabel yang lainnya, sehingga diperlukan suatu sambun-
gan. Sambungan ini dapat berupa transceiver, hubs, wiittg centers, repeaters,
amplifiers, splitter dan taps.

Untuk CSMA/CD baseband bus (Etherner), riap-tiap kabel worksrarion
perlu dihubungkan dengan kabel bus LAN. Untuk menghubungkan kabel work-
station (disebut dengan trat$ceiver cuble) dengan kabel bus LAN digunakan
transceiver. Panjang normal transceiver cable yangideal adalah maksimum 60 m.
Kabel yang digunakan adalah coaxial cable.

. minimum 2,5 m

rraosccr'rel

terminator

+-transceiver cable

File server Stransceiter

termrnator

untuk coaxla l  cable RC 59-U maksintum 1200 nr
untuk coaxia l  cable RG-l l -U maksinrunr 2.100 nr
unruk coaxia l  cable RC-62-U maksrmum 1050 m

Gambar. 6.7. Penyambungan kabel dengan rransceiver di csMA/cD baseband
bus tAN.
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Hub danwiingcenter digunakan di LAN token-passing. Hub digunakan

pada token-passing baseband ARCNET LAN. Terdapat dua macam lutb, yaitu

passive hub danactive hub. Hub ini digunakan untuk menambah node di LAN.

Passive hub hanya terdiri dari 4 hubungan dan active hub sampai dengan t3

hubungan. Active tub juga melakukan fungsi penguat signal, schingga memung-

kinkan jarak yang lebih jauh antara station. Untuk ARCNET LAN, kabel yang

digunakan adalah coaxial cable RG 59-U. Penggunaan hub di ARCNET I-AN ini

tampak pada gambar berikut ini.

/ t  - , ',/,v
/GA!i+"s\

€ /  |  A c t r v c  I

os/ I n"u I
g

/ -

3 0 m

Passwc

hutr

Gambar. 6.8. Penggunaan active dan passive hub di ARCNET LAN.

Wing center digunakan pada IBM PC l-AN, Proteon LAN dan pro-

NET. lViing center ini berfungsi sebagai suatu relay yang sederhana. Bila tcrdapat

suatu workstation yang dipasang diwiirtgcenter, berarti relay terbuka. Dengan

wiring center ini, maka membentuk suatu ring yang tertutup, sehingga digunakan
pada token-passing ring network.

**/ *'*"4

-
€
=
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z

l i i l e  se  wet '
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dua buah kabel twisted-Patr

Gambar.6.9. Penggunaan wiring center di proNET token-passing ring.

Repeater adalah sirkuit elektronik yang digunakan untuk mengartikan
signal yang telah melemah di LAN yang mempunyai node dengan jarak yang
cukup berjauhan. Repearer digunakan di CSMA/CD LAN. Amplifier juga ber-
fungsi sebagai penguat dari signal, tetapi digunakan untuk broadband LAN.
Splitter dan tap digunakan untuk memecah signal yang didistribusikan ke bebera-
pa workstation.

Sistem Operasi LAN

Sistem operasi yang banyak digunakan untuk IAN adalah IBM PC
Network program dan Novell Advanced NetWare. IBM PC Network Program
dikembangkan untuk IBM PC Network yang merupakan broadband LAN
dengan teknologi akses CSMA/CD.

Sistem Operasi Novell Advanced Netware tidak tergantung pada suatu
perangkat keras saja seperti IBM PC Network Program. Novell Advanced
NetWare dapat diterapkan pada puluhan macam perangkat keras LAN. N<lvell
Advanced NetWare menyediakan tiga macam versi, yaitu Advanced NetWare/t36
untuk komputer fi le servcr IBM PC/XT dan PC/AT, Advanced NetWare/286
untuk fi le server IBM PCIAT dan Advanced NetWare/68 untuk fi le server yang
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menggunakan microprocessor Motorola 68000. Berikut ini merupakan perangkat

keras LAN yang dapat menggunakan Novel Advanced NetWare:

- 3Com Etherlink
- 3M I-AIPC Videodata network
- AST PCNet II
- Corlus Omninet
- Gateway G/NET
- IBM PC Network
- IBM PC Cluster
- IBM Token Ring Network
- Nestar Plan 2000
- Northstar Dimension
- Novel NetWare/G-NET
- Novel NetWare/S-NET
- Orchid PCnet
- Proteon proNET
- Quadram Quadnet VI
- Quadram Quadnet IX
- Santa Clara Systems PCnet
- Sperry USERNET
- Standard Microsystem ARCNET
- Televideo Personal Mini
- Texas lnstruments Etherlink
-  Ungerman-Bass Net /One

LANGKAH-LANGKAH DESAIN TEKNOLOGI SECARA UMUM

Untuk tahap desain teknologi secara umum, yang perlu dilakukan oleh

analis adalah mengidentif ikasi jenis dari teknologi yang dibutuhkan dan jumlah-

nya yang diperlukan oleh sistem informasi.

1. Mencntukan jenis te knologi untuk siste rn baru.
Untuk teknologi perangkat keras, analis sistem harus menentukan terlebih
dahulu pcralatan apa yang akan digunakan di masing-masing proses dalam
sistem informasi. Untuk perangkat lunak, analis sistem dapat menentukan

terlebih dahulu jenis kebutuhan dari system software dan application softvvure.
2. Menentukan jumlah dari teknologi.

Untuk perangkat keras, jumlah dari teknologi dapat ditentukan dari waktu
yang tersedia dan waktu standar masing-masing operasi yang akan mengguna-
kan teknologi ini. Untuk perangkat lunak, jumlah dari teknologi ini dapat
ditentukan dari jumlah perangkat keras yang dibutuhkan.
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Analis sistem dapat menggunakan formulir F-106 untuk mengidentifikasi kebu-
tuhan teknologi perangkat keras dan formulir F-107 untuk kebutuhan perangkat
lunak.

6J.6. Desain Kontrol Secara U*u- 7

Suatu sistem merupakan subyek dari mismanajemen, kesalahan-kesala-
han, kecurangan-kecurangan dan penyelewengan-penyelewengan umum lainnya.
Pengendalian yang diterapkan pada sistem informasi sangat berguna untuk
tujuan mencegah atau menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesala-
han-kesalahan atau kccurangan-kccurangan). Pengendalian intern juga dapat
digunakan untuk melacak kcsalahan-kesalahan yang sudah terjadi sehingga dapat
dikoreksi. Dalam pengcmbangan suatu sistem informasi, analis dan perancang
sistem harus memikirkan pengendalian yang ada atau yang akan diterapkannya.
Sistem informasi sebagai sistem yang terbuka (open systent) tidak bisa dijamin
sebagai suatu sistcm yang bebas dari kesalahan-kesalahan atau kecurangan-
kecurangan. Apabila sistem tersebut dilengkapi dcngan suatu pengendalian yang
berguna untuk menccgah atau menjaga hal-hal vang negatip tersebut, maka
sistem akan dapat terus melangsungkan hidupnya. Suatu sist,em harus dapat
melindungi dirinya sendiri. Pengendalian yang baik merupakan cara bagi suatu
sistem informasi untuk melindungi dirinya dari hal-hal yang merugikan. Pengen-
dalian dalam sistem informasi dapat dikategorikan lebih lanjut ke dalam pengen-
dalian secara umum (getteral cotttrol) dan pengendalian aplikasi (applicaticttt
control).

PENGENDALIAN SECARA UMUM.

Pengendalian secara umum merupakan pengcndalian diluar aplikasi
pengolahan data. Pengendalian secara umum terdiri dari:

Pcngendalian
Pengcndalian
Pongendalian
Pengendalian
Pengendalian
Pengendalian

organisasi.
dokumentasi.
perangkat keras.
keamanan f is ik .
keamanan data.
komunikasi.

T 
Lihar lcbih lengkap di  Jogiyanro l { .M. Op.c i r . .  hat .  u67-913
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Pengendalian organisasi.

Pengendalian organisasi ini dapat dilakukan dengan cara melakukan
pemisahan tugas (segregation of duties) dan pemisahan tanggungiawab (segrega-
tion of responsibilities) yang tegas. Dengan pemisahan tugas dan tanggungiawab,
maka kemungkinan kecurangan-kecurangan dan kesalahan diperkecil, karena
adanya saling pengecekan.

Pengendalian dokumentasi.

Dokumentasi ini penting untuk keperluan-keperluan sebagai berikut:

1. Mempelajari cara mengoperasikan sistem.
2. Sebagai bahan training.
3. Dasar pengembangan sistem lebih lanjut.
4. Dasar bila akan memodifikasi atau memperbaiki sistem dikemudian hari.
5. Materi acuan bagi pemeriksa sistem.

Dokumentasi yang ada diantaranya dapat berupa sebagai berikut ini.

1. Dokumentasi prosedur.
Dokumentasi prosedur dapat berisi prosedur-prosedur yang harus dilakukan
pada suatu keadaan tertentu, seperti misalnya prosedur pengetesan program,
prosedur penggunaan fi le, prosedur pembuatan backup dan restore dan lain

sebagainya.
2.  Dokumcntasi  s is tem.

Dokumentasi sistem menunjukkan bentuk dari sistem pengolahan data yang

digambarkan dalam bagan alir sistem (system flctwchan) atau diagram arus
data. Pada dokumentasi ini dapat terl ihat deskripsi dari input yang digunakan,
deskripsi output yang dihasilkan, deskripsi l l le-fiL: yang digunakan, bcrita
berita kesalahan pengolahan dan dattar-daftar pengendalian untuk tiap-tiap
sistcm pengolahan. Dokumentasi sistcrn mr:rupakan dokumen yang dibutuh-
kan oleh sistem analis, pemakai siste m dan pemcriksa sistcm.

3. Dokumentasi program.
Dokumentasi program menggambarkan logika dari program dalam bcntuk
bagan alir program Qtrogrant flow-clnn) atau dalam bentuk tabel keputusan
(decision table) atalu dalam bentuk stnrcnrred chart serta cetakan program.
Dokumentasi program sangat dibutuhkan oleh prograntnter bila akan memodi-
fikasi atau mengembangkan program.

4.  Dokumentasi  operasi .
Dokumentasi operasi berisi penjelasan-penjelasan cara dan proscdur-prosedur
mengoperasikan program. Dokumentasi ini sangat berguna untuk operator.
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5. Dokumentasi data.
Dokumentasi data berisi definisi-definisi dari item-item data di dalam database
yang digunakan oleh sistem informasi. Dokumentasi data dapat dalam bentuk
kamus data. Dokumentasi data banyak dibutuhkan oleh DBA dan pemeriksa
sistem.

Pengendalian perangkat keras.

Pcngendalian perangkat ker as (hardware control) merupakan pengenda-
lian yang sudah dipasang di dalam komputer itu (built irr) oleh pabrik pembuat-
nya. Pengendalian ini dimaksudkan untuk mendereksi kesalahan atau tidak
bcrfungsinya perangkat keras (hardware ntulfuncrion). pengendalian perangkat
kcras dapat berupa pemcriksaan parit i Qtaitv cltcck), pemeriksaan gaung (echo
clrcck), pemeriksaan baca setelah rekam (read after wite check), pemeriksaan
baca ulang (dual read check), pemeriksaan validitas (talidity check') dan pemerik-
saan kesalahan lain-lain Qniscellaneous errors check).

Pengendalian keamanan tisik

Pengendaiian terhadap keamanan fisik pcrlu dilakukan unruk menjaga
keamanan terhadap perangkat keras, perangkat lunak dan manusia di dalam
pcrusahaan. Bila pengcndalian keamanan fisik t idak dilakukan secara scmestinya.
maka dapat mengakibatkan:

1. menurunnya operasi kegiatan,
2. membahayakan sistem,
3. hilangnya atau menurunnya pelayanan kepada langganan,
4. hilangnya harta kekayaan milik perusahaan.

Teknik untuk pengendalian keamanan fisik dapat berupa pengawasan terhadap
pengaksesan, pengaturan lokasi fisik dan penggunaan alat-alat pengaman.

Pengawasan terhadap pengaksesan fisik merupakan proteksi yang
berupa pembatasan terhadap orang-orang yang akan masuk ke bagian yang
penting. Bila keleluasaan untuk dapat keluar masuk bagian yang penting selalu
diawasi, maka kesempatan untuk mclakukan hal-hal yang merugikan dapat
dicegah atau paling scdikit dapat dikurangi. Pengawasan ini dapat berupa sebagai
berikut ini.

l .  Penempa tan  sa tpam.
2.  Pengis ian agenda kunjungan.
3. Penggunaan tanda pengenal.
4. Penggunaan closed-ciratit televisiott.
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5. Tersedianya pintu-pintu darurat satu arah.

Lokasi dari ruang komputer merupakan pertimbangan yang penting di dalam
perencanaan sekuriti. Pengendalian terhadap lokasi fisik yang baik dari ruang
komputer dapat berupa:

1. Lokasi yang terganggu oleh lingkungan.
2. Gedung yang terpisah.
3. Tersedia fasilitas cadangan.

Alat-alat pengaman tambahan dapat digunakan untuk mengendalikan
hal-hal yang dapat terjadi yang dapat menyebabkan sesuatu yang fatal. Alat-alat
pengaman tersebut dapat berupa sebagai berikut ini.

1. Saluran air.
2. Alat pemadam kebakaran.
3. UPS (Uninteruptible Power Systents).
4. Stabil izer.
5. AC (Air Conditioner).
6. Pendeteksi kebakaran.

Pengendalian keamanan data

Menjaga integritas dan keamanan data merupakan pencegahan terhadap
data yang tersimpan di simpanan luar supaya tidak hilang, rusak dan tidak
diakses oleh orang yang tidak berhak. Bebcrapa cara pengendalian telah banyak
diterapkan untuk maksud ini, diantaranya adalah sebagai berikut ini.

1. Dipergunakan data log.
2. Proteksi f i le.
3. Pembatasan pengaksesan (access restictiott).
4. Data backup dan recovery.

Pengendalian komunikasi.

Jika sistem informasi menggunakan suatu trctwork komunikasi untuk
mentransmikan data dari satu tempat ke tempat yang lain, analis sistem harus
memikirkan pengendalian untuk ini. Pengendalian komunikasi dimaksudkan
untuk menangani kesalahan selama proses mentransmisikan data dan untuk
menjaga keamanan dari data selama pengiriman data tersebut. Pengendalian ini
ditujukan untuk menangani kesalahan transmisi dan keamanan data sewaktu
transmisi.
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Dalam suatu lransmisi data dapat terjadi gangguan-gangguan yang tidak
diharapkan. Gangguan-gangguan tersebur disebur a""gui 

"iir. 
nia lerjadi

noise, maka data yang ditransmisikan akan mengalami kesalahan. Di dalam
transmisi data yang penting, kesalahan-kesalahan transmisi harus dapat dideteksi
dan dibetulkan. Pendeteksian kesalahan transmisi dapat dilakukan dengan teknik
gawg (echo technique), pengecekan pariti dua koordinat (two-coordinate paity
checking) atau cyclic redundancy checking.

Data yang ditransmisikan dari satu tempat ke tempat yang lain, akan
timbul permasalahan dalam hal keamanan dan kerahasiaan dita yang ditransmis-
ikan. Bagi orang yang tahu, akan sangat mudah menyadap-inf6rmasi yang
mengalir di jalur transmisi jarak jauh. Untuk mengatasi dan melindungi keama--
nan dari data yang ditransmisikan tersebut, maka perlu dirubah bentuknya ke
dalam suatu kode rahasia tertentu. Cryptolog mlrupakan ilmu pengetahuan
tentang kode-kode rahasia. Cryptolog berasal dari kata crypt (yo"g berarti
menyembunyikan) dan kata logt (ilmu pengetahuan). c ryptolog) menggabungkan
studi tentang cryptogrqphy dancryptanalysis.Cryptography berhubu.,gan denga.,
sistem untuk merubah data ke dalam bentuk kode-kode rahasia (disebut densan
cryptograms) yang tidak mcmpunyai arti bagi orang lain yang ridak menge rti iara
memecahkannya. Cryptanalysr.r berhubungan dengan teknik merubah kembali
data dari bentuk cryptogan$ ke bentuk yang sebenarnya. orang yang merancang
suatu sistem cryptograplry (sistem ini disebut dengan crytptosystent) discbur dcngan
cryptographer. Sedang cryptatrulyst adalah orang yang memecahkan ko<Jc cmpio-
gra,','ts. Penerapan cryptography dalam sistem komunikasi data disebut dcnsan
encryption. Pada dasarnya, encryptiorr dilakukan dengan meletakkan ,rotu olrr
pengkode pada awal jalur transmisi data, yang akan merubah data asli (disebut
denganplaintext) ke dalam bentuk teks sandi rahasia (disebut dengan ciphertext).
Pada ujung akhir dari jalurtransmisi diletakkan decryptiort deiice yang akan
berfungsi merubah kembali dari ciphenexrke plaintex. Ada 3 macam teknik
untuk merub ah d,ari p I a i nterl m enj adi c ip h e rtext, y aitu:

L. Sandi rahasia transposisi (transpoitiort cipher).
2. Sandi rahasia substitusi (substintion cipher).
3. Sandi rahasia produk Qtroduct cipher).

PENGENDALIAN APLIKASI

Pengendalian aplikasi merupakan pengendalian yang diterapkan selama
proscs pengolahan data berlangsung. Pengendalian aplika si (applicatiotl co,ttrol)
dapat dikategorikan ke dalam pengendalian masukan (input coitrol), pengendali-
an pengolah an Qtrocessing cotltrol) dan pengendalian keluara n (output control).
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Pengendalian Masukan

Pengendalian masukan (input control) mempunyai tujuan untuk meya-
kinkan bahwa data transaksi yang valid telah lengkap, terkumpul semuanya serta
bebas dari kesalahan sebelum dilakukan proses pengolahannya. pengendalian
masukan ini merupakan pengendalian aplikasi yang penting, karena inpur yang
salah, outputnya juga akan salah. Sampah vang masuk sampah pula yang keluar
(GIGO atau singkatan dari Garbage |tr Garbuge oLu)..Iuga input data yang salah
bila telah melewati tahap pengolahan, akan sangat sulit untuk didoteksi. Sehing-
ga pada tahap input ini, data input harus benar-benar bebas dari kesalahan terlc-
bih dahulu.

Pada tahap data copture (penangkapan data) dapat dilakukan pengonda-
l i an  sebaga i  be r i ku t  i n i .

1 .  Nomer urut  tcrcetak pada dokumen dasar.
Dokun.ren dasar  harus d iber i  nomcr urut  vang sudah tercctak.  Tujuan dar i
pcngendal ian in i  adalah untuk mengetahui  b i la  ada dokumen yang h i lang.
Pengendal i i in  in i  mcrupakan pengendal ian untuk kelengkapan data.

2.  Ruang maksimum untuk masing-masing l ' ic ld  d i  dokumen dasar.
Dokumen dasar dirancang sedemikian rupa sehingga tidak ada field data yang
meleset. ,vang dapat dilakukan dengan menyediakan ruang maksimum untuk
masrng-masing field data, sehingga kolebihan digit atau karakter dapat tcrl ihat.
Pengendalian ini merupakan pcngcndalian untuk kebenaran data.

3. Kaji ulang(revicw) data.
Personil yang mengisi dokumen dasar harus mengkaji ulang kembali data yang
dicatatnya dengan cara menelit i kembali kelengkapan dan kebenaran datanya.

4. Verifikasi ,Jata (datu veriJicatiott).
Dokumcn dasar yang sudah d i is i  o lch scurang personi l  dapat  d ivcr i l lkas i
kelengkapan dan kebcnarannya o lch pcrsoni l  yang la innva

Bi la dokumen dasar te lah l - rcr is i  dcngan data vang d i tangkap,  rahap
berikutnya adalah mcrubahnya kc dalam bcntuk yang dapar <limcngcrti olch
nrestn (rrtaclt irte readable fontt). Pengendalian ini dilakukan bila digunakan media
seperti kartu plong, pita kcrtas, pita magnr;tik dan disk magnotik secara gil- l ine .
Pada tahap penyiapan data (data prep(lration) dapat dilakukan pengendalian vang
berupa visual veiJication dan key veiJicutiott.

Tahap pemasukan data adalah tahap mcmasukkan data kc komputer .
Bila data dalam bentuk kartu plong, maka dimasukkan lewat card reader. bila
dalam bentuk pita kertas dimasukkan lewat paper tapc reader dan sebagainva.
Kalau data tidak dalam bentuk nracline-reqdable fonn, maka tahap pemasukan
data ini dilakukan dengan momasukkannya lewar rerminal dengan dasar doku-
men dasarnya. Pengendalian pada tahap ini bcrupa pengecekan yang telah ter-
program di dalam program aplikasi dan disebut dengan prctgruntnted. clteck
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(pengecekan terprogram). Pengendalian yang berupa programnted check dapat
sebagai berikut ini.

5.

Echo Check.
Pengendalian ini dilakukan dengan menampilkan terlebih dahulu semua
input di layar terminal untuk dikaji kembali kebenarannya sebelum direkam-
kan ke file database.
Existence Check.
Pengendalian ini dilakukan dengarr membandingkan input dengan daftar
kode-kode yang valid dan sudah diprogram. Misalnya transaksi penjualan
hanya mempunyai dua jenis penjualan saja, yaitu penjualan tunai (kode
penjualannya adalah 'T') dan penjualan kredit (kode penjualannya adalah
'K'). Bila dimasukkan kode selain'T'atau'K'berarti kode tersebut adalah
salah. Kcsalahan ini dapat dideteksi oleh komputer dan bila dipergunakan
CRT terminal dapat ditampilkan kesalahannya.
Matchirtg Check.
Pengendalian ini dilakukan dengan membandingkan kode yang dimasukkan
dengan field di file induk bersangkutan. Misalnya pada transaksi penjualan,
barang yang dijual dimasukkan ke komputer menggunakan kode barang.
Kode barangyang dimasukkan ini akan dicari dan dicocokkan dengan kode
barang yang ada di f i le induk persediaan barang dagangan. Bila tidak ada
berarti kemungkinan kode barang tersebut salah atau barang tersebut t idak
ada.
Field Check.
Field dari data yang dimasukkan diperiksa kebenarannya dengan mencocok-
kan nilai dari field data tersebut dengan tipe fieldnya, apakah bertipe numer-
ik, alphabetik ataukah tanggal. Tipe field numerik harus diisi dengan data
numerik. Bila diisi dengan data bukan numerik berarti salah.
Sign Check.
Field dari data yang bertipe numerik dapat diperiksa untuk menentukan
apakah telah berisi dengan nilai yang mempunyai tanda yang benar, positip
ataukah negatip. Misalnya unit barang yang dijual harus bernilai positip, bila
negatip berarti salah.
Relatiotts ltip atau Logica I Clrcck.
Hubungan antara item-itcm data input harus sesuai dan masuk akal. Pen-
gecekan in i  ber fungsi  untuk mcmcr iksa hubungan antara i tem- i tem data
input yang dimasukkan ke komputer. Kalau tidak masuk akal, maka akan
ditolak oleh komputer. Misalnya transaksi biaya yang terjadi harus mcmpun-
yai lawan kas atau hutang biaya. Bila lawannya selain kas atau hutang biaya,
berarti hubungannya tidak benar.
Limit atau Reasonable Check.
Nilai dari input data diperiksa untuk menentukan apakah nilai ini cukup
beralasan atau tidak. Misalnya nilai data gaji yang dimasukkan untuk seorang
karyawan adalah sebesar l ima puluh juta rupiah adalah tidak beralasan.

1.

J .

A
t -

6.
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Contoh lain misalnya adalah tanggal transaksi yangterjadi adalah 30 Pebruari
L987 adalah tidak beralasan.
Range Check.
Nilai yang dimasukkan juga dapat diseleksi supaya tidak keluar dari jang-

kauan nilai yang sudah ditentukan. Misalnya suatu organisasi mempunyai 5
buah departemen yang diberi kode A sampai dengan E. Kalau nilai input data
diluar departemen tersebut, misalnya departemennya adalah 'G' berarti salah,
karena diluar range dari departemen yang ada.

S e lf-c he c king D igit Clt e ck.
Self-checking digit check adalah pengecekan untuk memeriksa kebenaran dari
digit-digit data yang dimasukkan. Pengecekan ini digunakan karena operaror
cenderung melakukan kesalahan memasukkan digit-digit data. Untuk maksud
mendeteksi kesalahan-kesalahan tersebut, maka dapat dilakukan pengecekan
ini. Pada self-checkirtg digit check, masing-masing posisi digit diberi bobot
nilai. Nilai masing-masing digit dikalikan dengan bobotnya dan dijumlahkan.
Hasil penjumlahan kemudian dibagi dengan nilai 11. Sisa pembagian merupa-
kan check digit. Bilangan 1-1 dipergunakan sebagai bilangan pembagi, karena
merupakan bilangan yang ideal untuk cara ini. Pembagi 11 akan mendapatkan
sisa pembagian nilai dari 0 sampai 9 (sebanyak 10 buah). Misalnya diperguna-
kan pembagi 5, maka sisa pembagiannya hanya sebanyak 5 buah kemungki-
nan saja, yaitu digit 0 sampai dengn digit 4. Kalau dipergunakan pembagi yang
lebih besar dari l[akan didapatkan sisa pembagian yang lebih dari satu digit
dan akan memboroskan. Misalnya kode 8598 dengan self-checkitrg digit clrcck
kode tersebut akan ditambah dengan sebuah digit, yaitu clrcck digit sehingga
menjadi 5 digit. Check digit dapat dihitung dengan beberapa cara, yairu
dengan metode deret arithma|rka (aitlunetic progressiorr), metode dcrct
geometrik (6eometic progressiott) atau metode bilangan prima Qtinte
number). Metode yang paling banyak digunakan adalah metode bilangan
prima. Metode bilangan prima ini dilakukan dengan masing-masing posisi
digit diberi bobot nilai sesuai dengan bilangan prima, yaitu 2,3,5,J,13,..... dan
seterusnya.

8598

l l l l
I l lo8*
l l *s*
l *5*r_-____r g x

3 =
16
21
25
56

- +
r24

Hasil penjumlahan, yaitu 124 dibagi dengan pembagi 1L akan didapatkan nilai
11 dengan sisa pembagian 3. Sisa pembagian 3 ini merupakan check digit,
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sehingga kodenya sekarang menjadi 85983. Check digit umumnya diletakkan
pada posisi akhir digit, retapi dapar juga diletakkan di awal posisi. Bila kode-
nya bukan numerik, dapatjuga dipergunakancheck digtt, yaitu dengan cara
mengkonversikan nilai bukan numerik menjadi numerik sesuai dengan ururan
yang tertentu (misalnya dapat dipergunakan urutan yang sesuai dengan kode
ASCII). Misalnya operator memasukkan kode tersebut terbalik menjadi
89583, maka akan dapat dideteksi oleh komputer. Komputer dapat mendc-
teksi kesalahannya, karena kode yang dimasukkan tersebut akan dihitung
ulang check digit-nya dan dibandingkandcngancheck digit yang ada pada
kodenya. Bila tidak sama, berarti kode yang dimasukkan salah. perhitungan
yang dilakukan oleh komputer untuk kode yang dimasukkan tersebut adarah
sebagai berikut:

89583

i lt
I lL_-_-___________+ check dieir _ .l

l l
l L + 8 x  2 =  1 6
L-+5x 3 = 15

9 x  5  =  4 5
8 x  7  =  5 6

,o-

Hasil penjumlahan, yairu 132 dibagi dengan pembagi 1r akan didapatkan nilai
12 dengan sisa pembagian 0. Sisa pembagian 0 ini dibandingkan denga n check
digit yang ada pada kode yang dimasukkan dan rernyata tidak sama, berarti
kode yang dimasukkan tersebut t idak benar.

70. Sequence Check.
Untuk kasus-kasus tertcntu, data yang dimasukkan scbagai input data harus
dimasukkan dengan urutan record yang tcrtentu. Misalnya data pencrimaan
kas harus dimasukkan sesuai dcngan urutan tanggal transaksinya. seqrtence
clrcck memeriksa un+tan dari record-rccord data yang dimasukkan dengan
cara membandingkan nilai l lsld record tersebut dcngan nilai f isld rccord
sebelumnya yang terakhir dimasukkan.

11. Label Check.
Untuk menghindar i  kesalahan penggunaan l l lc ,  nraka labcl  in tcrnal  vang acla
di pita magnetik atau di disk magnetik dapar cliperiksa unruk dicocokkln
dengan yang seharusnva digunakan.

12. Batclt Cotttrol Total Clrcck.
Batclt cotltrol total chsk umumnya diterapkan pada pengolahan data dcngan
metode batclt processing, yaitu transaksi dikumpuikan terlcbih dahulu selama
satu periode tertentu dan bersama-sama digunakan untuk mcng-updatc fi le
induk. Untuk meyakinkan apakah kumpulan transaksi rorsebut sudah lengkap



Desain Sistem Secara Umum 259

dan sudah benar atau belum, maka dapat dilakukan batch control total check,
yang dapat berupa:
a. Financial total, adalah total dari nilai rupiah suatu field, misalnya total dari

nilai penjualan.
b. Hash total, adalah total dari kode-kode suatu field yang bukan merupakan

nilai rupiah, misalnya total dari kode barang.
c. Record count, adalah total dari jumlah lembar dokumen dasar atau jumlah

record.
Kumpulan dari data transaksi yang akan dimasukkan ke dalam komputer
sebelumnya dihitung terlebih dahulu mengenai nilai totalnya (dapat berupa

financial total, hash total danrecord count). Nilai-nilai total tersebut dicatat
pada batch cover sheet. Setelah kumpulan data terekam di file transaksi,
sebelum digunakan untuk meng-update fi le induk, suatu program komputer
digunakan untuk menghitung kembali total dari transaksi yang terjadi. Hasil
perhitungan <-rleh k<.rmputer dibandingkan dengan nila.i yang ada di butclt
cover sheet dan harus sama. Bila berbeda, berarti data yang terokam tersebut
masih belum benar dan harus dibetulkan terlobih dahulu.

| 3. Zerc-bala ttce C'lte< k.
Bila transaksi yang dimasukkan merupakan nilai-nilai yang saling mengim-
bangi, misalnya nilai-nilai debet dan nilai-nilai kredit, maka nilai-nilai tersebut
harus imbang atau kalau dikurangkan selisihnya harus nol. Zero-bqlance
check akan melakukan pengecekan selisih antara dua sisi tersebut harus
imbang. Misalnya transaksi jurnal umum yang melibatkan beberapa rekening,
maka total dari rekening-rekening debet harus sama dengan total nilai dari
rekening-rekening kredit.

pengolahan

Tujuan dari pengendalian pengolahan ini adalah untuk mencegah kesa-
lahan-kesalahan yang terjadi selama proses pengolahan data yang dilakukan
setelah data dimasukkan ke dalam komputer. Kesalahan pengolahan dapat
terjadi karena program aplikasi yang digunakan untuk mengolah data mengan-
dung kesalahan. Untuk mendeteksi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi,
maka pada tahap ini dapat dilakukan beberapa pengendalian yang bcrupa pen-
gecekan-pengecekan.

Selama tahap pengolahan data. dapat terjadi kesalahan-kr:salahan van-ui
umumnya disebabkan oleh kesalahan dalam program, seperti misalnya overJlow.
kesalahan logika program, logika program yang tidak lengkap. penanganan
pembulatan yang salah, kesalahan akibat kehilangan atau kerusakan record.
kesalahan urutan data, kesalahan data di l i le acuan, kesalahan proses serentak
(concurency) yang dapat terjadi bila sebuah fi le basis data dipergunakan oleh
lebih dari seorang pemakai dalam network.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi selama tahap pengolahan dapat
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dikendalikan dengan mengecek proses dari program. program komputer dibuat
sedemikian rupa sehingga kesalahan-kesalahan yang tcrjadi selama pengolahan
dapat didetcksi. Bila suatu kesalahan yang terjadi terdeteksi selama- proses
pengolahan, maka harus ditampilkan dalam bentuk berita-berita kesalahan.
Berita-berita kesalahan ini dapat ditampilkan <Ii layar rerminal, schingga dapat
terlihat oleh operator ataupun di cetak di printer dalam bentuk laporan-laporan
kesalahan (listirtg enor) pengolahan. prosedur koreksi harus diterapkan, apakah
kesalahan-kesalahan yang terjadi akan langsung clibetulkan dengan menghenti-
kan proses dari program atau akan dikoreksi kemudian setelah proses program
telah selesai. Bila proses program membutuhkan waktu pengolahan yung iu-u,
sebaiknya kesalahan-kesalahan yang terjadi di cctak di printer atau direkamkan
di f i le terlebih dahulu dan proses program tetap terus dilanjutkan. Kesalahan-
kesalahan kemudian dapat dibetulkan setelah proses pengolahan telah selesai.
Pcngecekan-pengecekan kesalahan pengolahan dapat berupa sebagai berikut ini.

l. Control total check.
Pengendalian ini selain dilakukan pada pengendalian masukan, juga dapar
digunakan pada pengendalian pengcllahan. pada pengcndalian masukan, corr-
trol total check biasanya dilakukan pada batctt processirtg ntetlutti untuk mcya-
kinkan bahwa semua data yang dimasukkan sudah lengkap dan suclah bcnar.
Pada tahap pengolahan, cotilrol total clteck dapat digunakan untuk mendeteksi
apakah semua data yang diolah telah lengkap dan telah benar. Cotttrol t6tal
yang dihitung oleh komputer sewaktu proses pengolahan dapat dicetak di
printer dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan total yang seharusnya.
Bila hasilnya tidak sama, berarti data yang diolah tidak le ngkap ar.au mungkin
mengandung kesalahan nilai. Pengecekan ini dapat digunakan untuk monde-
teksi kesalahan-kesalahan pembulatan, kesalahan akibat hilane atau rusaknva
data.

2. Matchirtg Check.
Pada tahap pengolahan data, pencarian data di suatu file yang tidak ketcmu
harus dapat dideteksi. Matclting check merupakan pengendalian untuk melak-
ukan hal ini. Misalnya pada waktu melakukan proses updato dari transaksi
penjualan kredit, bila data suatu langganan tidak ada di f i le induk piutang
langganan, maka harus ditampilkan dalam layar sebagai suatu keialahan,
sehingga kesalahan ini dapat didetoksi. Bila kesalahan ini t idak rerdereksi.
maka piutang langganan tcrscbut t idak akan tcrcatat. Matclt ittg cltcck padtr
batch processirtg tnetltctd dapat digunakan juga untuk mendeteksi kcsalahan
d.ari urutan data. Pada ottl ine processitrgntethotr, pengecekan ini pada tahap
input dan pada tahap pengolahan dapat di dalam satu program.

3. Reference File Check
Kesalahan penggunaan data yang diambil dari file acuan (reJerence I'ile) <lapaL
dideteksi dengan cara mencetak isi f i le acuan yang digunakan setelah dilaku-
kannya proses pengolahan. Hasil cctakan isi f i le acuan kemucrian dapat dipcr-
iksa kebenarannya. Bila file acuan cukup besar <Jan diputuskan untuk tidak
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mencetak isinya, maka dapat dilakukan pengccekan yang lain, yai|v contol
tofal (misalnya hash tolal) dari niiai-nilai di file acuan. Nilai dari control total
tersebut yang dihitung oleh komputer dapat diperiksa sehingga dapat dikota-
hui bila fi l t: acuan mengalami perubahan-perubahan nilai yang tidak benar.

4. Lirttit atd Reasonable Clrcck
Seperti halnya pada pengendalian input, pengecekan terhadap batas limit dan
kewajaran suatu nilai perlujuga dilakukan pada tahap pengolahan. Pada tahap
input, pengecekan ini ditujukan pada kewajaran dari data input yang dimasuk-
kan ke komputer, sedang pada tahap pengolahan, pengecekan ini ditujukan
pada hasil pengolahannya. Pengecakan ini misalnya untuk mengecek saldo
akhir kas hasil dari suatu transaksi kas yang tidak boleh negatif. Saldo akhir
kas yang negatif adalah nilai yang tidak wajar. Untuk membedakan lebih lanjut
antara pengecekan kewajaran yang dilakukan pada tahap input dengan pen-
gecckan kewajaran pada tahap pengolahan dapat terl ihat pada ilustrasi sebagai
berikut ini. Transaksi pcnjualan untuk barang X rata-rata pcrharinya adalah
seki tar  -5 uni t  sa ja dan sangat  sul i t  untuk menjual  lcb ih dar i  i tu .  Suatu kct ika
dimasukkan data pcnjualan untuk barang X tcrsebut  scbcsar  l0( )0 uni t ,  maka
nilai 1000 unit terscbut adalah tidak wajar. Pengccekan kcawajaran ini dilaku-
kan pada tahap input .  S i :dang pcngecekan pada tahap pengolahannya dapat
d i tu jukan pada pengccekan untuk saldo akhi r  dar i  barang setc lah d i lakukan-
nya pengolahan. Kalau dari hasil pengolahan didapati saldo untuk suatu
barang bernilai negatif, maka merupakan nilai yang tidak wajar, karena tidak
mungkin persediaan suatu barang bernilai ncgatif. Pengecekan kewajaran ini
dapat juga diterapkan untuk pengecekan kesalahan logika program yang tidak
benar yang dapat mcnycbabkan hasil pengolahan menjadi t idak wajar.

5. Croosfootittg Check.
Crossfooting clreck dilakukan dengan menjumlahkan masing-masing itcm data
sccara kcsamping (horisontal) dan secara independen juga dilakukan penjun.r-
lahan secara tegak (vertikal). Total penjumlahan kesamping dan total pcn-
jumlahan tegak dapat dicocokkan secara rncnyiiang dan harus didapatkan hasil
vang sama.

6. Record Lockitrg.
Prosss konkurensi terjadi karena record yang sama di dalam suatu fi le diper-
gunakan oleh lebih dari satu pcmakai. Untuk mengatasi konkurcnsi dapat
dilakukan dengan mcngunci record yang sedang dipergunakan, sehingga tidak
dapat dipergunakan oleh pemakai yang lain.

Pengedalian keluaran

Kcluaran (a i lpu l )  yang mcrupakan produk dar i  pengr i lahan data dapat
disajikan dalam dua bentuk utama, y-artu dalam bentuk lurtl cop.r, dan dalanr
bentuk soft cct1ry,. Dalam bontuk |tard co1t.y, yang paling banyak dilakukan adalah
berbentuk laporan yang dicetak menggunakan alat cetak Qtinter) dan dalam
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bentuk soft copy yang paling umum adalah berbentuk tampilan di layar terminal.
Untuk menghasilkan laporan yang berbentuk hard copy dapat dilakukan

melalui beberapa tahapan, yaitu:

l. Tahap menyediakan media laporan.
Pengendalian terhadap penyiapan media laporan ini dapat dilakukan dengan
carai
a. Menyelenggarakan sistem penyimpanan media laporan tercetak.

Dalam sistem penyimpanan ini diatur bagaimana cara mencetakkan media
laporan tersebut, bagaimana menerima dari percetakan, siapa yang berhak
menyimpannya, bagaimana untuk mendapatkannya dan siapa-siapa saja
y ang boleh mendapatkannya.

b. Pengendalian terhadap pengaksesannya.
Orang-orang tertentu saja yang dapat mengambil dan mendapatkan media
laporan tercetak tersebut dengan maksud supaya moreka yang tidak bcrhak
tidak dapat menggunakannya untuk maksud- maksud merugikan perusa-
haan. Operator komputer sebaiknya tidak boleh secara mudah dan lang-
sung mengambil sendiri media lapclran tercetak sekehendak hatinya, tetapi
harus memintanya melalui prosedur yang sudah ditctapkan.

c. Pemberian nomer urut.
Media laporan tercetak sedapat mungkin diberi nomer urut,
ada yang hilang akan dpat mudah diketahui.

d. Penyimpanan cap pengesahan yang terpisah.
Cap-cap yang digunakan untuk mengesahkan laporan seperti
perusahaan, cap tanda tangan, dan lain sebagainya sebaiknya
tempat yang terpisah dari ruang pengolahan data.

Tahap memproses program yang menghasilkan laporan.
Pengendalian pada proses program yang digunakan untuk mencetak laporan
merupakan pengecekan-pengecekan yang sudah dipasang di dalam program.
Pengendalian ini bertujuan untuk menjamin kebenaran dan kelengkapan
informasi yang dicetak di dalam laporan. cara pengecekan-pengecekan
program dalam tahap ini dapat sama dengan cara-cara pengecekan program
pada tahap proses pengolahan.
Tahap pembuatan laporan di file @inter file).
Kemungkinan suatu laporan tidak langsung dicetak ke printer, tetapi dire-
kamkankan terlebih dahulu ke fi le, karena disebabkan oleh beberapa hal,
seperti misalnya menunggu printer yang sedang digunakan oleh proscs yang
lain atau bentuk dan isi laporan akan dimodifikasi kembali. pengendalian ini
dilakukan dengan cara menghapus pinter file segerasetelah tidak digunakan
lagi, sehingga isinya tidak diubah oleh orang lain yang tidak berhak dan ridak
disalin (di-copy) olch orang lain yang tidak boleh melihat isi laporan.
Tahap mencetak laporan d i  media keras (ker tas) .
Untuk mengetahui pencetakan laporan dengan tembusan yang tidak mclebihi
tembusan yang scharusnya dicetak, maka dapat dilakukan dengan cara

sehingga bila

misalnya cap
disimpan di

2.

-).

4.
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5 .

mengawasi penggunaan dari media kertas yang tercetak yang digunak;rn

untuk pembuatan laporannya. Bila tidak digunakan kertas yang tercetak,

maka dapat dilakukan dengan cara mengawasi proses pencetakan laporan

tersebut oleh orang yang independen, yaitu dapat oleh dutq control group.

Laporan-laporan yang sensitifyang tidak boleh terbaca oleh orang lain yang

tidak berhak, seperti misalnya operator komputer, sangat perlu dilakukan
pengendalian supaya pada waktu pencetakan laporan ini tidak mudah diamati
isi dari laporannya. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

a. Laporan dapat dicetak pada printer yang diletakkan jauh dari operator
komputer.

b. Data control group dapat mengawasi hasil laporan sewaktu laporan dicetak.
c. Pada waktu pencetakan laporan, printer tidak menggunakan pita ribbon,

tetapi menggunakan kertas berkarbon, sehingga lembar yang terdepan
tidak tercetak (karena printer tidak menggunakan pita ribb<1n,), tetapi
lembar-lembar berikutnya tercetak (karena digunakan kertas berkarbon).

d. Digunakan kertas khusus yang lembar termuka borwarna hitam, sehingga
cetakan tidak terl ihat.

Tahap pengumpulan laporan.
Sctelah laporan dicetak, maka harus dikumpulkan sogera oleh stafl '  bagian
pengenclalian. Semua laporan dapat diletakkan terlebih dahulu di tempat
yang khusus dan terkunci sebelum didistribusikan. Laporan tidak boleh dit-
inggal di ruang komputer secara sembarangan, karena dapat hilang atau
terbaca oleh orang lain yang tidak berhak. Manajer operasi komputer dapat.
membuat daftar dari Semua laporan-laporan yang harus dihasilkan dan staff
bagian pengendalian dapat menggunakan daftar ini untuk menentukan bila
ada laporan yang hilang atau belum lengkap tercetak.
Tahap mengkaji ulang laporan.
Sebelum laporan didistribusikan dan digunakan oleh pemakai laporan, maka
laporan-laporan tersebut harus bebas dari kesalahan-kesalahan serta harus
mencerminkan informasi yang tidak menyesatkan. Untuk maksud ini laporan

sebelum didistribusikan harus diperiksa kembali atau dikaji ulang terhadap
kesalahan-kesalahan yang tampak, seperti misalnya field yang mengandung
nilai yang tidak masuk akal, bentuk cetakan yang tidak benar, data yang
hilang atau tidak terbaca dan lain sebagainya. Kesalahan-kesalahan ini
mungkin dapat terjadi karena kesalahan oleh proses program atau oleh kesa-
lahan perangkat kerasnya.
Tahap pemilahan laporan.
Bila laporan terdiri dari beberapa halaman atau terdiri dari beberapa macam
untuk beberapa pemakai yang berbeda, maka laporan tersebut perlu untuk
dipilah (dipisah-pisahkan dan diatur kembali sesuai de ngan jenis , kegunaan
dan distribusinya) dalam kelompok-kclompok yang torte ntu. Dalam proses
pemilahan ini, personil-personil yang terl ibat dapat mengamati, membaca
isinya dan berhubungan Iangsung dengan laporan yang telah jadi, sehingga
perlu dilakukan pengawasan supaya laporan-laporan tersebut t idak dapat

1.

6 .
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difoto-copy ataupun diambil sebagian lembarnya atau keseluruhannya. Staff
bagian pengendalian harus turut mengawasi dan mengecek bahwa laporan-
laporan tersebut telah lengkap, tidak ada yang hilang dan tidak difotocopy
atau disalin. Bila digunakan karbon untuk pembuatan tembusan laporan,
maka karbon tersebut harus dimusnahkan. Banyak kejadian bahwa informasi
penting yang ada di laporan bocor karena karbon dibuang seenaknya, karena
bekas cetakan masih dapatterl ihatjelasdikarbon, apalagi pada karbon di
continous form yang biasanya sekali pakai dibuang. Kemudian, laporan-lapo-
ran yang sudah dipilah harus langsung didistribusikan. Untuk laporan-laporan
yang sensitif, pemilahan laporan dapat diserahkan langsung kepada pihak
yang menggunakannya.

8. Tahap distribusi laporan.
Seringkali terjadi keputusan yang dilakukan oleh seorang manajer terlambat
dilakukan atau sama sekali t idak dilakukan, padahal keputusan tersebut
sangat penting artinya bagi perusahaan. Kctika manajcr tersebut ditegur ole h
manajer atasannya, si manajer berkilah bahwa lapclran yang digunakan untuk
mendukung keputusan tersebut terlambat diterima atau sama sekali t idak
di ter imanya.  Sete lah d i lacak,  ternyata laporan tcrscbut  te lah d ibuat  te tapi
ter lambat  atau sama sckal i  t idak d i ter ima o leh mereka yang mcmbutuhkan-
nya. Ini merupakan gejala distribusi laporan yang tidak baik. Laporan harus
tepat pada waktunya, sehingga distribusi laporan juga harus tcpat pada
waktunya, t idak boleh terlambat dan harus segera disampaikan kepada yang
berhak. Bila laporan sifatnya rutin, distribusi yang terlambat atau salah alamat
akan dapat diketahui oleh si pemakai laporan yang belum atau tidak meneri-
ma laporan-laporan rutin tersebut. Akan tetapi permasalahannya akan lain
lagi bila laporan sifatnya tidak rutin. Pihak yang seharusnya menerima tidak
akan tahu bila tidak menerimanya. Berikut ini adalah pengendalian-pengen-
dalian yang dapat diterapkan pada tahap ini, yaitu:
a. Laporan dapat diberi tanggal kapan dibuat, sehingga distribusi yang

lambat dapat diketahui oleh pemakainya.
b. Dibuat daftar distribusi siapa-siapa saja yang berhak untuk menerima

laporan, sehingga distribusi t idak keliru ke pihak lain yang tidak berhak.
c. Untuk laporan yang penting, harus dibuat daftar penerimaan yang ditanda-

tangani oleh si penerima laporan sebagai bukti bahwa laporan telah didis-
tribusikan dan diterima dengan benar dan lengkap.

9. Tahap kaji ulang laporan oleh pemakai laporan.
Penerima laporan sebaiknya mcngkaji ulang isi dari laporan yang diterimanya
sebelum menggunakanrrya untuk mendeteksi kesalahan-kcsalahan yang
mungkin ada. Hal ini pcrlu, karena pemakai laporan lobih mengenal dan
mengert i  de ngan is i  laporan yang d ibutuhkannya,  maka mcrska akan le b ih
baik dan tanggap terhadap kesalahan-kesalahan isr  laporan vang n.rungkin
ter jadi .  Pemakai  laporan juga harus menyediakan umpan bal ik  kcpada bagian
komputer  terhadap kesalahan-kcsalahan atau kct idak-scsuaian scr ta perbai -
kan-perbaikan lebih lanjut terhadap laporan yang digunakannya, sehingga
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di kemudian hari laporan dapat lebih efektif.
10. Tahap pengarsipan laporan.

Bila laporan sudah tidak digunakan lagi oleh pemakai laporan pada suatu saat
tertentu, tetapi masih penting untuk digunakan dimasa-masa mendatang,
maka laporan terscbut harus diarsip dcngan baik. Pengarsipan laporan harus
aman, tidak mudah dijangkau oleh urang lain yang tidak berhak. lntbrmasi
yang bocor dari laporan dapat menycbabkan hal-hal yang fatal. Informasi
yang penting seperti harga pokok, pomasok, langganan dan lain sebagainya
sangat diincar oleh para pesaing. Selain itu informasi-informasi yang penting
juga diincar oleh mereka yang menerobos masuk ke dalam sistem dengan
maksud pencurian, sabotase dan lain sebagainya.

11. Tahap pemusnahan laporan yang sudah tidak diperlukan.
Bila umur laporan sudah habis dan laporan sudah tidak digunakan lagi
selamanya, maka laporan harus dimusnahkan. Pemusnahan laporan harus
betul-betul dilakukan tak berbekas. Pemusnahan laporan dapat dilakukan
dengan dibakar atau dihancurkan dengan alat pengracik kertas. Pada waktu
pemusnahan laporan dilakukan, harus diawasi untuk meyakinkan bahwa
laporan telah benar-benar dimusnahkan, tidak ada bagian yang tcrtinggal
atau tidak ada informasi yang dapat diambil oleh mereka yang tidak berhak.

Laporan yang berbentuk soft copy, informasi ditampilkan pada layar
terminal  dan t idak menggunakan mcdia keras.  In f 'ormasi  pada media lunak t idak
dapat dilcpas dari alat keluarannya, sehingga tidak dapat didistribusikan. Pen-
gendalian yang dilakukan pada laporan yang berbcntuk solt copy ini meliputi dua
hal ,  ya i tu:

l .  Pengcndal ian pada informasi  yang d i t ransn.r is ikan.
Pengendal ian in i  d imaksudkan supay"a ( ) rang vang t idak bcrhak t idak dapat

menyadap d i tengah ja lur  untuk in lormasi  vang d ik i r imkan.  Kalau l ransnr is i
in forma.s i  menggunakan ja lur  to lekonrnukasi ,  maka dapat  d i lakukan dcngan
menyandikan (etrcmption) informasi vang ditransmisikan (l ihat pada pengcnda-
lian komunikasi). Kalau pcngiriman infitrmasi sifatnya lokal dcngan menggu-
nakan kabcl, maka jalur kabel harus diawasi supaya ponyadapan kabel (wirc-
t u pping) dapat dicegah.
Pengendal ian pada tampi lan d i  layar  terminal .
Pengendalian ini berguna untuk mcncegah mereka yang tidak berhak untuk
dapat melihat informasi yang ditampilkan di layar terminal. Pengendaiian ini
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
a.  Menempatkan masing-masing tcrminal  d i  ruangirn vang tcrp isah.
b.  Mcnampi lkan informasi  yang pcnt ing dan t idak ingin tcr l ihat  orang la in

dcngan tampilan intcnsitas rendah (low itrtutsitt,) di layar tcrminal. sehing-
ga tidak n.rudah tcrbaca dari jarak jauh.

c. Mcletakkan tern.rinal yang mcnghadap ke tembok, sehingga tidak mudah
terlihat basi mercka vanq lewat.
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Analis sistem dapat menggunakan formulir F-108 untuk menentukan
pengendalian secara umum yang diperlukan, formulir F-109 untuk pengendalian
masukan, formulir F-110 untuk pengendalian pengolahan dan formulir F-1,11
untuk pengendalian keluaran.

6.4. I,APORA,N DESAIN SECARA UMUM

Setelah komponen-komponen sistem informasi didesain secara umum,
maka laporan mengenai ini perlu dibuat dan diberikan kepada pemakai sistem
dan manajemen. Pemakai sistem dan manajemen dapat memberikan pendapat-
pendapat dan usulan-usulan perbaikan dari desain ini. Melalui laporan desain
secara umum ini, analis sistem mengkonfirmasikan kepada pemakai sistem dan
manajemen apakah benar sistem informasi seperti ini yang mereka butuhkan.
Tahap desain secara rinci tidak akan dilakukan bila desain secara umum belum
disetujui oleh manajemen. Bila laporan desain secara umum tidak dibuat dan
desain secara rinci langsung dikerjakan oleh analis sistem, jika pemakai sistem
dan manajemen ternyata tidak mcnghendaki sistem seperti i tu, maka waktu
analis sistem akan terbuang dengan percuma untuk mclakukan desain sccara
umum kembali. Bila desain secara umum ini telah benar, sclanjutnya desain
secara rinci tinggal mengacu pada desain sccara umum ini.
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hal. 1

I .  TUJUAN DESAIN  S ISTEM SECARA UMUM

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk member-
ikan gambaran secara umum kepada user dan manajemen tentang
sistem baru yang akan kami usulkan. Desain sistem secara umum
merupakan persiapan dari desain terinci. Desain secara umum mengi-
dentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan
didesain secara rinci. Tahap desain sistem secara umum ini kami
lakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil anali-
sis telah disetujui oleh manajemen. Kami tidak langsung melakukan
desain secara terinci, karena hasil dari desain terinci akan percuma
dan sia-sia bila tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemakai
sistem dan manajemen. Desain secara rinci akan kami lakukan setelah
hasil dari desain secara umum ini disetuiui oleh manaiemen.

I I .  TEKANAN-TEKANAN DESAIN

Tekanan-tekanan desain tdestgn lbrces) adalah tekanan-tekanan
(forces) yang harus dipertimbangkan dalam mendesain suatu sisLern
informasi supaya dapat mengena sasarannya. Supaya sukses, kami
akan mempertimbangkan design I'orces yang ada dan bagatmana
tekanan-tekanan ini mempengal'uhi proyek sistem informasi. Sepuluh
rrracam desain forces akan kami pertimbangkan dalam mendesain
slstem lntormast lnr.

Konsultan Manaiemen. Akuntansi dan Sistem
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hal 2

1 . Integrasi.
Integrasi dari sistem informasi ini akan dicapai dengan diterapkan-
nya teknologi LAN. Semua data akan terkumpul dalam database di
file server LAN dan akan tersedia untuk semua proses yang
membutuhkannya. Dengan integrasi ini, maka input yang telah
dimasukkan oleh bagian yang lain, tidak perlu dimasukkan kembali
oleh bagian lainnya, cukup mengambilnya dari database di frle
server, sehingga mempercepat proses pemasukan data. Sebagai
contohnya adalah proses pembuatan faktur di sistem baru ini,
bagian billing tidak perlu memasukkan kembali data order penjua-
lan, karena data ini sudah dimasukkan pada waktu terjadi order
dan sudah tersimpan di file "order penjualan" di fi le server.. Demiki-
an juga dengan proses merekamkan tr-ansaksi penjualan, data
penjualan sudah tidak perlu dimasukkan kembali, tetapi dapat
diambil dari file "order penjualan".
Jalur pemakai/sistem.
Sistem informasi yang kami desain, kami usahakan supaya dapat
menyediakan jalur antara pemakai dengan sistem yang menye-
nangkan, luwes, konsisten dan mudah dikontrol oleh pemakai
sistem. Jalur pemakai/sistem yang tersedia adalah:
a. Query language.

Kami akan menggunakan paket DBMS untuk memanipulasi
database. User dapat mengoperasikan sistem lewat program-
program aplikasi. Selain itu, dengan menggunakan DBMS, zser
dapat juga mengakses database lewat query language. Dengan
query language ini, maka aser dapat berkomunikasi langsung
dengan sistem untuk memanipulasi database tanpa lewat pro-
gram aplikasi. Hal ini sangat berguna pada kasus-kasus tertentu
yang tidak tersedia program aplikasinya, tetapi informasi mende-
sak dari database sangat diperlukan. Dengan query language ini,
melalui perintah-perintah pendek dan mudah diingat, masalah

2.

tan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Inlbrmasi
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ini dapat diatasi. Kami nantinya iuga akan mengadakan traintng
kepada zrser dan manajemen tentang cara mengoperasikan query

language ini.
b. Desain layar.

Desain layar akan kami lakukan pada tahap desain secara rinci.

Supaya didapatkanjalur pernakai/sistem yang baik, desain layar
akan dibuat sejelas mungkin, ut'utan informasi yang ditampilkan
tidak melompat-lompat, mudah diikuti dan hanya akan bel' isi
dengan infolmasi yang leleval) saJa.

c. Umpan balik.
Semua proses akan didesain r.rntuk rnenghasilkan rvaktu fesllol]

; 'arrg paling optimai lpalingcepat). Untuk response. / ir ic 1'ang
lebih dari 10 detik akan kanii tanrpiikan berita bahu'a sistetrt
sedang melakukan pfoses, sehingga sistem yang macet dapat
diketahui.

d. Bantuan.
Bantuan akan kami sediakan pada proses memasukkan irrpr-rt
yang berupa kode-kode, sepelti rnisalnya kode langganan, kode
barang dan kode rekening. [. i.ser yang lupa arau fagu-ragu terha-
dap kode-kode yang akan dimasukkan ke sistem, dapat rnenekan
suatu tombol tertentu (nrisahr-l 'a tombol I '1) di keyboald dan
bantuan tentang kode-kode yang ada akan ditarnpilkan. Selarr-
jutnya user dapat memili l i  kode yang dikehendaki dengan rnudah
dan langsung dapat masuk ke sistem.

e. Pengendalian kesalahan.
GIGO (Garbage In Garbage Oul) melupakan isti lah yang populer

di pengolahan data, yaitu sanrpah yang masuk, sampatr pula yartg
keluar. Untuk mencegali GIGO dan kesaialian-kesalahan lainnl'a
baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja, maka kesala-
han-kesalahan akatr dicegah, dideteksi dari harus dibetulkan.
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hal. 4

f. Desain workstation.
Untuk kenyamanan kerja dan mengurangi kelelahan dari zser,
maka workstation akan kami desain sesuai dengan ergonomics
yangbaik.

3. Tantangan-tantangan persaingan.
Sistem informasi yang didesain juga ditujukan untuk dapat meng-
hadapi tantangan-tantangan persaingan, yaitu dengan cara sebagai
berikut ini.
a. Sistem informasi ini akan menyediakan pelayanan yang lebih

baik kepada langganan, dengan mempercepat proses order dan
mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi.

b. Sistem informasi akan menyediakan informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh menajemen untuk mengatasi persaingan-
persaingan dan merebutkesempatan-kesempatan pangsa pasar
yang ada.

c. Sistem informasi akan dapat meningkatkan produktivitas pekerja
dan manajemen.

4. Kualitas dan kegunaan informasi.
Informasi harus berguna dan berkualitas. Informasi dikatakart
berkualitas dan berguna bila tepat pada waktunya, tepat nilainya
dan relevan. Informasi yangtepatpada waktunya sangat tergan-
tung dari mereka yang mengoperasikan sistem untuk menghasil-
kan informasi ini. Desain dari sistem untuk membuat informasi
yang tepat waktunya hanya dapat kami lakukan dengan merancang
proses penghasil informasi tersebut secepat mungkin. Untuk dapat
menghasilkan informasi yang tepat nilainya sistem informasi akan
kami desain dengan memasukkan pengendalian-pengendalian yang
dapat mengarahkan ke hasil informasi yang tepat nilainya ini. Kami
juga telah melakukan analisis tentang kebutuhan-kebutuhan
informasi bagi para pemakai, sehingga informasi yang akan dihasil-
kan oleh sistem akan relevan.

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi
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hal. 5

5. Kebutuhan-kebutuhan sistem.
Semua kebutuhan-kebutuhan sistem telah kami peftimbangkan
dalam desain sistem, meliputi sebagai berikut ini.
a. Keandalan sistem.

Sistem akan dapat diandalkan untuk melakukan proses yang
dapat dipercaya, karena akan dipasang dengan pengendalian-
pengendalian.

b. Ketersediaan.
Sistem informasi akan mudah diakses baik oleh user maupun
oleh manajemen karena telah dipertimbangkan faktor-faktor
jalur pemakai/sistem.

c. Keluwesan.
Sistem informasi ini dirancang secara terstruktur, sehingga
mudah beradaptasi sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang
meningkat.

d. Skedul instalasi.
Sampai dengan diterapkannya sistem informasi ini nantinya,
batas waktg pengembangan sistem akan tetap dapat kami laku-
kan tepat pada waktunya sesuai dengan yang direncanakan.

e. Umur diharapkan dan potensi pertumbuhan.
Umur sistem akan dapat bertahan minimum 5 tahun dan
mampu bertahan bila terjadi perubahan-perubahan yang cukup
signifikan.

f. Kemudahan dipelihara.
Sistem informasi ini dirancang secala terstr-uktur dengan
dokumentasi yang lengkap, sehingga mudah dipelihara.

Kebutuhan-kebutuhan pengolahan data.
Semua kebutuhan-kebutuhan pengolahan data juga akan dapat
ditangani oleh sistem informasi yang sedang didesain ini, meliputi
kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut ini.

6.

Konsul tan Manajemen, Akunurnsi  dan Sisrcm In lbrrnasr
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hal. 6

8 .

a. Volume.
Semua volume normal dan volume puncak akan dapat ditangani
oleh sistem informasi tanpa terjadi penundaan-penundaan.

b. Hambatan waktu pengolahan.
Waktu mulai data dimasukkan sampai informasi dihasilkan akan
berada dalam waktu yang dapat diterima.

c. Permintaan perhitungan.
Model-model matematika akan digunakan dalam sistem informa-
si ini untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan, seperti
misalnya model pembukuan dan model umur piutang.

Faktor-faktol olganisasi.
Sistem informasi ini didesain dengan memperhatikan faktor-faktor
organisasi yang ada di PT Arief Kurniawan. Sistem informasi ini
dapat mendukung operasi perusahaan untuk dapat mencapai
tujuannya. PT Arief Kurniawan mempunyai sifat organisasi peru-
sahaan besar dengan tujuan pencapaian laba yang maksimal.
Sistem informasi ini juga akan dapat menyediakan infot'masi
kepada manajer-manajer fungsional, khususnya kepada manajer
pemasaran dan penjualan sesuai dengan tipe organisasi ini yaitu
organisasi fungsioanl. Gaya manajemen organisasi PT Arief Kurni-
awan adalah demokratik, sehingga penerapan teknologi LAN
dengan pengolahan yang tersebarjuga sesuai dengan gaya ma-
najemen ini.
Faktor-faktor manusia.
Sistem informasi ini juga didesain dengan memperhatikan faktor' '
faktor manusia yang terlibat dengannya. Sistem informasi akan
dapat membantu bukan menyulitkan manusia yang terl ibat, se-
hingga personil-personil ini akan merasa bersahat dengan sistem
informasi.

7 .
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9. Kebutuhan biaya-efektivitas.
Tidak hanya pada tahap perencanaan sistem saja diperhitungkan
tentang biaya dan efektivitas dari sistem informasi yang akan
dikembangkan. Akan tetapi pada tahap desain ini juga akan dide-
sain suatu sistem informasi yang akan menghasilkan manfaat atau
efektivitas yang lebih besar dari biayayang akan dikeluarkannya.
Pada tahap desain secara umum, terdapat beberapa perubahan-
perubahan dari asumsi-asumsi yang telah dibuat di perencanaan
sistem. Di tahap perencanaan sistem dipeikirakan penggunaan dari
workstation adalah sebanyak 4 buah, tetapi pada tahap desain
secara umum ini diperlukan workstation sebanyak 8 buah, sehing-
ga analisis biaya-manfaat perlu kami lakukan kembali.

1 0. Kebutuhan-kebutuhan kelayakan.
Lima macam kelayakan, yaitu kelayakan teknik, kelayakan ekono-
mi, kelayakan hukum, kelayakan operasi dan kelayakan skedul juga
akan kami nilai kembali di tahap desain sistem ini.

I I I .  DESAIN MODEL SECARA UMUM

Model dari sistem informasi yang kami usulkan akan kami
sajikan dalam bentuk physical dan logical. Physical system akan
digambar dengan menggunakan bagan alir sistem. Logical model akan
digambar dengan menggunakan diagram arus data yang dilengkapi
dengan kamus data. Tiap-tiap kamus data akan menerangkan secar.a
rinci data yang mengalir dalam diagram arus data. Physical system
akan menunjukkan bagaimana nantinya sistem ini secara fisik akan
diterapkan. Ingical model akan menunjukkan bagaimana secara logika
fungsi-fungsi sistem informasi akan berkerja.
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Metode pengolahan data yang akan digunakan di sistem rnr
adalah pengolahan data tersebar dan metode pengolahan data lang-
sung. Metode pengolahan data tersebar memungkinkan tiap-tiap
departemen untuk memasukkan data sendiri, mengolah dan bahkan
menghasilkan laporan sendiri. Metode pengolahan langsung mempun-
yai karakteristik, yaitu semua transaksi yang terjadi akan segera
langsung digunakan untuk memutakhirkan file induk, sehingga setiap
saat akan dapat dihasilkan informasi yang terakhir (mutakhir). Lang-
kahJangkah untuk menerapkan metode-metode ini dalam model
sistem informasi disebut dengan prosedur. Prosedur adalah urut-
urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan
apa yang harus dikerjakan, siapayang menge{akannya, kapan diker-
jakan dan bagaimana dikerjakannya.

Secara fisik, model dari sistem informasi yang diusulkan
tampak pada halaman bbrikut ini. Model dari sistem informasi secara
fisik ini digambarkan dalam bentuk document flowchart yang
melibatkan beberapa departemen di PT Arief Kurniawan. Pengolahan
data di departemen PDE akan digambarkan tersendiri dalam bentuk
bagan alir sistem di halaman selanjutnya, yang terdili dari 6 macam
proses pengolahan data.
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Bagan Alir Sistem proses Mengecek pemenuhan Order:

F i l e
order
penJua
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Bagan Al i r  Sistem Proses Mengevaluasi Kredit :

?
@

, / \
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Bagan Alir Sistem proses Membuat Faktur:

F i l e
L an ggan an
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Bagan Alir Sistem Proses Merekamkan Transaksi penjualan:

ffi;
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Bagan Al i r  Sistem proses Merekamkan pengir iman:

F r l r
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Bagan Alir Sistem Proses Jurnaldan posting Ke Buku Besar:

?
tfft
l"ii i l '1;'I

/ \
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A. UNIT ORGANISASI YANG TERLIBAT

Terdapat tujuh unit organisasi yang akan terlibat dalam sistem
ini, yaitu sebagai berikut ini.

1. Bagian order penjualan
2. Bagian kredit.
3. Bagian bil l ing.
4. Gudang.
5. Bagian pengiriman.
6. Bagian buku besar.
7. Bagian pengolahan data elektronik.

B. DOKUMEN YANG DIGUNAKAN

Dokumen yang digunakan di sistem informasi ini adalah sebagai
bel ikut  in i .

a. Order Langganan (OL).
b. Order Penjualan (OP).
c. Faktur rangkap 7 dengan tembusan-tembusannya sebagai berikut

1. Tembusan kredit.
2. Tembusan langganan.
3. Tembusan penginman.
4. Tembusan permintaan barang.
5 dan 6. Tembusan jurnal.
7. Arsip di order penjualan.
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C. URAIAN PROSEDUR

Bagian Order  Penjualan

1. Menerima order dari langganan. Order dari langganan dapat dilak-
ukan lewat telpon, surat atau langganan datang sendiri. Order ini
kemudian dicatat di formulir order langganan.

2. Memasukkan data ordet' langganan lewat terminal untuk mengecek
pemenuhan order ini. Terminal sebagai workstation dihubungkan
dengan flle seruer di bagian PDE. Bila barang yang dipesan tidak
ada atau persedian barang di gudang tidak mencukupi, maka akan
direkamkan sebagai back order (oldet'yang akan dilengkapi kemud-
ian). Order penjualan akan didapatkan lewat printer di workstqtion
ini untuk order langganan yang terpenuhi.

3. Membawa dokumen order penjualan ke manajer kredit untuk
dimintakan otorisasi untuk penjualan kredit.

4. Membuat faktur untuk penjualan kredit setelah diotorisasi oleh
manajer kredit. Pembuatan faktur ini dilakukan dengan cukup
memasukkan nomor dali older penjualan yang bersangkutan,
melengkapi dengan tanggal faktur dan faktur akan dicetak di printer
workstation ini. Data dari faktur ini diperoleh dari data ordel penju-
alan yang sudah di rekam di fiLe seruer.

5. Mendistribusikan tembusan-tembusan faktur sebagai berikut ini.
a. Lembar ke 1, 2 dan 3 ke bagian pengiriman.
b. Lembar ke 4 ke gudang supaya mempelsiapkan barang yang akan

dikirim.
c. Lembar ke 5 dan 6 ke bagian billing untuk digunakan sebagai

dasar merekamkan transaksi ini dan lembar ke 6 akan diteruskan
ke bagian buku besar untuk di posting ke buku besar.

d. Lembar ke 7 bersama-sana dengan dokumen ot'der penjualan
dialsip ul 'ut nomol' older'.
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Bagian kredit

1. Menerima dokumen order penjualan dari bagian order penjualan.
2. Memasukkan kode dari langganan lewat worksation yang ada di

bagian ini dan akan ditampilkan status dari langganan bersangku-
tan.

3. Dengan dasar informasi yang tampak di layar terminal (dapat juga
dicetak di printer), manajer kredit memutuskan permintaan kredit
ini dengan memberinya tanda di dokumen order penjualan dan
menanda-tanganinya.

4. Menyerahkan kembali dokumen order penjualan yang sudah dieva-
luasi dan ditanda-tangani ini ke bagian or.der penjualan.

5. Menerima faktur lembar ke I yang telah ditanda-tangani oleh
langanan dan mengar.sipnya ul.ut tanggal.

Bagian Bi l l ing

1. Menerima tembusan faktur lembar ke b dan ke 6 dari bagian order
penjualan.

2. Merekamkan data transaksi penjualan dengan cara memasukkan
nomor dari order penjualan. Perekaman transaksi ini meliputi
merekamkan data transaksi piutang, piutang langganan, transaksi
barang dan memutakhi'kan file induk persediaan untuk barang
yang dijual.
Mengarsip tembusan faktur lembar ke 5 urut tanggal.
Mengumpulkan faktur lembar ke 6 dalam satu periode (harian),
membuat control tape dan mempelsiapkan batch control sheet.
Menyerahkan satu kumpulan (batch) dari faktur lembar ke 6
bersama-sama dengan control tape dan batch control sheet ber-
sangkutan ke bagian buku besar'.

5.
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Gudang
1. Menerima tembusan faktur Iembar ke 4 dari bagian order penjua-

lan.
2. Dengan dasar tembusan faktur ini, menyiapkan barang-barang

yang dipesan.
3. Mencatat barang yang diambil dari gudang di kaftu persediaan.

4. Menyerahkan faktur lembar ke 4 bersama-sama dengan barangnya

ke bagian pengiriman dan meminta tanda-tangan dari staf bagian

pengiriman di tembusan faktur ini sebagai bukti penyerahan

barang.
5. Mengarsip faktur lembar ke 4 urut nomol order.

Bagian Pengir iman

1. Menerima tembusan faktur lembar ke 1, 2 dan 3 dari bagian order

penjualan.
2. Menerima barang dan faktur iembar ke 4 dari bagran gudang,

menanda-tanganinya dan mengembalikan tembusan faktul ini

kembali ke gudang.
3. Memeriksa dan mencocokkan balang yang diterima dari bagan

gudang dengan barang yang dipesan.
4. Memasukkan tanggal pengiriman lewat workstation yang

bagian ini.
5. Mengarsip tembusan faktur lembar ke 3 urut nomor order'

Mengirimkan barang bersama-sama dengan faktur lembar ke 1 dan

ke 2 ke langganan. Lembar ke 2 ditinggal di langganan. Lembal ke

1 ditanda-tangani oleh langganan dan diserahkan ke bagian kredit.

ada di

5.
b .
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1. Menerima sekumpuian faktur lembar ke 6 bersama-sama dengan
control tape dan batch control sheet dari bagian billing.

2. Memasukkan data ini lewat wo.kstation untuk diposting ke buku

. 
besar.

Bagian Pengolahan Data Elektronik

Bagian ini tidak melakukan fungsi memasukkan data tr.ansaksi,
karena semua input dimasukkan lewat masing-masing bagian secafa
tersebar. Yang dilakukan oleh bagian pengolahan data hanya mencetak
laporan-laporan periodik. Macam-macam lapo'an yang dihasilkan dari
bagian ini dapat dilihat pada formulir F-102. Laporan-lapor.an yang
dihasilkan langsung oleh bagian pengolahan data elektronik didistribu-
sikan kepada yang berhak.

Model logika
gram arus data dan

dari sistem informasi yang diusulkan dalam dia-

dalam diagram dapat
kamus data untuk masing-masing arus dari data
dil ihat di lampilan.

IV. DESAIN OUTPUT SECARA UMUM

Output yang akan dihasilkan oleh sistem informasi dapat
berupa output di media keras Iewat hard copy deuice maupun di media
lunak lewat soft copy deuice. output di media keras dapat berupa
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laporan-laporan formal maupun dokumen-dokumen hasil cetakan
komputer. Macam-macam output ini yang akan dihasilkan oleh sistem
informasi dapat dilihat pada formulir F-102. Output di media lunak
bersama-sama dengan input di media lunak membentuk suatu dialog
di layar terminal. Macam-macam dialog di layar teminal dapat dilihat
d i  formul i r  F-104.

V. DESAIN INPUT SECARA UMUM

Input yang dibutuhkan oleh sistem informasi ini seperti tampak
di diagram arus data juga terdiri dari dua macam, yaitu yang berupa
suatu dokumen dan input berupa dialog di layar terminal. Input yang
berupa dokumen dapat dibutuhkan oleh sistem informasi ini dapat
dilihat pada formulir F-103.

VI.  DESAIN DATABASE SECARA UMUM

Basis data (database) terdiri dari kumpulan file. File-file data-
base yang dibutuhkan oleh sistem informasi ini seperti tampak di
diagram arus data dapat dilihat pada folmulir F-105.
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VI I .  DESAIN TEKNOLOGISECARA UMUM

Teknologi LAN akan digunakan pada sistem informasi ini. Unit
organisasi yang terlibat denganjaringan komputer ini adalah bagian
pengolahan data elektronik, bagian order penjualan, bagian kredit,
bagian billing/akuntansi dan bagian pengiriman. File ser.rr'er dan
sebuah workstation untuk mencetak laporan-laporan akan diletakkan
di bagian PDE. Tiga buah workstation di bagian order penjualan
dengan perincian dua buah workstation untuk menangani order
Iangganan dan sebuah wolkstation untuk membuat faktur'. Sebuah
workstation di bagian kredit. Dua buah worksation di bagian billing
dan akuntansi untuk merekamkan transaksi dan posting ke buku
besar. Sebuah workstation di bagian pengiliman. Jumlah selur.uh
workstation adalah delapan buah. Peletakan dari masing-masrng
workstation di lokasinya tampak pada gambar berikut ini.

8 m 4 m  , ,  5 m  . .  5 m  l l m  l r r a
--i--=7--{

h r e a  f a r E l e

f-
I

t-
I ,\.
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Topologi LAN yang akan digunakan adalah star networh. Adapun
bentuk dari LAN ini tampak pada gambar berikut ini.

Dari bentuk LAN yang direncanakan, maka jenis dan jumlah
perangkat yang dibutuhkan dapat ditentukan dan dapat dilihat pada
formulir F-106. Kebutuhan perangkat lunak mengikuti perangkat
keras yang akan digunakan dan dapat dilihat pada formulir F-107.

dao,r
der ? l r i
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VI I I .  DESAIN PENGENDALIAN SECARA UMUM

Sistem informasi yang baik harus dapat mencegah, menjaga.
melacak dan mengkoreksi kesalahan-kesalahan yang terjadi, baik yang

disengaja (kecurangan) maupun yang tidak disengaja. Untuk maksud
ini, maka sistem informasi harus mempunyai pengendalian dan dapat
berupa pengendalian secara umum dan pengendalian aplikasi (penge-

dalian masukan, pengendalian pengolahan dan pengendalian
keluaran). Pengendalian-pengendalian yang dibutuhkan oleh sistem
informasi ini dapatdil ihatpadaformulirF-108, F-109, F-110 dan F-
1 1  1 .

tx. ANALISTS BTAYA/MANFAAT

Metode pengolahan data yang akan digunakan adalah dtrect
processing dengan perangkat keras yang menggunakan teknologi DDP
Network (LAN) dengan topology berbentuk star network. FiLe seruer
akan diletakkan di bagian PDE dan masing-masing workstation dile-
takkan pada tiap-tiap ploses yang membutuhkannya, sebanyak 8
workstcttion Karena jumlah workstation belubah dari yan direncana-
kan di tahap sebelumnya, berarti biaya pengembangan sistem infor-
masi ini juga berubah (manfaatnya diasumsikan tetap), maka perlu
kami lakukan kembali analisis biaya/manfaat.

Besarnya biaya untuk pengembangan sistem ini adalah:
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Manfaat dari sistem informasi ini diasumsikan tidak berubah,
seperti yang telah direncanakan di alternatip II pada tahap perenca-
naan sistem sebagai berikut ini.

' 1 .  xMtq6h beru jd .

.. P.reur.rym-Fryur.ryan biaY! f..sl
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Tot t (  kemthgen Fru l6

2 .  leq twan t€k  b ru jd ,

! .  P€n i ry la tan  F t ryan.n  repd.  (o493En

b.  Pen ins t . t . .  reposdd l . . i t  F .sd i l

c .  Pen inskat€n  te r tussn  mMjeEn Leb ih  b i t

To ts t  teo twan t . r  b ru jd

lo t r t  @nf6a l 'mnt ! ! t

Irhs 0 l.hu l r.h6 2 T.hh 5 Tso a

0 1.ooo.0o0 1 .000.000 1.000.m0 1.0@.000

o 2.o0o.oo0 2.000.000 2'000.000 2.ru.@0

o 5,0m.0@ 10.0m.0m 20.000.000 2t.m.000

0 15.mo.o0o 15.000.000 ls-000.0m 19.000.m0

o l .@o.ooo 4.000.000 5'000.000 5.000.@0

0 26.000.000 32.000.000 45.000.000 48.000.000

0 ?.500.000 7.500.000 10-000.000 10.000.000

o l .ooo.ooo 5.0m.000 1.000.000 1.000.000

0 2.500.000 4.000,000 6.@0.000 7.000 000

o 8.000.000 11.500.000 19-000.000 20.000.000

0 34.000,000 46.500.000 61'000.000 68.000.000

Analisis biaya/manfaat dari proyek sistem informasi
sebagai berikut:

adalah

Payback period
ROI
NPV (i = 25 Vo)
IRR

2 th 5,15667 bln
81,77874 Vo
Rp 9,734,240,-
29,62403Vo

Secara ekonomis, proyek ini masih menguntungkan dan dapat
ma.
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X. PENITAIAN KELAYAKAN

Penilaian kelayakan yang akan dilakukan meliputi kelayakan
semua aspek, yaitu kelayakan teknik, operasi, jadual, ekonomi dan
l*."y Semua aspek kelayakan ini -""ih tetai sama dengan yang
dinilai pada tahap perencanaan sistem, kecuari penilaian lerhadap
kelayakan ekonomi.

A. Kelayakan teknik.

Item penilaian
Ketersediaan teknologi di pasaran
Kemudahanan dioperasikan

Penilaian Kelayakan
mudah
mudah

j B. Kelayakan operasi.
I
t . .

I l:"- 
penllaran 

.- Penilaian Kelayakan
I 

Kemampuan personil

1 nemampuan sistem menghasilkan informast il?flp"
I Kemampuan pengendalian operasi sistem baik
I Efisiensi dari sistem baik
I
t ^ , , , ,
I  u .  Ketayakan jadual .
I
I  r .

I :::T 
penrlaran Kendala Waktu pengerjaan

i y"lty pengembangan sistem 1 tahun 89 minggu
I Probabilitas selesai t00 Vo
I

I Pfi y+tr yang diberikan untuk menyelesaikan proyek ini, yaitu
I 

trdak boteh lebih dari satu tahun (b2 minggu), piobabititas untuk
i T:"{ul"1a1tan- proyek sebesar 700 Va. Kelayakan jadual untuk proyek
I ini adalah lavak.
t -

t
\Konsuitan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasi-_=-_
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hal. 28

D. Kelayakan ekonomi.

Item penilaian
Dana yang dikeluarkan
Payback period
ROI
NPV
IRR

Kendala
Rp 100.000.000

i=ZSq"

Proyek Sistem
Rp 95.500.000
2 th 5,15667 bln
8t,77874Vo
Rp 9.734.240,-
29,62403Vo

Secara ekonomi, proyek ini layak untuk dikembangkan, yaitu tidak
melebih dana yang dianggarkan, mempunyai hasil balik yang positip
(NPV lebih besar dari nol) dan mempunyai IRR yang lebih besar dari
tingkat pengembalian disyaratkan.

E. Kelayakan hukum.

Proyek ini tidak akan melanggar hukum atau peraturan-peraturan
yang berlaku baik yang telah ditetapkan oleh pemerintah maupun di
dalam perusahaan sendiri.

Dari penilaian kelayakan ini, maka hasilnya untuk ke
kel4yakan yang dinilai adalah semuanya layak.

KEBUTUHAN PERANGKAT KERAS

Konfigurasi perangkat keras yang dibutuhkan adalah
berikut ini.

nsui tan Manajemen, Akuntansi  dan Sistem Infbrmas.



l .  f i t e  s e r v e r .

Fite server mengg$skan sebuah korprJter mikfo:
a .  Un i t  s is ts  (sys t f f i  m i t )

- RAr,t 2 X8. 3? bit, 
Rp

- tt icroprocessor g0385, 16 i lhz.
-  D isk  d r ive  i60  (b .
-  S e r i a t  p o r t ,
-  para l (e [  p r in te r  por t .
- Arcilet l letaork Cmtrol tnterface (rnggmakan sistm oErasi

IetHork O/S [ovet Advanced lletrsre versi 2.1 atsu yang terbaru.
b .  Conso le  mni to r  mchfm d isp tay
c. Nard disk dengan kapasitas t2O ilb.
d. Tape catridge uit kapasitas 60 [b sebagai backup
e.  Dot  mt r ix  p r in te r  13e karak ter ,  240 cps .
f .  Da isy  ehee l ,  p r in te r ,  ZO cps .
s .  UPS 1  KVA,  2  jam

6.500.000, -

Rp 500.000, -
Rp 4.000.000,  -
Rp  1 .500 .000 .  -
Rp 1.000.000.  -

Rp 1.000.000.  -

Rp 1.000.000,  -

2. Horkstation sebayak g mit mgguakan:
a .  L J n i t  s i s t m

- l l icroprcessor gogg.
- RAr,t 640 Kb.
- Cotof graphics card adaptef.
- ltu( t i l ,/o card berisi clck permren,

ser ia t  p r in te r  adapter .
-  pera l , te l ,  p r in te r  por t ,
-  2  d isk  d r ive  I  360 Kb.
- Xeyboard.

b .  l {on i to r  b€rearna 14" .
c. Arcl, let interface card ntuk mnghuhngkan

k e  f i t e  s e r v e r

d .  UPs 1 /2  KvA,  2  jan

3 .  P r i n t e r .

a .  oo t  mt r ix  p r in te r .  132 karak ter .  Z4O cps .
b. Laser printer g ptrn l0O dpi

4 ,  L a i n -  t a i n .
a .  Tape ca t f idge
b.  150 n  coax ia I  cab le
c .  Pass ive  Nub
d.  Ac t ive  Hub

Jh[ah biaya Ffibetian perangkat k€ras

Rp 15.500.000, -

8  x  Rp  1 .400 .000 , -  Rp  11 ,ZOO.OOO, -

6 r  Rp 600.000,  -  Rp 1 .800.000,  -

8  x  Rp 250.000, -  Rp Z .OOO.OO0, -
I  x  Rp 500.000, -  Rp 4 .000.000, -

Rp 22.000.000, -

7 x Rp 1.000.000,-  Rp 7.OOO,OOO,-
1  x  Rp  3 .000 .000 , -  Rp  3 .000 .000 , -

Rp 1 .250.000,

R p  1 0 . 0 0 0 . 0 0 0 . .
4  x  RP 75.000, -  rp  3oo,ooo, -

1 5 0  r  R p  3 . 0 0 0 , ;  R p  4 5 O . O O O , _
2 x  Rp 50 .000, -  Rp 1OO.OOO,_
1 r  tp  400.000, -  Rp 4O0.OOO,-

Konsulta.n Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasr
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ha]. 30

I.AMPIBAN-LAMPIRAN

Lampiran-lampiran ini berisi dengan formulir-formulir
dari desain sistem secara umum sebagai berikut ini.

Model logika dari sistem yang digambarkan dalam bentuk diagram
arus data (DAD) untuk top leuel dan level 0 (oueruiew diagram) di
halaman 31.

- Diagr:am berjenjang (hierarchical chart) untuk
yang lebih terinci di halaman 32.

- DAD level 2 yang lebih terinci digambarkan di
- Diagram berjenjang untuk ploses-proses DAD

halaman 34.
penghasil lapolan di

DAD untuk proses penghasil laporan di haiaman 35 dan 36.
Kamus data yang menjelaskan arus dari data yang ada di DAD
sajikan di halaman 37 sampai dengan halaman 76.
Daftar output yang didesain di halaman 77 dan ?8.
Daftar input yang didesain di halaman 79.
Daftar dialog layar terminal yang didesain di halaman 80.
Daf[ar file database yang didesain di halaman 81.
Kebutuhan perangkat keras di halaman 82 dan 83.
Kebutuhan perangkat lunak di halaman 84
Kebutuhan pengendalian secara umum
dengan halaman 87.

halaman 85 samoai

Kebutuhan pengendalian masukan di halaman 88 dan 89.
Kebutuhan pengendalian pengolahan di halaman 90.
Kebutuhan pengendalian keluaran di halaman 91.

proses-proses

halaman 33.

DAD

Itan Manajemen, Akunransi dan Sistem Infbrmasi



Desain Sistem Secara (Jmum 2gg

hal. 3l

Diagram Arus Data Level0 (Top Level):

Diagram Arus Data Level 1 (Overview Diagram):

@
,'**r,rllillif

l ter penjualrn disetujui

Shi ppi n9
a0pq

4

l lereluhn
pengir inan

Journrl /
re9tsler coPx

5

. llerelarlan
transals i  I
po5 t i ng  l e
DuIu b?rrr

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasi
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/-E;_-l
t  t  t =  |
l" l  €g I
Lf-::J

rT-:--)
l - l  5 " =  |
t t 4 x l

l lEe I

/-f--\
l-l :E I
IL_il,

aT-;--\
I  l € * *  I
t t b @ l

+ t  - t  a . -
I  1 6 l  c P =  |

(  l : "  *e) |  l  l ;H= )
l - lE*-s j l  I  \ r - - - - - - l
I IEH€r=lf r-r:----\
\  l e s  e E J  I  I  l E - s  I\-t ____7 | l* l;** |

+ l  _  l x q =  |
I D '  o E -  '
|  |  q d c  I
|  |  e L @  |

\J -:*J

.[;
t o t  d L _  |

1-- l ; l  EsE I

I LL:?
i rru---r

l-l aesl+l=l ;€ IIL:3 I U_._,
I n ---r
l  * l - l  S€r  I

t_L=,
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hal. 33

Diagram Arus Data Level2:

l]_

l lo t  JLuggan.n t lTID4Tp-*d,*  
-

id?ntitr:
I lngginin(-

I denl,i ias
barrnE

{+

o t d e r  p f n J u i l r i
0 l S e t u J u l

LKonsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi
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/-T-----\
I  t x  i  I

I  l * 1 5 : E :  I| \ r=-i:)
| 

\J-

--:--\ | /-r----\
l . l  E r r  I  I  l " : l ! : . s  I
t - t  EE:  t - - - r ' - t : l lE ic  I
1 1 : - i f  I  l - l : ! ' 1 i l

|  \ t  . /
| /T-----\
I I LL* l : l€=:  I

\]:::J
aTri:+h

I  t - t E : : ; € l
I v-=-L:-e'l
I a1----:\|  |  t -  - :  I

| \[:iEl,
/-l-- -) | rT:;n
l l : : 5  l l
Ll- 

-::-/ 
| \[:^-gJ
I

| ----:\
I  l - l i - : : F l

I \----i7
| ,/-'l-----\
|  |  l -  e  I

l ; l E F 3 . !  |
UJ::J
fT- r;\
t - l  - e € * ! l

r+  l  - :  l  3 : ' ; :  l
|  \  t = - E t  I
| \l____3_./

a1--;^\ i z1----:\

( t - - ! : ,  I  \ t = - : ! /
| \r-------=-/

| /-f-----\
I  l - l . : : -  r  I

\l_____ -./

/-T-----\
|  |  x r  I

t r l l 5 E : l
F l - l  gF .e  IL  |  |  - a -  ,
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Diagram Arus Data Mencetak Laporan Order dan Back Order:

illTl.,r ',d,.

l6-f-:-.- 
- id.ntitrs langganen

J ! r  t  L . i l g l a n a n  - - - - - -

Diagram Arus Data Mencetak Laporan Piutang:

aporan Pru iang

|.]_
I  I  lD6  J  Pru tans  daganE

Sta tus  p i  u tang

en Uffur Piutang

a p o r a f  P e r n ! a t a t f  P l u t a f g

l l e n c e t a l
,  l a T o r r n
0 a c i  0 r d e r

!Pfdrs i l l  in
o r d e r

bardisrl in order

i e n c e t i l
I  a p o r a n
t l  u t a n g

l l e n c e t a l
l a p o r a n

s u t
p r  u t a n g

Piu lang daganq
Sta tus  p iu t ing  langgrnan

Konsul tan Manajemen, Akuntansi  dan Sistem Infbrmasj
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hal. 36

Diagram Arus Data Mencetak [-aporan Penjualan:

lTl DtTo.d,. prri'.1-

lpt ]-t.rr, '*

drtr ordrr trnjuelln

I rnggenen

Prn , lua len  l la r i rn

Lrporrn hnjurlrn

!erdrri l lrn Da?reh

[.[J!Tt**,i ]*,

-  iden t r tas  ber rns
I  D4 I  Pr r rd r r rn

I ra is . l s i  bar ing

laporrn Prn,/uaian

b$drsrrlrn |(ontribusi Lrbr

Diagram Arus Data Mencetak l-aporan Status Persediaan:

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi



Desain Sistem Secara Umum S0S

ruS OAIA: AttE OAIA

Untuk Proyek: PT Ariel  Xurai€Han
l m r  P r o y e k :  J 0 - 4 X . 0 2 - 8 9

Sistf i  :  Peft .  Pmsarsn

loh6p :  Desain secsru i tu

x o .  x D  I  A - 0 0 1

X a t $ n :

I6ru9al :

oibuat :

0 i s e t u j u i :

0t  da. i :  - . tg!

lm 6aus  da t6 i

A t  i r .

Pcniatoss :  order dari  laNqahdn _

Sstukt

P e r i d e  :  l s r i s n
vol@ : 200
Stauktur d€t.  :

Iemt.t  do. i  order (XX/88/I I)

lffi deri tsggeoan

Jat6n  d6r i  6 l@t  ta rego@n

(ote  d6r i  a t@t  tsngganan

I . .min pdbrya..n. 2 k! .ekt.r  rr t& d. l rh

potwan fniual6n (:) ,  2 ka.akte. tE. ikutnya

b6t.s r5ktu frrdapst potsoen (hEri)  den J k!

.€kter terakhir  adatah batss mksiM el

b e r n i  l a i  . I U I A l '

X o .  f o . r u l i r :  f - 1 0 ' l

e n  ( h 6 r i ) .  J i k a  p e n j u a ( a n  r @ i ,

f f a k  ( C )  C i p t 6  J o g i y s n t o  i , H

Konsultan Manajemen, Akuncansi dan Sistem Infbrmasi
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hal. 38

Xl|,s 0ATA: AI[,s D TA

Untul  Provck: PT lr iet  Xurniaran

x@r Ptoy.k:  J0-AX-02-89

Sistm !  Ped. P@ssran

Irhap : 9s€.9j-0_!-e!9.!e_l&4

lo. xD :  A-002 .

X a l @ n

Tam96t

D i b 6 t

0  i  s e t u i  u i

: gl d€ri: ..lQf

t@ arus  da ta :

A f i o 6  
'  

,

Peh. ie tE6an :

Per iode i

Vo l (F  a

S t r u k t u r  d a t a :

Behtuk:

l{@r dati order {an9gan6n

Tamga{ dari  order tarugEnan

xaks i lu  10  mc i l  barang

Iermin  pe f lb6y6r6h,  2  k6rak ter  per tm ada lah

Ftorygn rn jua tan  ( l ) ,  2  k8rak ter  b€ tas  rak-

tu petuyoran ErdaFt potmgan (har i t dan l

karal ter terakhir  adalDh batss raktu pelh6s-

o n  ( h e r i ) ,  J i k 6  F n j u a t e n  a d a l a h  t 6 s i ,  f i e t

i n i  b e r n i  t . i  r l U l A l l

r B r = h  t  q  d i  F d A  i  .  
' S ' = r s u d 6 h  d i  F n u h  i

Konsultan Manaiemen. Akuntansi dan Sistem Informas
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hal. 39

(g,S DAIA: AR6 DATA

Untuk Proy.k:  PT Ariel  (urnidran

Lmr Proyek: J0-AX-02-89

Sists :  Pefr.  P@s6rsn

Iahap :  0es6in Secara thM

l o ,  X 0  :  A ' 0 0 3

l lal&c :  01 dari :  _Q!
T a r o g a t : _ / _ / _

D r & a t

D i s e t u j u i :

Xffi acqe d6ta:

A l  i 6 s  i

Eentu l :

Order Eniuaton rer@kan order t€mggGrn yanq sud6h diprosesPehje ta lsn  :

Per i ode :

Vot t f t  :

S t ru t tu r  da ta  :

uaut X m  i t d  d a t 6 l i F L e & r
JEngk6usn

n i  t € i Xetereqan

0 l order  Fn jw lan

0 l T6nggo( order 0 I Taregol dar i  order Fnjuatan

0 1 Xod€ Landganan c 5 Xode tarugamn

0 1 Kde gacarE c )
0 l U n r t  8 6 r m 9 . 2

f  xr ts im 10 mcs barary

0 i rcrni c f fe .a ia  p€nt rayaran,  ?  karak ie r  Fr t f f i  ada tEh

F t 4 a n  p e n j u a t a n  ( 1 ) .  2 l a r a k t e r  h t 6 s  r a t -

tu  ps&yaran mdaFt  po tmgan (h€r  i  )  dan 3

k a r e l t e r  t e r 6 k h r .  a d o ( s h  b 6 t a s  e o k t u  F t w e 6 -

€ n  ( h a r r ) .  J i k a  p e n j u a t a n  a d 6 t o h  t u n € i ,  t i e t d

n r  & r n r  t a l  T T U X A I

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sislem
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hal- 40

x f f i  a rus  d6 ta :

A t  i a s  i

uruS DlrA: It|S DAII

Untuk Proyck: PT Ariet  Xurnir |an
x@. P.oyels JO-^K-02-89
Si3td :  petr .  Fmsaran
Tahsp : Oaa6in S€c6ra thu

to. x0 :  A-004

B s t u k :  f  i e t d

ftalen :  Q! dori :  lQl
l 6 n 9 e . t  :  - /  _ l  _
D i b [ t  i  _
0  i s e t u j u i :

Arus :  Elr  
' l  .1p 04 ,  5,  lp

04 - 3P 04 - 6,2,4P

Pen. ie lason i

P€r iode :

vo lm t

S t ruk tu .  da ta  :

urut X m  l t d  d s t e I l p . Lcbar
JaEka@n

n l  t . i XcterarEen

0'l Xde Earar€ 7 Kod€ dari boraru

2 0 1 Nffi Barang c l0 t f f i  dar i  bareng

0 l ta rga  Poko l 12,2 l a rga  FDko l  Fn jua lan

0 1 [a r96  Jua( 12,2 f l . rga iu6[

0 1 Uni  t  Earahg 9 . 2 U n i t  s l h i r  b a r s n g

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasi



Desa.in Sistem Secara Umum 30g

hal. 4l

H6 DArA: AX6 O^Il

U n t u k  P r o y e k ;  p T  A r i e l  X u r n i a r a !
x @ r  P r o y e t :  J O - A ( . 0 ? . 8 9  

_
s r s t m  :  P e n q .  P @ s a . a n

I a h a p  :  o e s a i n  S € c a r a  U M

f lo .  KD :  A-005

N a m ^ o r u s  d a t a :  s t a t u s  p i u t a n o  l a n q a a n a n  E e n t u k :  f  i e r d_

na{amn :  qL  dar i :  _ . lq l
T .nggat  :  /  /

D ih ia t

D i s e t u j u i :

Penj eI asen

S t r u k t u r  d a t a

x r  t a i  p i u t a n g  u n t u k  I a k t u r  i n i

N l l a i  d i l u n a s i  h t u k  f a k t u r  i n i

I i t a i  0 i t u n a s i

l e rmin  p$ t rayaran,  2  karak ter  per tam adatah

p r o n g a n  F n r u a t a n  ( z ) ,  2  k a r a l t e r  b a t a s  r a k -

tu  p€dEyaran re rdapat  po tongan (har t )  dan J

k a . a k t e r  t e r a k h i r  a d a t a h  b a t a s  r " r i ,  * * *

a n  ( h a r i ) .  J i k a  p e n j u a l a n  a d a l a h  t u n a r ,  f i

I n r  b r n i  t a i  . T U X A l ,

H a k  ( C )  C j p t d  J o g i y a n t o  H . l

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasr
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hal.42

JOGIYANTO H.M

Xfrs DAIA: mG t^ll

Untuk Proyek: PT ArieI  Kurniarsn

lmr Proyek: JO-A(-02"89

sist@ :e-e!!l!-eg!i!3l9!__
I.hop : p.Cs9!-[_.999.!.tg-.!!uo

xo. rc : A:Q96_

Hat@n : 91 dari :  _q!
I a n g g E t  :  _ /  _ /  -
D i b € t  :  _

Bentuk:

Aaus :

P e n J e l  a s a n

Per rode :

v o t w

S t r u k t u r  d a t a  :

Ja tan  da . i  a t@i  tanggahen

Xota  dar i  € t f f i t  [6nggan in

Konsultun Manaiemen. Akunuansi dan Sistem lnfbrmasi



Desain Sistem Secara (Imum 311

hal. 43

Xlrl6 DAIA : m$ DIIA

Untuk Proyck: PT Arief  Xuani6ran

Xfr.  P.oyek: JO-A(-02-89

sistd : !9lg=_!eqe!9I9!-
Ishap : 9.e9d!_S9rrlr_l!!:!

lo.  x0 |  A-0O7

ffsl@n : 9! d€ri: -.1q1
I a r e g a t  :  _ /  _ /  _
D i b r a t  :  _
0 i s e t u j u i :

xm arus  d6 ta :

A (  i a s  i

P e n j e { a s o n  :

Per i  de

vottre

S t r u k t u r  d a t a :

Sentuk:

urut I i r l eFr n i  I r i Keteraru6n

0 1 Xode Langganan c 5 Xod€ (aruganan

2 0 1 tffi Langganan c 4 0 lffi dEri lsnggaron

0 1 AtBmt  Langgatun c (0 Jat6n  dar i  a t@t  langgansn

0 l xota  LEnggamn c 30 Xota  dar i  6 t f f i t  tamgamn

5 0 1 S a t d o  P i u t a n g H 1 1 , 2 Io ta t  h i ts i  p iu t6ng Io re96mn b€rs6ogkut6n

0 1 Status Larugbnan c x r : d a t t s r  h i t s .  r t r : t 6 r c a r ,  r c r l c u k w

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sisrem Inlormast
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hal 44

r|,trs DIIA I Atrrs 0ATA

Untuk Proyek: PT Arief  Xurnisran
l@r Proyek: JO-AX-02-89
Siats :  Pm. Ptussrsn
Tchap :  oesr in Secarc (} |u

Xo. KD : A-008

Balamn :

T a m g a t  :

O i b i a t  I

D i s e t u j u i :

91 dari: -.19?

Estul :

Pfijcl asan

Per iode :  l l s r ian

vot| f t  :  200
S t r u k t u a  d a t a  :

uru t Nf f i  i t6  d6 ta Lcbr

JAru(aUAn
n i  t e i Keteran9an

1 0 1 Nmr Order c 7 Nmr dar r  o r&r  Fn jua ten

2 0 1 ranssat O.der D 8 I6ru9at order Fnjuatan

l 0 1 Kde tangganan c X* loruganan

0 1 xa@ LdnggaMn c 1 0 x m dar i  Iangganan

5 0 1 Atamt  Lan{ganan c 1 0 J a t a n  d a r i  a t e t  t a n g g s n s n

o 1 Xota La@ganan c t0 Xota dari slffit langgafirn

7 0 1 Kde Earang c

8 0 1 Xam 8arang c 30 > taksrM l0  mcam barang

9 0 1 Unr  t  Barang 9 . 2

t 0 0 1 !a rga  Barang 1 0 , 2

t 1 0 1 I o t a t  [ a r 9 a  8 a r a n g 12,2 )
0 1 I o t a t  P e n j u a t a n T o t a I  n i  t a i  p e n j u a t a n

0 1 Pot69an Pen. iua l6n x 1 2 , 2 Potruan yang dib€ri lan

0 1 P a j a k  P e n j u a t a n Pe jak  pcn jua t6n  y6ru  d ik .mkan

N o .  f o r r u t  i r t  F - 1 0 1 ( C )  C i p t 6  J o g i y a n t o  f f - X

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasr
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ha l .45

(^t;i o^ll: AttB DAII

Unt lk P.oyek: PT Ariaf  Xurniarrn
Xm. P.oy.kr JO-A(-02-89
Sistd :  Perc. Pfrsrran

Desain Secsra u|M

x r t @ n  :

lEnggat  :

o  r b a t

D i s e t u j u i :

93 dari: _193

N o .  X 0  :  A - 0 0 8

x@ €rus  da t6 : Sentuk :

A l  i a s

Psje l6s6n :

Pr r iode i f f s r i s n
V o t @  :  2 0 0
Struk tur  d6 ta  I

Urut l @  i t d  d a t a I i p e Lebsr n i  t e i (e te rangan

I 5 0 1 Totat 0 i bya. f, t 2 , 2 X e r w l a n  I o t 6 l  P e n l u e t 6 n - P o t o n g a n  p e n J u a l a n

P a j a k  P e n j 0 e t a n

l 6 0 l Tcrn i  n 7 Tern in  Frn6ay6ran.  ?  ks ra l re .  F r t@ ada lsh

I p t r y a n  ( X ) ,  2 l a . a k i c r  b e . i k u t n y a  b a t 6 s  1 6 l

tu  mdap€t  F t69an (har i  )  dan 3  kar6 l te r

te rskh i r  ba tas  pe f ibayarEn (har i ) .  J ika  Fn jU-

l s n  t 6 e i  n i t a i  a d a t a h ' t U t A I l

Konsultan Manaiemen, Akunlansr dan Sistem lnforrnasi
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hal. 46

XA,{,S DAIA: Affi DAIA

untuk Proycl :  PT Arief  Kuani l re!

lomr Proyekr JO-AK-02-89

sistm :ge!S.-3eq1!ecg!-

Ishsp : q9s.9.!!-!.esg!!-l&la

xo. (D : 4!q9---

xatfrn :  91 dari :  - . lg l
T 6 r u 9 a (  :  _ l  _ l  -
D I M I  :

0 i s e t u j u i :

Eentuk:

A l  i a s  :

Pen je tasan :

P e a i d e

v o l w  :

S t r u k t u .  d i t a :

Urut teve  I l @  i t m  d 8 t a T i F Lebar

JOngKAU6n

n i  t a i Keteraruan

,| 0 l N@r Order c 7 xqEr  dar i  o rd€r  Fn jua l6n

0 Xde 86rsng c f (ode barsru y€ng bels diPenuhi

0 t Unit  Sack Order 9 , 2 unit  tE.aru yang btw diPenuhi

tan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Inftrrmasi
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I lrs D IA: IltE DlIl

Untuk Proyek: PI Aaief Xurniaran

ldm. Proyck: JO-4X.02-89

si6ta : Pg]q-lqlEAtf.gl!_
I!h!P : Dcaaln S*6ra tfu

xo. XD : 4:919-

Hat@n : ql  dar i :  - . lg!
T r r y g e l  :  _ /  _ /  _
oi t !6t  :  _
o i s c t u j u l :

lm €ru9  da te :

A t  i a s

Eentuk:

Penle(asan :

Per i ode :

Vo l f t

S t ruk tur  d l te  :

UTUt l m  i t d  d a t a T i p e Le6a

J0n9xa@n
n i  t a i treterongan

0'l Nqmr taktur c I d a r i  f a k t u r

2 0 l Tan99at Feltur o 8 Ianggal ds. i  tsktur ( f fH/8sl Ir)

0 l T o t a t  P e n j u a t a n 12.2 N i  t a i  F n j @ t a n  k o t o r

0 1 Pot@6n Pan ju6 tah Potdgan pen jua lan

01 Pejsl  Penjuslan N P. iak  Fn jua t€n  yang d ibeb.ok6n

0 1 T o t a t D i b y 6 . x t l i  ta i  penju€tan bersih

0 1 I e r m i n c 7 ter i l in  Fmbaya.an ,  2  kar6k ter  Fr t f f i  ada t6h

lbtmgan peniualan (1),  ? karakter ber ikutn)

bat6s  rak tu  redspat  F tongan (h6r i )  dn  I  ka

r a l t e r  t e r q k h i r  b a t a s  p € n b y a r a n  d i l j i n k a n

( h 6 r i ) .  J i k a  p e n j u a t a n  t w a r ,  n i i a r  f i e t d  i n l

, d a t e h  r ] U X A l l

to r ru t i r :  f -10 ' l

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Inibrmasi
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ha]. 48

mS OATA: ru DATA

Untuk Proyek: PT Ariel  Xurnisran
X@r Proyek: JO-AK-02-89

sistm :e9!9._e9E$*-t9!_

Iahap :  oesain Secara U|M

f o .  K 0  :  A - o t l

l anggat  :

D i b u a t

D i s e t u j u i :

0 l  d a r i r  : q a

Nam arus  da ta :  t Sentu&:

Arus r

JOGIYANTO H.M

A l i 6 s  i

Pen je lasan :

Per i  ode i

V o t m  i

S t r u k t u a  d a t a  :

X( rc r  da . i  o rder  Fn jua tan

I a n 9 9 a I  d a . i  o r d e .  p € n j u a { a n  ( b X / S B / l l )

l a n g g a t  d a r i  f a k t u r  ( H H l 8 8 / T T )

Xaks i t lu  10  recam barang

f { i  t a i  t o t a l  F n j u a l a n  k o t o r

N a r g a  T o t a t  8 a r a n g

T o t a t  P e n j u a t a n

potongan pen juaLan yang d iber ikan

P a j a k  y a n g  d i k e n a k a n

X o .  f o r r u t i r :  f - 1 0 1 H a k  ( C )  C i p t a  J 0 9 i y a n t o  8 , X

Konsulurn Manajernen,  Akunulnsi  c ian SisLern Infbrnrasr
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hal. 49

ffi DAIA: S mIA

Untuk Proycl :  PT Ariaf  Kurnl l r .n

tar P.oy€t;  JO-A(-02-89

slttd : e!!s._&!!!!!!I_
I.6.p I pggEi-!_!g9gt!_!&a

xo. rc : 4:-911--

N e l M  :

I..Egat :

o lb - t  :

0 l s e t u j u i  i

9? dsrir _ga

lm aa6 dato:

A t l a s  :

Psjct6san :

Periode :

vot|E :

Struttur d. ta :

B6tut:

ArG :

l o .

UTUt X m  i t d  d a t r I i r t & r
J.€k.|m

n i  I r i Keterangsn

l 5 0 l T o t a t D i b y 6 r x l i  t a i  r j w t a n  b e r s i h .  y 6 i  t u  T o t b t  P e n i w t a t

d iku .aru i  Potmgan Pen iua lan  d i tdd tah  Pa jak

Pen iu t6n

t 6 0 l I a r n i  n c 7 l e rD ih  peob.ys .en .  2  l6 f .k t . r  p . r tm 6d. t .h

potqErn (:r ,  2 k.rEkt.r  b.r lkutnya edrt !h

bta3 raktu Ftuyartn yang E&p.t potd)g.

( h a r i )  d r n  3  k s r a k t e r  t e r a t h i r . d a l a h  b e t e s

y. l tu f t l rusan. Ji16 penjuts sd6t6h penju-

a t a n  t 6 e i ,  n i t a i  f i e t d  i n i  a d a t a h  ' I W A I

x o .  f o r N t i . :  f - 1 0 1 r a k  ( c )  c i P t .  J q i y m t o  N . l

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasr
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hal. 50

ffi DlTl: mrs mTA

Untuk Proyek: pI Ar ief  Kuaniayan
l@r P.oyek! JO-AX-02-E9
Si6ts :  pem, p@sarsn

Tohap :  Oesaln Secar!  uM

x o .  x D  I  A - 0 1 2

Eeotut:  Vrr iabet

f lataM : 01 drr i :  _191
I e r € g a t  |  _ /  _ l  _
Dib.ret i
D i s e t u J u i  r

l l@ arus  da ta :

A l  i a s A r c : 4 l q - 0 2

Psjeta6an i
Perioda :
vol@ :

Strqttur dl te :

No.
urut XgE i te  da ta f  ipe L  au t

Jrr€kas
n i  t . i fe tc rEq6n

I 0 l T e . E 9 5 t  0 i k i r i n 8 Iangga(  p€ng i  r imn lxF /AA/  t t ,

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasi

rak  (C)  C ip ta  Jq iysn to  f f . t l



Desain Sistem Secara (Jmum 319

hal. 51

(||JS 0AIA! UJS O TA

thtul  ProFk: PT Aric l  Xurnirrs

Imr Proy.lr JO-A(-02-89

Si8ta r e!!!=_Lqq!.!!!4_
lahEp l oasain Selaa tlM

I o .  X D  :  A - 0 1 3

llrtd@ : Q! dari: _.1Q!
I d r g g o t  :  _ l  _ l  _
oih@t :  _
0 i s c t u j u i :

lm 6 t6  da te l

l l  i a s

Estuk:

A16 :

Pf f ia l ra i l  i

Per iod€ :

v o t @  :

S t r u t t u .  d 6 t a :

l o .
Ur0 t leE i ts dsta f i p e t d .

Jsrgxoq
n i  t r i Xcterqen

0 t Xma Oa&r dar i ord.r  paniwtm

0 t l.ngg.t Ordla o I lmg.t  6r l  o.d..  mlst.n ( | l t l /g8/ l I  )

3 ot X@r faktur 7 l lm. deai f . t tur Hjetan

0 l tangg.t Foktur D 8 Iry@t da.i taktur l\nlgB/f f ,

0 l Koda [aE96mn 5 Xo<'. tan9geM

6 0 l Xd 8a.aq kodc d€ri bar..E

0 l Uni t EotarE I e 2 t  n i  t  b.rrng di  iut

8 01 Barga Seram x 1 0 , 2 f lE rga  sa tun  t t rs€

9 0 t Potqrgan Ps jua(an I 12,2 PotwM pen, iq t .n

t 0 0'l P. jek Pcniu.tan x 1 2 . 2 P€.i .k peniuatah

l t 0 1 T r m g a t  0 i k i . i m D E I a E g e t  b r e m  d i k i . i n

't2 0 1 T a r n i n f.r . in pef lbry.rM, t ihat di  m. X0 A-011

f lok  (C)  C ip t .  Jq iy$ io  f f .1

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistern Infbrmasr
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hal, 52

r||trs OATA: Att S DAII

Untuk Proyekt Pl  Ar iet  Xurniassn
l@. Proyek: JO-AX-02-89

Sist i l  i  PeN. P@sar6n
Iehap : Desain S*6ra tfu

X o .  X 0  :  A - 0 1 4

llslmn : 91 d€.i: _lg1
I a n g g a l  :  _ /  * /  _
o i b a t  |  _
D i s e t u j u i :

Im arus 
-date:

A l  i 6 s  i

Penje(6sm :

Pc. iod€ :

v o t w  :

Struktur data :

A r u s  : 5 . 1 P - D l

u.ut Lavc t l tu  i t f l  d6 te T ip. Icbs.
JEqka@n

n i  ( ! i Xctcrang6n

o1 PiutaE 12,2 xi t6i  satdo piutary trygamn yary baru, y. i -

tu  n i (6 i  ss ldo  sebe l rmya d i tsb6h deqan

nitEi  bersih p€njustan kredit  yaru tE.u

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasi
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r|,lJs 0ATA : AIIrS DAII

Untuk Proyek: PT Ariet  (urni6ran

xomr Proyek: JO-A(-02-69

Sists : e9!9--Le!39{-?L
l6h8p :  oesain Secara Unu

N o .  K D  :  A - 0 1 5

Tan99a I

D r t u a t

o  i  s e t u j u i

:  ql  dar i :  _. lq!

Xf f i  a rus  da ta :

A t i a s

E e n t u k :

Penje tesen :

Per iode i

v o ( @  :

St ruk tur  da ta  :

Urut t f f i  i tm da t6 T i F
JareXa@n

n i  t s i (e te raqan

0 l Unit  saldo Barang t 9 , 2 S s t d o  6 i t  b a r u  s e t e t a h  t r a n s a k s i ,  y a i t u

mit  s6 tdo  barahg sebetmya d ikurang i  deryar

mi t  barang yaru di  iuat

H a k  ( c )  c i p t a  J € i y a n t o  H . x

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informast
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hal 54

l||rs 0 ll! ^Its D T

Untul  Proyek: PI A. ief  Xurniar6n
l@r Proyet:  JO-AX-02-89

sist6 :  peN. p@s6rsn

lrhap :  Desain S*6..  uM

llo.  XD :  A-016

{ a t a E n :

TarEgot I
oibrat :
D  i  s . t u j u i  :

9l  drr i :  01

x@ arw date:
l t  i . s  :

Psjetasan :
Pcr iodc :

Votw :
Struktur data :

B6tuk:

Arus ..

0 5  -  6 . 2 - 5 P

JOGIYANTO H.M

xo.
Urut teva t las  i t i l  de to T i F L&r

Jangks@n

n i  t 6 i reteaen96n

0 l Tamget Iramekgi D a Tsggrt  t rareaksi b€re@

0 l l lmr F. l tu. XqFr  fEk tu t

01 Xode 86rry c 7 Xod€ dari borare

0'l Unlt  8a.ery I 9 , 2 unit  t ronsaksi borBng

5 0 l H6.ga Pokol I
' t0,2

fi6r9o pokok p€.6it bararE

6 0 1 Nare6 Ju6 l 1 0 , 2 Xrrg! iu l  p€rhi  t  tBrary

7 0 1 Jehrs l ransoksi c t J s i s  t r o n s a l s i  b s r a r E ,  , J , : j u 6 t ,  , B ' : b e t i

,Rr: .etqr peibet ie ateu retur p€njua(5n

x a k  ( c )  c i p t .  J o g i y a n t o  l t . N

Kons ul ran Manajcrnen,  Ak un tansr c larr  Sis Lt 'nr  ]n l  ur . rnasi
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ffi D I^: ff DAIA

Untuk  Proyek :  PT Ar ie f  Kurn iaHan

Nmr Proyek :  J0-AX_02 '89

s is t i l  :  Pem.  P f f i saran

Tahap : qgsd_0_ji-9s!!.e_1lq4

I o .  K D  :  A - 0 1 7

ra taen :  qL  da . i :  l9 l

I a n g g a t  i  _ /  _ /  _

O r h a t

D i s e t u j u i :

Nffi arus 
-data:

A t  i s s  :

Penre lasan :

P c r a d e  :

Vot | f t  :

S t r u k t u r  d e t a :

Sehtuk: var i

U T U t L e v e l x m  i t m  d a t a T i r L S r

JarEkaGn
n i l e i xe teran9an

0 1 l anggat  T .ans6 ls i D a l a E g s t  t r a n s a k s r  p r u t a n g  ( s { / B a / I  I

o1 c 7 d ! r i  f a k t u r

0 1 Kode Langganan c x@e oar r  tangganan

0 l x i  t 6 i  P i u t a n g t i t 6 i  p i u t s n g  m t u k  t r a n s a k s i  i n i

) 0 1 T e r n i  n c Termin  F f ,bayaran,  2  karak ter  per tam adatah

Ftryen fnjuatan (:) ,  2 karakter L€r ikutnya

od6tsh  b6 tss  Fbayaran (har i  )  yang re rdapat

F t ryan fn jua ten  dan 3  ka .ak ter  te rekh i r

sds tsh  ba tas  Fr l tayaran yang harus  d i tsas i

J i k s  F n j u a t a n  a d a t a h  t 6 a i ,  @ k s  n i t 6 i  i n i

a d 6 t a h r I U f l A l

x o .  f o r r u t i r :  f ' 1 0 1

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi



rt,trs OIIA3 ^ItS OlfA

Untuk Paoyekr pT lr ief  (u.niasn
r@r Proy.kr JO-^X.02-89
Sistm :  ptr .  pf f iaras

Tlhep , Dcsain seora ttM

r o .  x 0  :  l - 0 1 8

fi6tffi : 91 d6.i: -.1q1
T r m g a t  :  _ /  _ /  _
DibFt :
D i s c t u j u i :

l@ aa6 d€ ta i

A l  i 6 s  :

Pen je te l6n  i

Per iodc  :

V o t @  :

St ruk tur  d€ t .  :

gff tuk: vrr iabet

1 1 6 : L ? P - 0 8

I 6 r y 9 a l  d a r i  j u r n a t

t@r  uru t  d6r i  b6 tch  (k r rgJ ten  t rEnseks i  )

D e b e t  a t a u  k r e d i t ,  , D ' : d e b e t ,  ' l r , k r e d i t

X i  t 6 i  d e . i  r . k s i D

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Informasr

H a k  ( C )  C i p t a  J o g i y a n t o  f l . N



Desctin Sistem Secara Umum ? 9 <

rus OAI^: IUS 0A]A

Untuk Proyek: PT Arief  Kurnisrsn

l @ r  P r o y e l :  J O - A X - 0 2 - 8 9

S i s t m  :  P e n o .  P m s a r a n

Tah6p :  Desain Secars UtM

l o .  ( o  :  A _ 0 1 9

[6t6mn :  91 dari :  - . ]ql
T a n 9 9 6 [  :  _ /  _ /  _
Ditrbt i

0 i s e t u j u i :

P e n J e t a s a n  :

P e r r d e  ,

V o t w  a

S t r u k t u r  d a t e  :

N o .

U  r u t N a m  r t e m  d a t a I  i p e t e b a r
Jan9(auan

n i t 6 i Xeteran9an

0 1 c 8 X d e  d a r i  r e t e n i n g  y a n s  d i F s t i n g

2 0 1 D / K c D e * t  a t a u  k r e d i t ,  ' 0 r = d e & t ,  r K r = l r d i t

l 0 1 x i  I a i  R e k e n i n g 1 3 , 2 S a t d o  a k h i .  d a r i  r e k e n i n g

Konsul tan Manajcmen, AkunLansi  dan Sistom In l i r rmasr

f l a k  ( C )  C i p t a  J o g r y a n t o  8 . f ,
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hal. 58

M OATA: ANE DATA

Untuk Proy.k:  PT Ariet  Xurniaysn
x@r Proyck: Jo- lK-02-a9
Sistm :  pem. pmsaran

Tahap :  Desain Sec6aa (rM

xo, XD : A'020

gentuk :  Dokqn

l lat tun :  q!  d.r i :  :91
T a n 9 g . t  :  _ /  _ /  _
o i b J . t  :  _
0  i  s e l u j u i  :

Xffi arus data:

A t  i e s  : A . u s : l - l P - 5 . 2 P

P.r ioda i

V o t @  :

St ruk tur  da ta  :

urut Nam i to  d€ ts t i F l eEa
Jehgkaun

n i  t a i Keteraruan

I 0 l Ianggat  Eatch 0 8 Ianggat dsr i  b€tch dibost

0 1 I iF Proscdur c 2 r P J r : p e n j u s l s n , ' P 8 , : p e i b € {  i a n . , X N . = X a s  m -

suk  d6n t€ in  teboga inya

3 0 1 x@r B6tch c
l

0 1 K* Reken ing c 8

0 l H@ Reks ing c Hals inM 7  buah reken ing

6 0 1 o/x c 1

0 1 I o t a t  x i  t a i  R e l . x 13,2

8 0 1 Jotah  Record x 3

{ak (C) Cipta Jogiyrnto f l .1

ultan Manajemen, Akunt"ansi dirn Sistem Informasi
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hal. 59

ffi DIIA: m6 OIIA

Untuk Pfoyel:  PT Ariet  (urniaran

Nmr Proyek: J0-AX-02-89

Sisttr : e-C!9=_l-e4g.qqce!_
Tsbp : q9gg!!-:9!9lg_!g!

l o .  K D  :  A - 0 2 1

Hato@n : 91 dari :  JIL
T 6 n g g a t  :  _ /  _ /  _
Dibrat :

D i s e t u j u i :

Xf f i  a rus  d6 t6 !

A t  i a 6  :

8.ntuk:

Penja tesan :

Per iode :

V o t @  i

S t r u k t u r  d a t a :

urul Ievc t Xf f i  i td  da ta I i p e Lebar
Ja€kauan

n i  l e i xeter6ruan

0 l l a rega(  Lapo.an D 6 laq96l psrbJatad laporan

2 0 1 NdFr  ha t f f in  ta@ran

0 l Tanggal Aral D Ianggat aHat ninggu taporan

L 0 1 I a n g g a t  A k h i . D I lBnggat  akh i r  m in99u taporan

0 1 X@r oadea 7 xcDr dsri ord€r

6 0 1 l 6ngga(  o rder D I I . reg.t  d€r i  ord.r

7 0 1 c d.. i  fektur

8 0 t Xde Lorogomn Xd Laryg6nan

9 o l NdE tryganan 40 xffi dari {En996mn

l 0 0 l Iorygat Peruir imn D larygal peroir iEn di  lakukan

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi
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hal. 60

ruS DITA: ARS DAII

U n t u k  P r o y e k :  P T  A r i e l  X u . n i a p a n
lm. Proyek: JO-AK-02'89

S i s t s  :  P e n o .  P m s a r a n
lahap :  Desain Secara Unu

to. XD I  A'0?2

Ian99a[  :

D  i b a t  :

D i s e t u j u i :

ql dar i :  _tq!

l l f f i  a rus  ds ts :

A l i a s  :

Eentuk:

Pcn jc las6h i

Per iode :

V o l @

St .uk tur  da ts  :

Urut f lam i tm data T i F L e m r
JangKaen

n i  t a i Keter6n9en

0 1 l angga l  tapran o a Ianggat  F tua tan  t  aFran

2 0 1 H a t 6 m n Nmr ha tamn taporan

o Tanggal g6ck Order o 8 langga l  te r lad i  back  order

0 l Xde 86ran9 c 7 Kde barang back order

0 1 Nare 8arary c 30 Nam barang back  orde l

6 0 1 Uni t  (urang Unit  back order

7 0 1 Xqmr Order c 7 H m r  d a . r  o r d e r  F n j u a t a n

I 0'l T o t a t U n i  t xuran9 T o t a l  d a r r  u n i t  t u r a n g  t i a p  m a c a n  b a . a n g

N a k  ( C )  C i p t a  J o g i y a n t o  t . N

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infor.nrasr
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hal. 61

I IE 0AIA: ^at6 D IA

Untuk Proyek: PT Arief  KurnioHan
XoDr Proyek: JO-AK-02-89
siats :  Pefr.  Pfrssrsn
Tohap :  Desoin Secar6 UM

flo. xD :  A-023

Hatffin : 01 dari: -.lq-!

T a n g g o t  :  _ l  _ /  _

o i b @ t  :

D i s e t u j u i :

Nf f i  a ru9  da t6 :

A l i s s  :

P e n j e t a s a n  :

Estuk:

JOGIYANTO H.M
d.n nEXAf,

Per iod€ :  &t ion
V o t @  i

S t r u k t u r  d a t a :

urut Xf f i  i tm da t6 T i p e Lebr
JOrEXaun

n i  l s i xeteraryan

0 l Tangga l  LaFrsn D 8 Tarugat pqrbJatan taF.sn

2 0 1 N@. ha(en taFran

0 l Ianggat  86ck  Order o 8 T6ru9at terradi back ord€r

0 1 Nmr order c 7 Xf f i r  dar i  o rder  pen jua tan

5 0 1 farugat ord€. 8 Iamgal order prnjuatan

6 0 l Kde langgamn c Xd tengganan

7 0 1 x& Langgarun c 10 N@ tanggamn

8 0 1 Kode 8a.6ru c 7 Xod€ barang back order

9 0 1 Uni t Kurang 9 , 2 Unit  yang ku.ary

1 0 0 1 Stotus Eock or&r , 8 , , , S . , 8 , = b c t u  d i p € n $ i , ' S . , S 6 s h

d ip€ru l t i l

x o .  f o r r u l i r :  f - 1 0 1

nsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infbrmasi
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hal.62

I ruS DlTl: ffi D^IA

Untul  Proy€k: P- l  A. ief  Kurniaran

x@r Proyek: JO-A(-02'89

sistd :e9!g.l90gg{-qL

Tahap :  oesein secsrs l fu

No. x0 : t-q3!-

B6tmn : 91 dari: -..1q?
T 6 r e 9 t t  :  _ /  _ /  _
Dibuat :  _
D i s e t u j u i :

l lm €ruB dsta:

A t  i o s  i

Bentuk:

^rs :

Pen. ietssan :

Periode I

v o t @  :

Struktur data :

T i F
Jerukeuan

n i  t 6 i

1 0 l Terygr t  Lapran 8 IErogat  penbatsn  tapran

2 0 l X6t 6ffin 3 X @ r  h a l a m n  t s p . a n

l 0 1 Tangga l  F6k tur E Tsnggst tsktur penJualan

0 l c 7 l f f i r  fak tu r

0 1 tmr Order c 7 lmr  o .der  penruatan

0 1 Kde L6n99amn c Xde t6n9ganan

7 0 1 Nffi langgadn c (0 l@ la rugenan

I 0 1 Io t ! t  Pen jua ten N
' t2,2

i l 6 i  t sn iug f6n  lo lo r

0 1 Potongsn Pen jw lan t 12,2 Potryan yare diberikan

1 0 0 1 P o j a k  P e n j u 6 l a n 12,2 PajEk  Fn jus tan  yang d ibebankan

0 l T o t a t  D i b a y e . t 2 , 2 I i t a i  p € n j u a t a n  b e r s i h

12 0 i Crand lo ta t  Pen ju- t l  , To t6 t  s€@a n i  ta i  Fn iua lan  ko tor  da tm

sehari  Fda tarugat taFran

l 3 0 1 l o ta (  Potmgan Ps . I o t a I  p o t @ a n  p e n j u a t a n  d a l a m  s e h a r l

Kcrnsultan Manaiemen. Akuntansi dan Sistem Informasi
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ha]. 63

H,3 DAIA: ff OAIA

untul  Proyek: PT Ariel  Kurnraran

xm. Proyek: Jo-A(-02-89

sistd :  Pem. P€ff isa.an.. .

Tahap I P-994-0_!e9ele-l4g

x o .  K o  r  A - 0 1 3

f latmn :  Q1 dari :  - . lq l
I a r u g a l  :  _ /  _ I  _
0 r b a t

D i 6 e t u j u i :

Xf f i  6 tus  de ta :

A t i a s  :

P e n j e t 6 s e n  :

Per iode :

v o [ @  :

S t r u k t u .  d a t 6 :

Bstuk:

4.6 :

l o .

U T U I L e v e l l f f i  i t f l  da ts I i r
Jarukaun

n i  t a i l e te rangan

0 1 xmr order c 7 Xmr dar i  o rder  pen iua tan

2 0 1 Tarygat or&. 0 6 Ianggat  dar i  o rd€r  Pen lua tan

0 c 7 r ( m .  d s r i  f s k t u .  F n i u a t . n

0 l Kde tareganan c t Kode d€r i  langaganan

0 l fangga l  Perur r lmn 0 8 Tanggat peBir imn barong di takuksn

f l a k  ( c )  c r p r a  J w r y a n t o  L i

Konsul tan Manajemen, Akuntansi  dan SisLem lnfbrmast
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hal. 64

ffi OIIA: mUS DAIA

Untuk  Proyek :  PT Ar ie f  Xurn iaHan

xmr  Proyek :  J0-A( -02-89

S r s t s  :  P e n q .  p m s a r a n

Tahap i  Oesa in  Secara  Unu

X o .  K D  :  A - 0 3 2

ffalamn j ql dari : _.lQ!

T a n g g a t  :  _ /  _ /  _
o i t u a t  t

D i s e t u i u i :

xam arus date:

A t i a s  i

Penjet6san :

Periode :
Vol lm :

S t r u k t u r  d a t s :

Bentul :

JOGIYANTO H.M

t o .
Urut Xf f i  a ts  da tE T i F Lebar

Jaruko@n
h i  t B i Kete l6ngan

0 t Iengg6t  LsFran 8 Temgat tsf,tuatan lapo.an

0 1 f la l6 f rn l Nmr  h6 t@n lapran

3 0 l Kode aararu c 7 Kde brang

0 t NaG Earang c l0 xam brang

5 0 1 uni t  Earang 9 , 2 S a i d o  m i t  b a r a n g

0 1 f la rga  Pokok 1 2 , 2 ra fga  pokok  p€r  unr t  ba .ang

7 0 l Reorder P o i  n t 9 , 2 I i t i k  p € r e s a n a n  k d a l

Itan Manajemen, Akuntansi dan Sistem ln{brmasi
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hal 65

ffi DAT^: re DATA

Untuk  Proyek :  P I  Ar ie f  Xurn iaHan

Xqrcr  P .oyek :  JO-AX-02-89

Sis ts  :  Penq.  P f f i saran

Tahsp :  Desa in  Secara  UnM

i l o ,  X D  :  A - 0 J l

Hatmn :  Q? dari :  -19?
I a n g g a l  :  _ /  _ /  _
Dituat :  _
0 i s e t u j u i :

x f f i  a rus  d6 ts :

A t i e s  :

Eentuk

JOGIYANTO H.M
d.n AEXA{

Peh ie tas6n :

Pea iode :

Vot tm i

S t ruk tur  da ta  :

x o .
Uaut Leve l Xf f i  i t s  da ta I i p e Leba

Jare(auen
n i  ( a i Keterangan

0 l L e b i h ' l  E u t a n t 12,2 i l i ta i  piutang . iatuh tdrpo tebih dari  t  Urten

t 6 0 l Xurang Sffi I 8uta. t N i l a i  p i u t a n g  j a t u h  t @  k u r a n g  a t a u  s m

I  tu lan
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hal. 66

i||tri OATI: ru DATA

Untul  Proyek: PI Ar ic l  Kurni6ran
lcFr Proyek: JO-AK-02-89
S i s t s  :  P e N .  P m s a r s n

Jahap :  Desain Secara fu

f o ,  K 0  :  A - 0 3 1

Ia rygat  :

D  i h a t  :

D i s e t u j u i :

9l dar i :  _q3

xaro atus data: Bentuk
A t i € s

Pen j  e i  asan

Per iode

St ruk tur  d€ t6

JOGIYANTO H.M
6F FEXAN

Tanggs l  F f ib ra tan  taFran

X m r  h a l @ n  I a p r a n

J a t a n  d a r i  a t a m t  t a n q g a n a n

X o t a  d a r r  a t a m t  t a n g g a n a n

t * " r ,  
" * " k , * ; . , ; ;

Nrf6i  piutang per faktur , .n ,  
"rrauf,  

ai tuJ

I a n g g a t  F a k t u r

x i  t a i  D i  t | r u s i

Eetm Jatuh Ispo X i t a i  p i u t a n g  p € r  t a k t u r  b e t w  j a t u h  t s p o

Xi  Ia i  p iu tang per  fak tu r  sLdah ja tuh  te f ,po

X i t a i  p i u t a r y  J d t u h  l e r y  l p b r h  d a '  i  a  b u t a n

X i  t a i  p i u t a n g  j a t u h

X i t a i  p i u t a n g  j a t u h

t e @  t e b i h  d a r i  5  b u t a n

t e @  t e b i h  d a r i  2  h r t a n

t e b i h  3  E u t a n

l e b i h  2  S u t a n

l a k  ( C )  C r p t a  J o g i y a n t o  l . N

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sist(jtn lnlbrrnasr
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hal. 6?

u,tjs 0AIA: m DAT^

Untuk Proyek: PT Ariet  Kurni6san

l m r  P r o y e k :  J o _ A K - 0 2 - 8 9

S i s t m  :  P e m .  P @ s a r a n

TBh6p : q9!9!!_!99!Ig_18t0

ro, KD : A:!]-Q-

f f6 t6 ron  :  9?  d6r i :  - .193

T a n g g a l  :  _ /  _ /  -

o i b a t  :  _

D i s e t u j u i :

l f f i  6 rus  da tE:

A l  i s s  :

B e n t u k :

Pen. ie lssen :

Per iode i

vo l t f t

S t r u k t u r  d a t a  :

l o t a t  s f l a  n i  t a i  p i u t a n g  k u r a n g  6 0  h a r i

T o t s (  s m a  n i  t s i  p i u t a n g  k u r a n g  9 0  h a r i

Tota t  serua  n i  l s i  p iu tang kurang 120 har i

T o t a t  s @ 6  p i u t s n g  t e b i h  b e s s r  a t s u  1 2 0  h a r i

f l a k  ( c )  C i p t B  J o g r y a n t o  f l . H

Konsul tan Manajcmen, Akuntat ts i  datr  Sistom I I r {brrnast



336 Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur

hal 68

ms DAIA: nus O^rl

Untuk Proyek: PT Arief  Kurniaran
x@r P.oyek: J0-AX-02-89

S i s t d  :  P e n q .  P @ s a r a n
T8hep :  Dessin Secara UM

N o .  K D  :  A - 0 3 0  _

{at.mh :  91 d6ri ,  - . lg?
I a n g g a l  :  _ /  _ /  _
o i b u a t  :  _
0 i s e t u j u i :

X@ €ru3 data:

A t  i 8 s  I
Eehtuk:

Panje lesan :

Per iod€ :

v o ( w  i

S tauk tua  da to  r

Ianggat  p€nhatan  lapran

Xde dar l  langganan

S a t d o  p i u t a n g  t i a p  t a n g g a n a n

X i l a i  p i u t a n g  y a n g  b e t w  J a t u h  t r y

X i t 6 i  p i u t a n g ' 1 . 5 0  h a r i

(urang 6l  l lar i H i t a i  p i u t a n g  3 1 - 6 0  h a r i

Kurang 91 f tar i N i l a i  p i u t a n g  6 1 - 9 0  h 6 r i

N i t a i  p i u t a n g  9 l - 1 2 0  h a r i

x r  t a r  p i u t a n g  t e b i h  b e s a r  a t a u  1 2 0  h o r iL e b i h  1 1 9  S s r i

T o t a t  S a t d o  p i u t a n g T o t e l  s @ a  s a t d o  p i u t a n g

I o t 6 [  S e t u  J a t u h T o t a l  s @ a  n i t a t  p i u r a n g  y a n g  b e l w  , a t u h

I o t o t  ( u r a n g  3 0 T o t a t  s @ a  n i t a i  p i u t a n g  k u r a n g  J 0  h a r i
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hal. 69

XlruS DATA: AtUs DAIA

u n t u k  P r o y e k :  p I  A r i e f  X u r n i a r a n
x@r Proyek: JO-A(-02-89
S i s t s  :  p e n q ,  p m s a r a n

Tahap I  Desain Secara U||u

N o .  ( D  :  A - 0 2 9

Xalamn :  Ql dar i :  _. l l !
T a n s g a l  :  _ /  _ /  _
D i t u a t

0 i s e t u j u i :

i laru arus data

A t  i a s A r u s  : 6 . J . 1 P ' d

P e n j e l a s a n :  %

P e r i o d e  ,  n i n o o r u

V o l @  :

S t r u k t u r  d a t E  :

S e n t u k :

Ianggat  pd lb ra tan  laFEran

Ja lan  dar i  a ta ru t  tangganan

Xota  dar i  a tamt  tangganan

S a l . d o  P i u t a n g 5 6 t d o  p i u t s n g  t i 6 p - t j a p  t 6 n g g a n s n

I o t a t  S a t d o  P i u t Satdo  p iu tang se turuh  Iangganan

H a k  ( C )  C r p t a  J o g i y a n t o  X . I

-Konsu I  tan N{aira icntcn,  Ak un Lansi  dal  Sis r t : r l  In l i . r r rnasi
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ha]. 70

rr,tE O lli ^llrs oAIA

Untuk P.oyek: PI Ar iet  Ku.niorsn
Xff i r  Proy.k:  JO-A(-02-89
sistm :  penq, p@saran

Iahsp :  Des6in Secaro fu

Xo. XD : A-028

{almn :  gl  dar i  r  _ql
I a r e g e t  :  - /  _ /  _
oibua! :

0 i s e t u j u i :

N& arus data:

A (  i o s

P 6 j e t s s e h  :

Sentuk:

ATUS :

Pc. iodc :  Butonan
Vol@ :

St ruk tur  d6 t6  :

T o t . t  d a r i  k s t r i b r s i  t 6 b

H a k  ( C )  C i p t a  J o g i y a n t o  H . X

X@a hatmn tapoabo

8u l6n  dar i  da te  tamrsnSulan Penjuatsn

Tahm Pen ju lan lahun da ta  lapran ,  cmtoh ,1905.

N i  t e i  b e r s i h  p € n . , u a t a n  t i 6 p  t a k t u r

Harga Pokok  f6k tu r B a r g a  p o k o t  F n j u a t a n  t  r a p  f a k t u r

X 6 t r i b ^ r s i  t 6 b €  t i a p  f a k t u r

P.os6t6se ko( r ibuas i  taba te rhadsp Bpp

G.ard lota( Dibayer I o t a l  n i l a i  b e r s i h  p e n j u a t s n  6 e l f f i  1  b r t s n

Tota l  harga  po lo t  Fn lua lan  se t f f i  I  bu lsn

Konsultan Manajemen, Akuntansi dan Sistem Infi



Desatn Sistem Secara Umum 339

hal. 71

I'|ns Dlrl: AS DArl

Unt lk Proyek: PT Arief  (urniaran

X@r P.oyeki JO-AK-02-89

S i s t s  :  P e N .  P @ 6 r s n

T6hap :  Desain Secsrs fu

ro. KD : AjeZ-_

f,atgEn :  0l  dar i :  _. lL!
I W g 6 t  :  _ l  _ t  _
D r b a t

D  i  s e t u j u i  :

Nm 016 da ta :

A t i a s  :

Bcntuk:

Pen. ie lasah :

Per iode i

v o t @  i

S t ruk tur  de ta  :

Eu lan  dar i  da ta  tam.sn

t " n -  O " , "  , * " n ,  *  ' t U U t ,

Xm da.i b€rsru

J w l s h  6 i t  y s n g  d i j u a t  t i a p  b a r a n g

T o t o l  n i t a i  h a r g a  j u a t  t i a p  b a f 6 n 9

H a k  ( C )  C i p t a  J o g r y a n r o  L l

P r o s e n t a s e  m r g r n  k o t o r  i e r h a d a p  h a r g a  F k o l  
I

Torygst pqrbratan taF.an

Xmr ha lmn tapaan

Iotsr hs.ea pokok -1,".]1jlT .1"""_ 
l

1111j1"'-":" j"":l:i';;"; I
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hal. 72

TAS DIIA: M DATA

htul  P.oyck: pT Ari . t  Xu.niaeon
x@f Proy.t :  JO.AI-02-A9
Sistd :  pm. pff isaron

Iah6p : Deaain Sccaaa tfu

io.  x0 :  A-026

f,.tffi : qA drri: ..1q3
I r r E g r l  r  _ , /  _ /  _
Dibsat :  _.-
O i s e t u j u i ;

l@ oaG d€tr i  !6@ran peniw(an gerd6s6rl i l  Daaroh
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